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ABSTRAK

Model pembelajaran dan media pembelajaran di SD Negeri Klepu 05 Pringapus
masih kurang bervariasi, sehingga berdampak pada pemahaman konsep siswa
yang belum optimal. Pembelajaran yang cenderung monoton dan kurangnya
media pendukung yang menarik menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami
konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang
lebih inovatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap
pemahaman konsep siswa. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen
dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah
siswa kelas IV SD Negeri Klepu 05 Pringapus, di mana kelas IV A sebanyak 25
siswa dijadikan kelompok eksperimen dan kelas IV B sebanyak 24 siswa sebagai
kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep, observasi,
dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-
test dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan
nilai sig = 0,001 (< 0,05). Rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen mencapai 95,08, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
memperoleh rata-rata 90,42. Selain itu, hasil uji regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD berbantuan media Flashcard
Pakyno memberikan pengaruh sebesar 24,5% terhadap pemahaman konsep siswa.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model STAD dengan dukungan
media Flashcard Pakyno efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Media Flashcard Pakyno, Pemahaman
Konsep, Matematika, Pembelajaran Kooperatif.
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ABSTRACT

The teaching model and learning media at SD Negeri Klepu 05 Pringapus are still
limited in variety, which impacts students' conceptual understanding, leading to
suboptimal learning outcomes. Monotonous teaching and the lack of engaging
supporting media cause difficulties for students in understanding the concepts
being taught. Therefore, an innovative teaching model is required to enhance
students' conceptual understanding. This study aims to analyze the effect of the
Student Team Achievement Division (STAD) learning model supported by Pakyno
Flashcard media on students' conceptual understanding. The research used a
quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The
study population consisted of grade IV students at SD Negeri Klepu 05 Pringapus,
with class IV A as the experimental group and class IV B as the control group.
Data were collected through conceptual understanding tests, observations, and
questionnaires. The data analysis techniques used in this study are t-test and
simple linear regression. The results show a significant difference between the
experimental and control groups, with a significance value of 0.001 (< 0.05). The
average conceptual understanding of students in the experimental group reached
95.08, higher than the control group, which had an average of 90.42.
Additionally, the simple linear regression test results show that the STAD learning
model supported by Pakyno Flashcard media has an effect of 24.5% on students'
conceptual understanding. This study concludes that the implementation of the
STAD model with Pakyno Flashcard media support is effective in improving
students' conceptual understanding.

Keywords: STAD Learning Model, Pakyno Flashcard Media, Concept
Understanding, Mathematics, Cooperative Learning.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia dan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya
(Jayeswari, Turmuzi, & Fauzi, 2023). Pendidikan juga merupakan kegiatan
yang disusun secara terencana dengan tujuan tertentu, melibatkan faktor
internal dan eksternal yang saling memengaruhi dalam satu sistem yang
terpadu (Yuliastrin, A., & Dinda, 2023). Proses pendidikan formal di sekolah
bertujuan untuk memfasilitasi perubahan yang terstruktur pada individu, baik
dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Kusumawati et. al,
2023). Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar, yang bertujuan untuk
membawa perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu.
Belajar memerlukan keterlibatan aktif dan partisipasi dalam proses
pembelajaran, di mana pendidik memiliki peran utama dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik (Lola Amalia, et. al, 2023).

Guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran karena siswa secara langsung bertanggung jawab dalam
membina serta mengembangkan kemampuan siswa (Adien, 2024). Fauzi, S.
A., & Mustika, (2022) menyatakan bahwa guru adalah fasilitator pembelajaran
yang bertugas untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa. Tugas utama

seorang guru meliputi kegiatan mengajar, mendidik, membimbing, melatih,



mengarahkan, menilai, serta mengevaluasi siswa (Mustika, 2022). Kesuksesan
dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada peran guru sebagai
fasilitator dan motivator, di mana siswa perlu memberikan motivasi dan
menyediakan fasilitas pembelajaran yang optimal agar pembelajaran berjalan
dengan baik. Melalui proses pembelajaran di sekolah, diharapkan siswa
mampu memahami konsep-konsep yang dipelajari, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
bentuk pembelajaran yang mendukung pencapaian tersebut adalah
pembelajaran matematika. Mata pelajaran ini diajarkan mulai dari jenjang
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menurut Ningrum (2023), materi
matematika yang diajarkan di sekolah sebaiknya dibuat sesederhana mungkin
agar mudah dipahami. Karena pentingnya peran matematika dalam kehidupan
sehari-hari, diperlukan peningkatan dan perhatian khusus dalam pengajaran
matematika untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman konsep
secara menyeluruh.

Menurut Fauzi (2020), pemahaman konsep matematika harus diajarkan
sejak sekolah dasar karena pada masa itu siswa sedang berada dalam fase
pertumbuhan fisik dan mental. Berdasarkan pandangan Duffin dan Simpson
(Harefa et al., 2022), pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk
menyampaikan kembali informasi yang telah dipelajari, menerapkan konsep
tersebut dalam berbagai situasi, serta memahami implikasi dari konsep
tersebut. Peran guru dalam proses pembelajaran sangat signifikan untuk

memastikan bahwa pengajaran matematika relevan dengan kehidupan siswa



dan mampu memotivasi siswa untuk memahami materi dengan lebih baik.
Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk menyampaikan materi dengan cara
yang efektif dan mudah dipahami.

Selain pemahaman konsep, model pembelajaran juga berpengaruh
besar terhadap pengajaran dalam kelas. Menurut Rodhotul Janah (2023),
model pembelajaran yang baik, mampu meningkatkan pemahaman konsep
siswa, terutama pada pembelajaran matematika. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar masih banyak yang
menggunakan model pembelajaran ceramah. Model pengajaran yang berpusat
pada guru ini cenderung satu arah dan kurang melibatkan siswa secara aktif
(Wulandari, 2022). Akibatnya, pembelajaran lebih menekankan pada hafalan
ketimbang pemahaman dan penerapan materi dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Hal ini membatasi pemahaman konsep siswa, karena siswa tidak
diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Selain itu, minimnya penerapan model pembelajaran yang aktif dan kreatif,
serta kurangnya penggunaan pendekatan yang sesuai dengan materi, turut
menghambat siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
(Damayanti & Putra, 2024).

Dalam pelaksanaan model pembelajaran guru dituntut sebagai
fasilitator untuk membimbing siswa dalam pembelajaran kelompok maupun
individu, sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat terlibat aktif
(Magdalena, 2021). Upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan suasana

belajar yang aktif dan menyenangkan dapat menggunakan media



pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala bentuk yang media
yang mampu menyampaikan pesan dari berbagai sumber untuk menciptakan
lingkungan belajar yang membantu  dalam  melaksanakan  kegiatan
pembelajaran  secara  efisien dan efektif (Karlina, K. 2020). Media
pembelajaran yang di integrasikan dengan model pembelajaran yang baik,
dapat memperbaiki permasalahan yang ada. Media pembelajaran menjadi
salah satu alat penunjang yang mampu membantu guru dalam melaksanakan
model pembelajaran. Media pembelajaran ialah sarana yang digunakan
untuk menunjang aktivitas belajar siswa serta menumbuhkan semangat
belajar siswa agar tidak jenuh (S. A. Maulida, Isrokatun, & Julia, 2024).
Namun kenyataannya, masih banyak guru yang belum mampu
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran dengan baik. Guru
cenderung menggunakan media LKS atau menginstruksikan siswa untuk
mencatat materi pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa bosan, dan
berdampak pada pemahaman, konsentrasi, bahkan nilai akademik siswa
(Jayeswari et al., 2023).

Permasalahan-permasalahan tersebut juga ditemukan di SD Negeri
Klepu 05 Pringapus. Peneliti pernah melakukan magang di SD tersebut selama
kurang lebih 3 bulan, sehingga peneliti mengetahui karakteristik siswa.
Peneliti menemukan permasalahan pada pemahaman konsep siswa kelas VI
SD N Klepu 05 Pringapus. Peneliti melakukan penelitian lebih lanjut terhadap
siswa kelas IV SD N Klepu 05 Pringapus. Peneliti melaksanakan studi

pendahuluan terkait pemahaman konsep siswa di SDN Klepu 05 Pringapus.



Penelitian ini berfokus pada materi bangun datar dengan memberikan 7 soal
kepada 25 siswa kelas IV A dan 24 siswa kelas VI B. Soal yang dirancang
peneliti berdasarkan pada indikator pemahaman konsep menurut Anderson
dalam penelitian Aisyah & Putra (2024), yaitu : 1) Menafsirkan (Interpreting);,
2) Memberikan Contoh (Exemplifying); 3) Mengklasifikasikan (Classifying);
4) Meringkas (Summarizing); 5) Menarik Inferensi (Inferring); 6)
Membandingkan (Comparing) dan; 7) Menjelaskan (Explaining). Berikut ini
adalah hasil studi pendahuluan pemahaman konsep awal siswa kelas IV SDN

Klepu 05 Pringapus.

Tabel 1. 1 Hasil Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep Menggunakan
Indikator Menurut Anderson

Indikator Pemahaman Konsep
Mena Mengkl Menar | Memb | Menj
Kelas f MeITbe asi Meringk ik an e Total
sirka contoh Fikasika as mfe_ren dingka | laska
n n Si n n
Kelas
VA 38% 42% 44% 44% 46% 39% 45% 42%
s | saw | osi% | s | so% | s2% | sow | 1% | %
Rata- | 45,88 . . o, | 49,03 ., | 47,82 | 46,97
rata o, 46,62% | 47,83% | 47,00% o, 44,60% o o

Dari studi pendahuluan pemahaman konsep, dapat dilihat pada tabel

1.1 bahwa, persentase pemahaman konsep siswa kelas IV A dan IV B yaitu
untuk indikator “menafsirkan” adalah 45,88% untuk indikator “memberi
contoh” adalah 46,62%, untuk indikator “mengklasifikasi” adalah 47,83%,
untuk indikator “meringkas” adalah 47,00%, untuk indikator “menarik

inferensi” adalah 49,03%, untuk indikator “membandingkan” adalah 44,60%,



dan untuk indikator “menjelaskan” adalah 47,82%. Persentase terendah yaitu
ada pada indikator menarik inferensi, yaitu 44,6%.

Berdasarkan hasil persentase pemahaman konsep siswa di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep kelas IV A lebih rendah dari
pemahaman konsep kelas IV B. Oleh karena itu peneliti menjadikan siswa
kelas IV A SD sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV B SD sebagai
kelas kontrol. Kelas IV A memiliki persentase sebesar 42%, sedangkan untuk
kelas IV B sebesar 51,3%, dengan rata-rata dari kedua kelas tersebut yaitu
46,97%, dimana dalam kemampuan pemahaman konsep masih tergolong
rendah. Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil angket yang peneliti
lakukan. Berikut adalah data hasil angket siswa.

Tabel 1. 2 Data Angket terkait Model Pembelajaran, Media Pembelajaran,
dan Pemahaman Konsep

Model Media Pemahaman
Kelas ; . Rata-Rata
Pembelajaran | Pembelajaran Konsep
VA 45% 49% 40% 44,67%
IV B 49% 52% 49% 50%
Rata-Rata 47% 51% 44% 47%

Berdasarkan data angket diatas, diketahui bahwa hasil angket siswa di
kelas IV A lebih rendah dibandingkan kelas IV B, dengan persentase indikator
model sebanyak 47%, indikator media 51%, dan indikator pemahaman konsep
yaitu 44%. Didapatkan total rata-rata kedua kelas tersebut adalah 47%. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum mencapai potensi maksimal
dalam belajar matematika, terutama pada model pembelajaran, media

pembelajaran, dan rendahnya pemahaman konsep siswa. Hal ini terjadi karena



guru masih menggunakan model pembelajaran monoton, dan berfokus pada
guru. Guru juga selalu menggunakan media bantu seperti LKS dan buku siswa
saja tanpa adanya variasi media pembelajaran yang lebih interaktif.

Setalah dilakukan nya studi pendahuluan, angket, dan observasi pra
penelitian di SD tersebut, rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika di SDN 05 Pringapus dibuktikan dengan rata-rata hasil studi
pendahuluan yaitu 46,97%, disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran
yang kurang sesuai, kurang menarik dan media pembelajaran yang kurang
efektif untuk memotivasi, dibuktikan dengan rata-rata hasil angket, untuk
model pembelajaran 47% dan media pembelajaran 51%, yang mengakibatkan
siswa kesulitan memahami konsep matematika. Penguat lain yaitu dilihat dari
hasil observasi, rata-rata kedua kelas tersebut adalah 40%. Selain itu,
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (tfeacher-centered) berkontribusi
pada masalah ini. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, salah
satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) (Puspa, Sutiarso, & Asnawati, 2019).

Pembelajaran kelompok memberikan siswa kesempatan untuk
menyepakati jawaban secara bersama. Model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) dapat memotivasi siswa dan mendorong siswa
untuk saling membantu dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan yang
diajarkan oleh guru (Syamsu, Rahmawati, & Suyitno, 2019). Pembelajaran

Student Team Achievement Division (STAD) menggunakan pendekatan



struktural dengan tujuan dan tugas yang dikerjakan bersama dalam kelompok
kecil. Melalui diskusi dan interaksi dalam kelompok, siswa dapat saling
memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran. Model ini
efektif untuk meningkatkan kerjasama antar siswa, kemampuan pemahaman
konsep, dan kepercayaan diri (Mawanti & Cholily, 2021).

Model ini mudah diadaptasi karena telah diterapkan dalam berbagai
bidang seperti sains, matematika, ilmu sosial, dan mata pelajaran lainnya,
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Wulandari (2022)
mengatakan bahwa “Karakteristik model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe STAD meliputi: 1) pembelajaran dilakukan secara tim atau berkelompok,
2) didasarkan pada manajemen kooperatif, dan 3) mengembangkan
keterampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa didorong untuk mampu
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya”.

Selain menggunakan model pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran
lebih menarik dan lebih memudahkan siswa dalam memahami materi
guru dapat menggunakan alat bantu berupa media pembelajaran (Mega,
Samritin, 2023). Menurut Fauzi, S. A., & Mustika (2022), selain dengan
menerapkan model pembelajaran, pemakaian alat peraga juga dapat
mendukung peningkatan keaktifan belajar siswa. Media Flashcard merupakan
kartu yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan
atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar
itu. Flash card biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan

dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.



Dalam praktiknya, setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menerima informasi dan menunjukkan
kemampuannya dalam memahami pengetahuan yang telah diperolehnya.
Sehingga guru harus memiliki keterampilan dalam mengajar. Menurut
Wahyuni, Wardani, & Choiri (2022) keterampilan guru dalam mengajar dapat
mempengaruhi siswa dalam menerima pelajaran yang diajarkan. Dengan
adanya model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) dan media Flashcard diharapkan peserta didik dapat lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar dalam
pelajaran. Media flash card terinspirasi dari permainan yang sedang tren
di kalangan peserta didik pada saat ini yaitu permainan kartu. Flashcard
Pakyno merupakan alat peraga yang unik. Flashcard Pakyno adalah singkatan
dari Flashcard Papan Stickynote. Alat peraga nyata yang dapat di buat sendiri
dengan bahan karton yang kemudian dibentuk seperti kartu. Pemanfaatan alat
peraga pembelajaran yang menyenangkan ini dapat digunakan untuk
mengatasi masalah yang terjadi pada siswa agar dapat lebih aktif dalam
pembelajaran matematika, selain itu juga dapat mendukung dan memfasilitasi
siswa dalam pembelajaran (Mawanti & Cholily, 2021).

Media pembelajaran ini dianggap efektif untuk membantu pendidik
dalam menjelaskan materi mengenai macam-macam bangun datar, karena
memuat berbagai macam gambar bangun datar yang bisa membantu
peserta didik untuk lebih memahami mengenai materi tersebut (Amelia,

D., & Suryani, 2021). Menurut Shafa, 1., Siregar, Z., & Hasanah (2022),



keunggulan dari penggunaan media flash card yaitu: media flash card
sangat mudah dibawa ke mana-mana, media ini sangat praktis untuk
digunakan, mudah untuk diingat oleh peserta didik dan bersifat
menyenangkan serta memotivasi peserta didik. Media Flashcard juga dapat
melatih berbagai macam aspek salah satunya adalah kemandirian anak
(Khairi, 2023).

Berangkat dari masalah tersebut, peneliti menganggap masalah ini
perlu diteliti. Peneliti ingin menguji apakah persepsi penggunaan model
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan media
Flashcard Pakyno berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Dengan
ini peneliti mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno Terhadap
Pemahaman Konsep Siswa SD Negeri Klepu 05 Pringapus”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa setelah diberikan
model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) siswa
SD?
2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Student Team Achievement
Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno Terhadap

Pemahaman Konsep Siswa?
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1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep siswa melalui model
Student Team Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard
Pakyno kelas IV SD Negeri Klepu 05 Pringapus.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Student Team
Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno
Terhadap Pemahaman Konsep Siswa kelas IV SD Negeri Klepu 05
Pringapus.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1. Menambah wawasan mengenai Model Pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno
Terhadap Pemahaman Konsep Siswa SD Negeri Klepu 05 Pringapus

2. Sebagai bahan referensi untuk peneliti lain atau peneliti lanjutan
sebagai pengembangan dalam pembelajaran.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa

Dengan penerapan model STAD (Student Team Achievement Division)
berbantuan Media Flashcard Pakyno, maka dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dalam proses pembelajaran.

2. Bagi Guru
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Melalui penerapan model STAD (Student Team Achievement Division)
berbantuan Media Flashcard Pakyno, dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan kreativitas guru dalam menggunakan alat peraga
dan model pembelajaran yang inovatif sehingga dalam proses
pembelajaran tercipta suasana pembelajaran yang aktif, efektif serta
menyenangkan dengan alat peraga dan model pembelajaran yang
bervariasi.

Bagi Sekolah

Penerapan model STAD (Student Team Achievement Division) Media
Flashcard Pakyno, dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran serta dapat juga mendukung proses
pembelajaran disekolah sebagai langkah perbaikan dalam proses
pembelajaran sebelumnya sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah
guna menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas.

Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman dalam melaksanakan sebuah penelitian model
STAD (Student Team Achievement Division) berbantuan Media
Flashcard Pakyno terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV SD

Negeri Klepu 05 Pringapus.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Krisdiana & Jamaludin (2023), dengan
judul penelitian yaitu “Pengaruh Media Flashcard Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh media Flashcard untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar khususnya pada mata pelajaran
pendidikan Pancasila, elemen negara kesatuan republik Indonesia pada
materi keanekaragaman rumah adat di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan model kuasi eksperimen, desain
nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah
peserta didik di kelas IV sekolah dasar. Melalui teknik proporsional
random sampling, ditempatkan 10 peserta didik di kelas eksperimen dan
10 peserta didik di kelas kontrol. Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan tes. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan uji
Mann Whitney. Diperoleh Sig. Asymp (2-tailed) sebesar 0,001, maka nilai
kurang dari 0,05. Hasil tersebut membuktikan adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan media Flashcard.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak

pada variabel terikatnya, dimana penelitian terdahulu menggunakan
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variabel pemahaman konsep, sedangkan penulis menggunakan
pemahaman konsep. Kebaharuan penelitian ini dengan peneliti terdahulu
yaitu adanya pengintegrasian media Flashcard Pakyno dengan Model
Pembelajaran STAD terhadap pemahaman konsep siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Jayeswari, Muhammad Turmuzi,
dan Asri Fauzi (2023), dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Student Team Achievement Division (STAD)
Berbantuan Media Pembelajaran Geoboard Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas IV SDN 1 Keruak”. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran cooperative
learning tipe Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan
media pembelajaran geoboard terhadap pemahaman konsep matematika
siswa kelas IV SDN 1 Keruak. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi
eksperimen tipe nonequivalent control group design. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Keruak sebanyak 60
siswa, sedangkan sampel dalam penelitian yaitu siswa kelas IV A sebagai
kelas eksperimen sebanyak 31 dan siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol
sebanyak 29 siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan tes pemahaman konsep. Analisis data
diawali dengan uji normalitas dan dilanjutkan dengan uji homogenitas,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji-t dan uji lanjutan dengan uji
effect size. Hasil analisis data menunjukkan nilai yaitu dan nilai Sig.

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika
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siswa yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD berbantuan media pembelajaran geoboard lebih baik daripada siswa
yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Selanjutnya
dilakukan uji effect size yang didapatkan hasil 1,175 berada pada kisaran
nilai strong effect yang berarti model pembelajaran cooperative learning
tipe STAD berbantuan media pembelajaran geoboard berpengaruh tinggi
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1 Keruak.
Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada
media nya, di mana penelitian terdahulu menggunakan media geoboard,
sedangkan penulis menggunakan Flashcard Pakyno. Kebaharuan
penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya pengintegrasian
media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran STAD terhadap
pemahaman konsep siswa
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, Ayu Liya Wardani, dan Moh.
Miftahul Choiri (2022) dengan judul “Pengaruh Persepsi Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) Berbantuan Media Flashcard terhadap Hasil Belajar
Kelas IV di SDIT Badrussalam Kawedanan Magetan”. Dalam penelitian
ini populasinya adalah siswa kelas IV SDIT Badrussalam Kawedanan
Magetan dengan jumlah 47 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh. Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan

media Flashcard kelas IV SDIT Badrussalam Kawedanan dalam kategori
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sedang dengan frekuensi tertinggi sebanyak 27 siswa dengan presentase
57,44%, hasil belajar Tema 7 siswa kelas IV SDIT Badrussalam
Kawedanan Magetan dalam kategori sedang dengan frekuensi teringgi
sebanyak 30 siswa dengan presentase 63,83%, dan terdapat pengaruh
secara signifikan antara persepsi penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media Flashcard terhadap hasil belajar
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV di SDIT Badrussalam
Kawedanan Magetan Tahun Pelajaran 2019/2020

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada
variabel terikatnya, di mana penelitian terdahulu menggunakan variabel
pemahaman konsep, sedangkan penulis menggunakan pemahaman konsep.
Kebaharuan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya
pengintegrasian media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran
STAD terhadap pemahaman konsep siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Rodhotul Janah, Fina Fakhriyah, dan
Ahmad Bakhruddin, (2023) dengan judul “Penerapan Model Student Team
Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Diorama Solar System
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Kelas VI di SD 5
Klumpit”. Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VI SD 5 Klumpit
pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan menerapkan model
STAD berbantuan media diorama solar system. Penelitian ini

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dua siklus
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dan pada setiap pertemuan terdiri dari dua pertemuan. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siklus I pemahaman konsep siswa pada
muatan [PA memperoleh 47,8% sedangkan pada muatan B. Indonesia
memperoleh 43%, naik pada siklus II pada muatan IPA memperoleh
persentase 86,9% dan pada muatan Bahasa Indonesia 91,3%. Dari hasil
tersebut dapat membuktikan bahwa melalui model STAD berbantuan
media diorama solar system merupakan salah satu solusi yang tepat untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dilihat dari hasil persentase
keberhasilan pada siklus I ke siklus II terjadi peningkatan pada muatan IPA
sebesar 39% dan muatan Bahasa Indonesia 48%.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada
media pembelajaran nya, di mana penelitian terdahulu menggunakan
media Diorama Solar System, sedangkan penulis menggunakan media
pembelajaran Flashcard Pakyno. Kebaharuan penelitian ini dengan
peneliti terdahulu yaitu adanya pengintegrasian media Flashcard Pakyno
dengan Model Pembelajaran STAD terhadap pemahaman konsep siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Henry Januar Saputra dan Lisa Andarwati
(2018) dengan judul penelitian “Keefektifan Pembelajaran Melalui Model
Group Investigation Berbantu Media Flashcard Terhadap Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui  keefektifan Model Pembelajaran Group Investigation
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Berbantu Media Flashcard Terhadap Hasil belajar IPA Materi Sumber
Energi Siswa Kelas III SDN Sawah Besar 01 Semarang. Data penelitian
ini diperoleh melalui instrumen penelitian pretest, posttest, dokumentasi,
tes, wawancara. Berdasarkan hasil analisis dari hasil belajar kelas kontrol
dan kelas eksperimen dengan menggunakan hasil perhitungan uji t
diperoleh thitung = 6,026. Dari daftar distribusi t dengan dk =40 + 40 — 2
= 78 diperoleh 1,991. Karena thitung 6,026 > 1,991 ttabel maka Ho
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen (82,1) lebih besar dari kelas kontrol (70,6). Berdasarkan hasil
perhitungan ketuntasan belajar klasikal pada kelas eksperimen setelah
diberikan  perlakuan menggunakan model pembelajaran  group
investigation berbantuan media Flashcard diperoleh nilai ketuntasan
belajar 95%, dibandingkan kelas kontrol hanya memperoleh 60%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran group investigation
berbantu media Flashcard terhadap hasil belajar IPA materi sumber energi
kelas III SDN Sawah Besar 01 Semarang efektif.

Perbedaan penelitian diatas terletak pada variabel X dan variabel Y,
dimana penulis terdahulu menggunakan Model Pembelajaran Group
Investigation dan penulis menggunakan model STAD. Selain itu
perbedaan lainnya ada pada variabel Y, dimana penulis hanya
menggunakan variabel pemahaman konsep, sedangkan peneliti terdahulu

menggunakan Hasil belajar.
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Kebaharuan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya
pengintegrasian media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran
STAD terhadap pemahaman konsep siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Faizah, Dina, Sutadji, Hayati, &
Mashfufah (2023) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Media Roda Pintar Berkantong
Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Tujuan penelitian ini yaitu
menentukan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media roda pintar berkantong terhadap hasil belajar
matematika. Pelaksanaan metode kuantitatif desain One Group Pretest-
Posttest pada penelitian ini didukung dengan instrumen observasi,
wawancara, tes (pretest dan posttest) dan dokumentasi (RPP). Selanjutnya
data dianalisis dengan teknik penskoran, mean, N Gain, dan untuk menguji
hipotesis penelitian dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan Uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar posttest
(77,75)> dari hasil belajar pretest (62,5) dengan peningkatan hasil belajar
(N-Gain) kategori sedang (0.49). Hasil uji wilcoxon menunjukkan Asymp.
Sig. 2-tailed (0.000) < 0.05 yang dapat dimaknai bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media roda pintar
berkantong berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika
materi bangun ruang.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada

media pembelajaran dan variabel Y, di mana peneliti terdahulu
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menggunakan media pembelajaran Roda Pintar Berkantong, sedangkan
penulis menggunakan media Flashcard Pakyno. Selain itu, perbedaan lain
ada pada variabel Y, di mana peneliti terdahulu menggunakan Hasil
Belajar, dan penulis menggunakan pemahaman konsep. Kebaharuan
penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya pengintegrasian
media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran STAD terhadap
pemahaman konsep siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Inas Fauziah Farda, & Nurrohmatul
Amaliyah (2023), dengan judul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Media Puzzle Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas 2 SD”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Berbantuan Media Puzzle terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran matematika Kelas 2 SD. Penelitian ini
menggunakan  penelitian  kuantitatif —dengan menggunakan cara
eksperimen. Bentuk design yang digunakan dalam penelitian ini ialah
true experimental. Pada penelitian ini subjek penelitian dibagi menjadi dua
kelompok yakni kelompok kelas kontrol dan  kelompok  kelas
eksperimen. Dari kedua kelas ditentukanlah kelas kontrol dan kelas
eksperimen, kelas II A terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas II B
terpilih sebagai kelas kontrol. Teknik  yang  digunakan  dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes.

Hasil Penelitian ini adalah rata-rata dari kelas eksperimen yakni sebesar
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70, 17 dan kelas kontrol sebesar 57, 00, dari hasil ini terlihat
perbedaan  hasil  belajar yang signifikan yang menandakan
berpengaruhnya model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai
inovasi belajar efektif yang dapat diterapkan agar pembelajaran bersifat
menyenangkan bagi siswa.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada
media pembelajaran nya, di mana penelitian terdahulu menggunakan
media Puzzle, sedangkan penulis menggunakan media pembelajaran
Flashcard Pakyno. Selain itu, penelitian terdahulu menggunakan variabel
hasil belajar, sedangkan penulis menggunakan pemahaman konsep siswa.
Kebaharuan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya
pengintegrasian media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran
STAD terhadap pemahaman konsep siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ela Suryani dan Kartika Yuni Purwanti
(2018), dengan judul “Profil Tingkat Pemahaman Konsep Cahaya Pada
Siswa Sekolah Dasar”. Tingkat pemahaman konsep difokuskan pada
domain kognitif memahami (understand) sesuai taksonomi Bloom revisi
yaitu menafsirkan, memberi contoh, mengelompokkan, menarik inferensi,
membandingkan, dan menjelaskan. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, tes, dan wawancara. Analisis data kualitatif
dalam penelitian ini melalui tiga tahap yaitu reduksi data, menyajikan data,
dan menyimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan: (1) indikator

pemahamaman yang paling dikuasai siswa SD adalah mengelompokkan
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(classifying) sedangkan yang paling sulit adalah membandingkan
(comparing), (2) siswa paling memahami konsep sumber cahaya, sifat
cahaya dapat dipantulkan, dan benda-benda yang memanfaatkan sifat
cahaya, dan (3) faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa
adalah rasa ingin tahu yang tinggi, sumber belajar yang digunakan, model
pembelajaran yang diterapkan guru, dan peran serta orang tua di rumah.
Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada
media pembelajaran dan variabel X nya, di mana penelitian terdahulu
tidak menggunakan media, sedangkan penulis menggunakan media
pembelajaran Flashcard Pakyno. Dan peneliti terdahulu juga tidak
menggunakan variabel X, namun penulis menggunakan STAD.
Kebaharuan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya
pengintegrasian media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran
STAD terhadap pemahaman konsep siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Assabilla Nasyatul Aisyahh dan Lisa
Virdinarti Putra (2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) Berbantuan Chain Squid
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SD Negeri Ungaran 01”.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan
adalah seluruh siswa di SD Negeri Ungaran 01, sedangkan sampel
penelitian adalah kelas A sebagai kelas eksperimen dan kelas IB sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan

adalah angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
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data menggunakan Independent Sample T-Test dan Regresi Linier
Sederhana. Hasil penelitian adalah (1) Ada perbedaan pengaruh
penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) berbantuan rantai cumi-cumi terhadap pemahaman konsep siswa.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T Test dengan
taraf signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,006 < 0,05, (2) Terdapat
pengaruh penggunaan model Student Teams Achievement Division (STAD)
berbantuan Chain Squid terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Simple Linear Regression Test dengan
nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,018 < 0,05. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep
sesudah menggunakan model Student Teams Achievement Division
(STAD) berbantuan Chain Squid pada siswa kelas 1 SD dan ada pengaruh
penggunaan model Student Teams Achievement Division (STAD)
berbantuan Chain Squid terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas 1 SD dan ada pengaruh penggunaan model Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan Chain Squid terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 1 SD.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada
media pembelajaran nya, di mana penelitian terdahulu menggunakan
media Chain Squid, sedangkan penulis menggunakan media pembelajaran

Flashcard Pakyno. Kebaharuan penelitian ini dengan peneliti terdahulu
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10.

yaitu adanya pengintegrasian media Flashcard Pakyno dengan Model
Pembelajaran STAD terhadap pemahaman konsep siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Devi Damayanti dan Lisa Virdinarti Putra,
(2024) dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV SD N Loano”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Student
Teams Achievement Divisions dengan pendekatan kontekstual. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
kuasi eksperimen. Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu kelas IV SD N
Loano. Dimana kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai
kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan
pendekatan kontekstual terhadap peningkatan pemahaman konsep. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,042 < 0,005. Kesimpulan dari
penelitian ini model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
(STAD) dengan pendekatan kontekstual memiliki pengaruh dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu penelitian
terdahulu  menggunakan pendekatan kontekstual, sedangkan penulis
menggunakan media pembelajaran Flashcard Pakyno. Kebaharuan

penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya pengintegrasian

24



11.

media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran STAD terhadap
pemahaman konsep siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Ziziumiza (2022), dengan judul “The
effectiveness of Student Teams Achievement Division cooperative learning
in improving mathematics skills in VTE engineering students”. Studi ini
menyelidiki efektivitas penggunaan STAD di antara siswa teknik kejuruan
dan teknik (VTE). Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi apakah
penggunaan STAD di kelas meningkatkan pembelajaran siswa dan
memperbaiki kinerja dan sikap mereka terhadap strategi pembelajaran
kooperatif, dan juga untuk mengidentifikasi preferensi belajar mereka
sehubungan dengan belajar secara individu atau kooperatif. Studi ini
mengambil data kuantitatif dari tes pra dan pasca, kuesioner sikap siswa,
evaluasi rubrik dan tes prestasi kelompok untuk menilai kinerja siswa
dalam kelompok. Uji-t berpasangan dilakukan, dengan hasil yang
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor siswa dalam tes pra
dan pasca, yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif STAD
meningkatkan kinerja siswa dalam keterampilan matematika dan hasil
belajar.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu media yang
digunakan. Peneliti terdahulu hanya menggunakan model STAD tanpa
media. Namun penulis menggunakan media Flashcard. Kebaharuan

penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya pengintegrasian
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12.

media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran STAD terhadap
pemahaman konsep siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Bulkani, B. (2023) dengan judul “The
Effect of Using the STAD (Student Teams Achievement Division)
Cooperative Model Assisted by Finger Puppets on Students' Learning
Motivation.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model kooperatif tipe STAD berbantuan boneka jari terhadap
motivasi belajar khususnya dalam meningkatkan keterampilan bercerita
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
metode kooperatif tipe STAD berbantuan boneka jari terhadap
keterampilan bercerita siswa, karena hasil analisis uji Wilcoxon pada
seluruh siswa memiliki nilai Asymp.Sig. (2 Tailed) sebesar 0,000 > 0,05.
Selain itu juga terdapat perbedaan nilai rata-rata indikator siswa sebelum
perlakuan yaitu 13,5 dan setelah perlakuan nilai rata-ratanya sebesar
24,05. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan STAD berbantuan media
boneka jari berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan keterampilan
bercerita siswa.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu media yang
digunakan. Peneliti terdahulu menggunakan model STAD berbantuan
boneka jari, sedangkan penulis menggunakan media Flashcard. Selain itu,
variabel terikat peneliti terdahulu dengan penulis berbeda, peneliti
terdahulu menggunakan variabel motivasi belajar dan keterampilan

bercerita, sedangkan penulis pemahaman konsep siswa. Kebaharuan
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13.

penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu adanya pengintegrasian
media Flashcard Pakyno dengan Model Pembelajaran STAD terhadap
pemahaman konsep siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Asrizal, A., Annisa, N., Festiyed, F., Ashel,
H., & Amnah (2023), dengan judul “STEM-Integrated Physicsv Digital
Teaching Material To Develop Conceptual Understanding And New
Literacy Of Students”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan PDTM terhadap pemahaman konseptual dan literasi
baru siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan desain kelompok kontrol nonequivalent. Instrumen pengumpulan
data berupa tes tertulis dan asesmen kinerja. Analisis data menggunakan
uji perbandingan dua kelompok independen yaitu uji t dan uji Mann-
Whitney U. Hasil analisis data menyatakan bahwa penggunaan PDTM
terintegrasi STEM berpengaruh positif terhadap pemahaman konseptual
dan literasi baru siswa. Keterampilan literasi baru siswa meliputi literasi
data, teknologi, dan manusia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan PDTM terintegrasi STEM dalam pembelajaran fisika efektif
mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan literasi baru
siswa.

Perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis yaitu pada model
pembelajaran. Model yang digunakan penelitian terdahulu yaitu STEM
tanpa menggunakan media, sedangkan penulis menggunakan model STAD

berbantuan media Flashcard. Selain itu, variabel terikat peneliti terdahulu
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dengan penulis berbeda, peneliti terdahulu menggunakan variabel
pemahaman konsep dan keterampilan literasi siswa, sedangkan penulis
hanya pemahaman konsep. Kebaharuan penelitian ini dengan peneliti
terdahulu yaitu adanya pengintegrasian media Flashcard Pakyno dengan
Model Pembelajaran STAD terhadap pemahaman konsep siswa.

Secara keseluruhan, kebaharuan penelitian ini terletak pada
kombinasi unik model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) dengan media pembelajaran Flashcard Pakyno untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian sebelumnya
umumnya menggunakan model STAD tanpa melibatkan media visual
khusus, sementara penelitian ini mengintegrasikan Flashcard sebagai alat
bantu interaktif yang dirancang khusus untuk materi bangun datar.
Flashcard Pakyno menawarkan visualisasi sederhana dan fitur permainan
yang dapat meningkatkan partisipasi siswa, membuat pembelajaran lebih
menarik dan efektif. Pendekatan ini juga memberikan kontribusi bagi
pengembangan model pembelajaran yang lebih modern dan relevan
dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka.

2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
Pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran dimana siswa
bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga lima siswa
dengan kemampuan dan penguasaan materi yang berbeda. Masing-masing

anggota bekerja sama untuk memahami materi dan membantu temannya
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menguasai materi. STAD tergolong dalam model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran ini terdiri dari kelompok-kelompok kecil yang
bekerja sama dalam satu tim untuk memecahkan masalah atau
menyelesaikan tugas bersama-sama. Model ini mampu mendorong siswa
untuk mengekspresikan pendapat, ide, dan pemikiran selama pembelajaran
(Wulandari, 2022). Model pembelajaran STAD memiliki metode
pembelajaran yang lugas dan dapat menjadikan pembelajaran yang
dinamis, imajinatif, serta menyenangkan bagi siswa (Arumsari, D. R., &
Suryani, 2023). Dari definisi beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan siswa dalam kelompok kecil untuk saling membantu
memahami materi, serta mendorong siswa untuk aktif berpendapat dan
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Menurut (Syamsu et al., 2019), STAD memiliki kekurangan dan
kelebihan sebagai berikut :
a. Kekurangan model pembelajaran STAD antara lain :

1. Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.

2. Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena

peran anggota yang pandai lebih dominan.
3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit
mencapai target kurikulum.

b. Kelebihan model pembelajaran STAD antara lain :
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Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung
tinggi norma-norma kelompok.

Menumbuhkan rasa semangat dan aktif siswa.

Bertindak proaktif sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok.

Interaksi siswa akan semakin dalam dan kemampuan
mengutarakan pendapatnya akan meningkat.

Sintaks Model Pembelajaran STAD menurut Mardiyatul Muna

(2024) yaitu :

1)

2)

3)

Menyampaikan tujuan dan motivasi: Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada siswa sekaligus memberikan motivasi agar
siswa tertarik mempelajari materi.

Membagi kelompok belajar: Guru membagi siswa ke dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga lima orang.
Kelompok ini dibentuk secara heterogen berdasarkan kemampuan
akademik, jenis kelamin, budaya, ras, atau latar belakang etnis
untuk mendukung keberagaman dalam kelas.

Menyampaikan ~ materi  pembelajaran:  Sebelum  memulai
pengajaran, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya
topik yang akan dibahas. Guru mendorong siswa untuk aktif dan
kreatif selama proses belajar dengan memanfaatkan media,
demonstrasi, pertanyaan, atau masalah yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari. Guru juga menjelaskan keterampilan yang
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perlu dikuasai siswa, tugas-tugas yang harus diselesaikan, serta tata
cara pengerjaannya.

4) Belajar dalam kelompok: Siswa belajar secara aktif dalam
kelompok yang telah ditentukan. Setiap anggota diharapkan
memahami materi dan berkontribusi dalam diskusi. Guru
menyediakan lembar kerja sebagai panduan kelompok, sambil
mengamati, memberi dorongan, dan membantu proses kerja sama
tim. Kerja tim merupakan salah satu ciri khas utama dari model
pembelajaran STAD.

5) Kuis (evaluasi): Guru melaksanakan evaluasi dengan memberikan
tugas atau kuis terkait materi yang dipelajari. Siswa menyelesaikan
kuis secara individu tanpa bekerja sama atau menyontek. Hasil kuis
digunakan untuk menilai pemahaman siswa dan kelompok.

6) Apresiasi (pemberian penghargaan): Setelah kuis selesai, guru
memeriksa pekerjaan siswa dan memberikan nilai. Sebagai bentuk
apresiasi, guru memberikan penghargaan atas keberhasilan siswa
secara individu maupun kelompok.

2.2.2 Media Pembelajaran Flashcard Pakyno
Media flash card terinspirasi dari permainan yang sedang trend
di kalangan peserta didik pada saat ini yaitu permainan kartu (Raiyan
Isnaini, 2024). Flashcard Pakyno merupakan alat peraga yang unik.
Flashcard Pakyno adalah singkatan dari Flashcard Papan Stickynote.

Flashcard Pakyno adalah alat peraga nyata yang dapat di buat sendiri
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dengan bahan karton yang kemudian dibentuk seperti kartu. Pemanfaatan
alat peraga pembelajaran yang menyenangkan ini dapat digunakan untuk
mengatasi masalah yang terjadi pada siswa agar dapat lebih aktif dalam
pembelajaran matematika, selain itu juga dapat mendukung dan
memfasilitasi siswa dalam pembelajaran (Diah & Siregar, 2023).

Media pembelajaran ini dianggap efektif untuk membantu
pendidik dalam menjelaskan materi mengenai macam-macam bangun
datar, karena memuat berbagai macam gambar bangun datar yang bisa
membantu peserta didik untuk lebih memahami mengenai materi
tersebut (Pratiwi, F. P., & Gunansyah, 2022). Menurut Shafa, 1., Siregar,
Z., & Hasanah (2022) mengenai keunggulan dari penggunaan media
flash card yaitu: media flash card sangat mudah dibawa kemana-mana,
media ini sangat praktis untuk digunakan, mudah untuk diingat oleh
peserta didik dan bersifat menyenangkan serta memotivasi peserta didik.
Media Flashcard juga dapat melatih berbagai macam aspek salah
satunya adalah kemandirian anak (Rahman, N. H., Mayasari, Annisa.,

Arifudin, Opan., & Ningsih, 2021).

Gambar 2. 1 Media Pembelajaran Flashcard Pakyno
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2.2.3 Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
berbantuan Media Pembelajaran Flashcard Pakyno

Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi siswa serta mendorong kerja sama dalam
mencapai tujuan pembelajaran bersama (Inas Fauziah Farda &
Nurrohmatul Amaliyah, 2023). STAD melibatkan pembentukan
kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa, di mana setiap
anggota saling membantu dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru. Setelah itu, siswa diuji secara individual, dan hasilnya
diakumulasikan sebagai poin kelompok, sehingga mendorong siswa untuk
bekerja sama dan saling mendukung. Proses pembelajaran dengan STAD
meliputi presentasi dari guru, kerja kelompok, kuis, serta pemberian
penghargaan berdasarkan kinerja kelompok.

Media pembelajaran Flashcard adalah alat bantu visual yang efektif
untuk membantu siswa mengingat dan memahami konsep-konsep penting
(Raiyan Isnaini, 2024). Flashcard biasanya berupa kartu-kartu kecil yang
berisi gambar, kata-kata, atau informasi singkat, dan digunakan sebagai
alat untuk mempercepat proses belajar. Dalam penerapan model STAD,
Flashcard dapat digunakan pada tahap kerja kelompok. Setiap kelompok
akan diberikan Flashcard yang memuat konsep atau pertanyaan yang perlu

siswa diskusikan dan pahami secara bersama-sama.
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Penggunaan model STAD dengan dukungan media Flashcard

terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran (Setianingsih, N., Chamdani, M., & Salimi,

2024). Melalui pendekatan kooperatif ini, siswa tidak hanya belajar secara

individu, tetapi juga berperan aktif dalam kelompok untuk mencapai

tujuan bersama. Dengan bantuan Flashcard, pembelajaran menjadi lebih

menarik dan interaktif, serta membantu siswa dalam memahami materi

secara lebih mendalam.

Langkah-langkah model pembelajaran Student Teams Achievement

Divisions (STAD) berbantuan Flashcard Pakyno yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD berbantuan

Flashcard Pakyno

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Sintaks STAD Tindakan Guru Tindakan Siswa
Guru menyampaikan semua Siswa menyimak dan
tujuan pelajaran yang ingin mendengarkan
dicapai pada pelajaran penjelasan guru dengan
tersebut dan memotivasi seksama

Menyampaikan | siswa belajar.
1. tujuan dan Guru menyampaikan materi, | Siswa mendengarkan
motivasi mempresentasikan, dan penjelasan guru,
menjelaskan tentang materi memperhatikan,
ciri- ciri bangun datar mencatat materi dari
berbantuan media Flashcard | guru.
Pakyno.
Guru membentuk siswa Siswa membentuk
Membagi menjadi beberapa kelompok | kelompok ssuai dengan
2. kelompok salah satu siswa dalam arahan guru.
belajar kelompok yang ditunjuk
menjadi ketua kelompok.
. Guru dan siswa Siswa melakukan
Menyampaikan . .
3. materi menggunakan media pembelajaran denggn
pembelajaran Flashcard Pakyno. menggunakan media
Flashcard Pakyno.
4. Belajar dalam | Ketua kelompok maju untuk | Setiap kelompok yang
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kelompok mengambil satu Flashcard mendapatkan giliran,
dan papan stickynote. ketua sebagai
perwakilan kelompok
maju ke depan kelas
untuk mengambil
Flashcard dan papan
stickynote.
Setiap kelompok berdiskusi Siswa berdiskusi dengan
untuk mengerjakan soal pada | kelompok masing-
Flashcard yang diberikan masing.
dan menuliskan jawabannya
pada papan stickynote.
Setiap kelompok Siswa maju ke depan
mempresentasikan kelas untuk presentasi
jawabannya ke depan kelas.
Guru memberikan kuis Siswa mengerjakan kuis
berkaitan dengan materi ciri-
ciri bangun datar.
Guru melakukan evaluasi. Siswa melakukan
5. Kuis (evaluasi) evaluasi dengan arahan
dari guru
Guru memberi tahu Kelompok terbaik
6. Evaluasi kelompok terbaik dan mendapatkan reward
memberikan penghargaan dari guru

2.2.4 Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep

adalah kemampuan

seseorang  untuk

memahami dan menginterpretasikan materi, serta mengaplikasikannya

dalam bentuk yang lebih mudah dipahami (Siti Ruqoyyah, 2020). Hal ini

mencakup kemampuan siswa untuk memahami makna konsep, situasi, dan

fakta yang siswa ketahui. Dalam domain kognitif Bloom, pemahaman

berada pada tingkat kedua. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan

menyerap makna dari materi yang dipelajari (R. Maulida & Sutrisno,

2024). Aspek pemahaman mengacu pada kemampuan seseorang untuk
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mengerti, memahami, serta memberikan makna terhadap suatu materi, dan
biasanya diekspresikan dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

Hidayat, A. N., Kelana, J. B., & Sutinah (2023) menggambarkan
pemahaman konsep sebagai proses berpikir yang lebih tinggi daripada
sekadar mengingat atau menghafal. Seorang siswa dikatakan memiliki
pemahaman yang baik jika ia mampu menjelaskan suatu konsep secara
rinci dengan menggunakan bahasanya sendiri. Dalam taksonomi Bloom,
pemahaman berada pada tingkat kognitif C2, yang mencakup kemampuan
untuk melakukan translasi (mengubah simbol dari satu bentuk ke bentuk
lain), interpretasi (menjelaskan materi), dan ekstrapolasi (memperluas
makna).

Berns & Erickson dalam penelitian Darmayanti, L. E., Suarni, N.
K., & Arnyana (2021) menyatakan bahwa pemahaman adalah prasyarat
penting untuk kemampuan kognitif yang lebih tinggi, seperti aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Menurut Sudjana dalam penelitian Kanusta
(2021) pemahaman adalah kemampuan siswa untuk mengambil makna
dari materi pelajaran yang telah siswa pelajari. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menangkap dan
mengolah konsep dari materi yang diajarkan, dan hal ini termasuk dalam
tingkat kognitif yang lebih tinggi, yaitu C2 dalam taksonomi Bloom.

Pemahaman konsep tidak hanya bergantung pada kemampuan

kognitif seseorang, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut
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(Siti Ruqoyyah, 2020), faktor-faktor yang dapat memengaruhi pemahaman

konsep antara lain:

1.

2.

5.

Latar Belakang Pengetahuan

Motivasi Belajar

Strategi Pembelajaran.

Kemampuan Berpikir Kritis.
Lingkungan Belajar

Indikator pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini

yaitu teori dari Anderson dalam penelitian Aisyah & Putra (2024), yang

membagi menjadi tujuh indikator pemahaman konsep diantaranya:

1.

Menafsirkan (Interpreting): Kemampuan untuk memahami makna dari
suatu konsep atau informasi yang diberikan.

Memberikan Contoh (Exemplifying): Kemampuan siswa untuk
menyajikan contoh yang relevan sesuai dengan konsep yang
dipelajari.

Mengklasifikasikan (Classifying): Kemampuan mengelompokkan
suatu informasi atau objek berdasarkan karakteristik tertentu.
Meringkas (Summarizing): Kemampuan menyajikan kembali
informasi dalam bentuk yang lebih ringkas tanpa menghilangkan
makna utama.

Menarik Inferensi (Inferring): Kemampuan menyimpulkan sesuatu

berdasarkan informasi yang diberikan.
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6. Membandingkan (Comparing): Kemampuan menganalisis perbedaan
dan persamaan antara dua atau lebih konsep.
7. Menjelaskan (Explaining) — Kemampuan untuk menjelaskan suatu
konsep dengan kata-kata sendiri secara runtut dan logis.
2.3 Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilaksankaan di SDN Klepu 05 Pringapus. Penulis
menemukan adanya beberapa permasalahan seperti model pembelajaran yang
monoton, media pembelajaran yang kurang inovatif, dan pmahaman konsep
yang rendah. Pemahaman konsep siswa kelas IV di SD N Klepu 05 belum
optimal, sebagaimana terlihat dari persentase jawaban siswa kelas IV A dan IV
B yaitu untuk indikator “menafsirkan” adalah 45,88% untuk indikator
“memberi contoh” adalah 46,62%, untuk indikator “mengklasifikasi” adalah
47,83%, untuk indikator “meringkas” adalah 47,00%, untuk indikator
“menarik inferensi” adalah 49,03%, untuk indikator “membandingkan” adalah
44,60%, dan untuk indikator “menjelaskan” adalah 47,82%. Persentase
terendah yaitu ada pada indikator menarik inferensi, yaitu 44,6%.

Guru dalam pembelajaran hanya menggunakan LKS atau buku
pelajaran yang tersedia di sekolah sebagai sumber belajar. Hal ini membuat
siswa merasa jenuh, kurang aktif, dan kesulitan memahami materi, khususnya
dalam pembelajaran matematika. Akibatnya, pemahaman konsep siswa
menjadi kurang maksimal. Rendahnya pemahaman konsep ini menunjukkan
perlunya metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang menarik sangat
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diperlukan agar kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga
kemampuan diskusi dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Pernyataan
tersebut dikuatkan melalui angket terkait pemahaman konsep siswa, model
pembelajaran, dan media pembelajaran. Persentase indikator model sebanyak
47%, indikator media 51%, dan indikator pemahaman konsep yaitu 44%.
Didapatkan total rata-rata kedua kelas tersebut adalah 47%.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran STAD (Student
Teams Achievement Division) dengan bantuan Media Flashcard Pakyno
sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa. Media ini membantu
siswa memahami materi dan menyelesaikan masalah yang disampaikan oleh
guru. Dalam penelitian, kelas IV A dijadikan kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran STAD berbantuan Media Flashcard Pakyno,
sementara kelas IV B sebagai kelas kontrol hanya menggunakan model
pembelajaran STAD tanpa bantuan media tersebut. Penggunaan Media
Flashcard Pakyno diharapkan mampu memberikan dorongan bagi siswa untuk

meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu:

PERMASALAHAN

Pemahaman konsep siswa masih rendah, dibuktikan melalui hasil studi

pendahuluan sebanyak 46,97% dan angket pemahaman konsep 45%.

Model pembelajaran masih menggunakan model ceramah dan didominasi oleh

guru, dibuktikan dengan angket model pembelajaran sebanyak 47%.

Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan kurang adanya inovasi,

dibuktikan dengan hasil angket terkait media pembelajaran yaitu 51%.

Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan Media
Flashcard Pakyno

A\ 4

A 4

Kelas IV A SDN Klepu 05 menjadi kelas
eksperimen menggunakan model STAD

berbantuan Flashcard Pakyno

Kelas IV B SDN Klepu 05 menjadi
kelas kontrol menggunakan model

STAD

A

y

SD Negeri Klepu 05 Pringapus.

1. Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa melalui model Student Team

Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno kelas IV

2. Terdapat pengaruh penggunaan model Student Team Achievement Division
(STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno Terhadap Pemahaman Konsep
Siswa kelas IV SD Negeri Klepu 05 Pringapus

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Dapat dirumuskan bahwa hipotesis penelitian dari penelitian ini adalah :

1. Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa melalui model Student
Team Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno
kelas IV SD Negeri Klepu 05 Pringapus.

2. Terdapat pengaruh penggunaan model Student Team Achievement Division
(STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno Terhadap Pemahaman

Konsep Siswa kelas IV SD Negeri Klepu 05 Pringapus.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode kuasi eksperimen. Menurut Pakaya et al. (2023), kuasi
eksperimen memiliki kesamaan dengan eksperimen nyata, namun bedanya,
dalam kuasi eksperimen, penugasan kelompok tidak dilakukan secara acak,
melainkan menggunakan kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya.
Metode kuasi eksperimen ini dipilih agar pembelajaran berlangsung secara
alami, sehingga siswa tidak merasa sedang diteliti. Hal ini diharapkan dapat
menghasilkan data yang lebih valid dan relevan, karena siswa tidak
terpengaruh oleh situasi yang berbeda dari keseharian siswa.

Penelitian ini juga menggunakan desain Nonequivalent Control Group
Design. Dalam desain ini, sebelum kelompok eksperimen mendapatkan
perlakuan, diberikan Pretest terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan
awal. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran STAD yang didukung oleh Flashcard Pakyno
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Setelah perlakuan diberikan,
kedua kelompok diberikan Postest untuk mengukur perubahan dalam

pemahaman konsep siswa setelah penerapan metode tersebut.
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Tabel 3. 1 Postest Untuk Mengukur Perubahan Dalam Pemahaman Konsep
Siswa Setelah Penerapan Metode

Group Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 02
Kontrol 03 Y Oy
Keterangan :

O : Hasil Pretest Kelas Eksperimen
O: : Hasil Postest Kelas Eksperimen
Os : Hasil Pretest Kelas Kontrol
Os : Hasil Postest Kelas Kontrol
Y : Perlakuan Kontrol dengan model pembelajaran STAD
X : Perlakuan Eksperimen dengan model pembelajaran STAD berbantuan
Media Flashcard Pakyno
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan daerah yang dimana terdiri dari objek/
subjek yang memiliki kualitas serta ciri tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti agar dipelajari serta ditarik kesimpulan/konklusi (Sugiyono,
2019). Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa SD N Klepu 05
Pringapus.
3.2.2 Sampel
Menurut Arikunto, sampel adalah beberapa bagian dari populasi
yang akan dilakukan penelitian karakteristiknya serta dianggap mewakili
dari semua populasi. Sampel yang ditentukan di dalam penelitian kali ini

yaitu purposive sampling. Purposive sampling yang dikemukakan
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(Sugiyono, 2017) merupakan sebuah cara menentukan sampel dengan
karakteristik tertentu. Di dalam penelitian ini sampelnya yaitu siswa
kelas IV SD N Klepu 05 Pringapus dengan ketentuan kelas IV A kelas
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol, dikarenakan hasil dari
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti mendapat hasil nilai
rata-rata kelas IV A lebih kecil dibanding IV B. Kelas IV A memiliki
persentase sebesar 42%, sedangkan untuk kelas IV B sebesar 51,3%,
dengan rata-rata dari kedua kelas tersebut yaitu 46,97%.
3.3 Variabel Penelitian

3.3.1 Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2019). Variabel bebas dari penelitian ini yaitu model
pembelajaran STAD berbantuan Flashcard Pakyno.

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terkait adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel terkait
dari penelitian ini yaitu pemahaman konsep siswa.

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Berikut penjelasan teknik yang

digunakan dalam penelitian ini:
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1. Tes

a. Soal Uji Coba

Sebelum soal diberikan kepada siswa, soal harus di uji coba kan

terlebih dahulu. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengertahui,

apakah soal yang diberikan pada siswa layak digunakan. Berikut

adalah kisi-kisi soal uji coba.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Soal Uji Coba

Indikator . . Ranah | Bentuk| No.
No Pemahaman Indikator Pembelajaran .
Kognitif Soal | Soal
Konsep
1. | Menafsirkan Menafsirkan konsep bangun C2 Uraian 1
(Interpreting) datar dengan menjelaskan dan
ciri-ciri bangun datar yang 11
ada di sekitar.
2. | Memberikan Contoh | Memberikan contoh benda C2 Uraian 2
(Exemplifying) nyata di sekitar mereka yang dan
memiliki bentuk sesuai 12
dengan bangun datar.
3. | Mengklasifikasikan | Mengklasifikasikan bangun C2 Uraian 3
(Classifying) datar berdasarkan ciri- dan
cirinya. 13
4. | Meringkas Meringkas konsep bangun C2 Uraian 4
(Summarizing) datar dan menentukan ciri ciri dan
bangun datar tersebut 5
5. | Menarik Inferensi Menarik infersi dari ciri ciri C2 Uraian 6
(Inferring) bangun datar yang di pelajari. dan
14
6. | Membandingkan Membandingkan benda-benda C2 Uraian 7
(Comparing) yang ada disekitar sesuai dan
bangun datar. 8
7. | Menjelaskan Menjelaskan kembali ciri-ciri C2 Uraian 9
(Explaining). bangun datar sesuai dengan dan
materi yang telah dipelajari 10

siswa.
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b. Soal Pretest dan Posttest

Teknik tes dilakukan pada siswa kelas IV sebanyak dua kali

yaitu sebelum perlakuan (Pretest) dan setelah dilakukan perlakuan

(Postest). Setelah dilakukan nya validitas soal, hanya terdiri dari 8 dari

14 soal yang valid. Instrumen tes tertulis berbentuk uraian, tes ini

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa.

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Indikator menurut Anderson

No. Indlkat(I);"OII’leS:;)ahaman Indikator Pembelajaran I?o agl:;:lif é\i (:1.1

1. | Menafsirkan Menafsirkan ciri-ciri bangun datar C2 1

(Interpreting) sesuai dengan materi yang telah
dipelajari siswa.
2. | Memberikan Contoh Memberikan contoh benda nyata C2 2
(Exemplifying) di sekitar mereka yang memiliki
bentuk sesuai dengan bangun
datar.
3. | Mengklasifikasikan Mengklasifikasikan bangun datar C2 3
(Classifying) berdasarkan ciri-cirinya.

4. | Meringkas (Summarizing)| Menyajikan konsep bangun datar C2 4 dan
dan gambar bentuk dari bangun 5
datar, serta menjelaskan ciri ciri
bangun datar tersebut

5. | Menarik Inferensi Menarik infersi dari ciri ciri C2 6

(Inferring) bangun datar yang di pelajari.
6. | Membandingkan Membandingkan benda-benda C2 7
(Comparing) yang ada disekitar.
7. | Menjelaskan Menjelaskan bangun datar dengan C2 8
(Explaining). menjelaskan ciri-ciri bangun datar
yang ada di sekitar.
2. Non Tes

Teknik non tes dalam penelitian ini menggunakan metode observasi

dan angket.

a. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Teknik observasi di dalam penelitian kali ini digunakan peneliti

untuk mengukur atau menentukan apakah proses pembelajaran yang
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dilaksanakan sudah tepat atau belum dan juga mengetahui seberapa

jauh pemahaman konsep siswa setelah maupun sebelum perlakuan.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Indikator Sub-Indikator Nomor Pernyataan
Apersepsi dan Motivasi Memberikan apersepsi dan 1,2,3,4,5
motivasi kepada siswa
Penyampaian Kompetensi Menyampaikan kompetensi dan 6,7
dan Rencana Kegiatan rencana kegiatan
Penyajian Kelas (Class Menyajikan materi secara 8,910, 11

Presentation)

menarik di kelas

Penerapan Strategi
Pembelajaran yang
Mendidik

Menggunakan strategi
pembelajaran mendidik

12, 13, 14, 15, 16,
17,18, 19, 20

Penerapan Model
Pembelajaran STAD

Menggunakan model
pembelajaran kooperatif STAD

21, 22, 23, 24, 25

Pemanfaatan Media dalam
Pembelajaran

Menggunakan media
pembelajaran yang relevan

26, 27, 28, 29, 30

Pelaksanaan Belajar dalam
Kelompok

Mengelola pembelajaran
kelompok secara efektif

31, 32, 33, 34, 35,
36, 37

Evaluasi Pembelajaran Melakukan evaluasi terhadap 38, 39, 40
pembelajaran
Penggunaan Bahasa yang Menggunakan bahasa secara 41, 42

Benar dan Tepat

benar dan tepat

Penutup Pembelajaran

Menutup pembelajaran dengan
baik

43, 44, 45, 46, 47

b. Angket terkait Model Pembelajaran, Media Pembelajaran, dan

Pemahaman Konsep

Sugiyono (2018) mengatakan bahwa kuesioner adalah sebuah

teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan cara memberi

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Pada angket ini digunakan untuk menggali data tentang pemahaman

konsep siswa.
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Studi Pendahuluan terkait Model Pembelajaran,
Media Pembelajaran, dan Pemahaman Konsep.

No Indikator Sub Indikator Nomor Kategori
Pernyataan
1. | Model Pembelajaran Siswa mamu bekerja sama 1 Positif
dalam kelompok 2 Negatif
Siswa merassa di bimbing 3 Positif
dengan baik oleh guru 4 Negatif
2. | Media Pembelajaran Siswa menggunakan media 5 Positif
setiap pembelajaran 6 Negatif
Siswa  merasa  terbantu 7 Positif
dengan adanya media 8 Negatif
pembelajaran
3. | Pemahaman Konsep| Siswa menjelaskan kembali 9 Positif
Siswa pembelajaran 10 Negatif
Siswa memberikan contoh 11 Positif
Siswa  mengklasifikasikan 12 Positif
bangun datar
Siswa mampu meringkas 13 Positif
pembelajaran
Siswa  mampu  menarik 14 Positif
Inferensi atau kesimpulan
Siswa membandingkan suatu 15 Positif

bangun datar

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas

a) Validasi Isi

Menurut penelitian Kanusta (2021), validasi ahli adalah

proses

pengumpulan data yang bertujuan untuk menilai

kelayakan, akurasi, dan kesesuaian dalam pengembangan produk

media pembelajaran, seperti Flashcard Pakyno, serta instrumen

penelitian seperti lembar observasi, angket, modul ajar, dan soal.

Pengujian validitas isi ini dianggap sebagai langkah penting
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dalam proses pengembangan instrumen penelitian (Kanusta,
2021). Validasi ini melibatkan para ahli materi dan media yang
berkompeten, dengan praktisi yang berpengalaman, yaitu Ibu Sri
Wahyuni, S.Pd.SD, seorang guru di SDN Klepu 05 Pringapus,
dan dua pakar lainnya, yaitu Ibu Dr. Lisa Virdinarti Putra, S.Pd.,
M.Pd., dan Ibu Hesti Yunitiara Rizqi, S.Pd., M.Pd., yang
merupakan dosen di Universitas Ngudi Waluyo. Tujuan utama
dari validasi ini adalah untuk memastikan bahwa produk dan
instrumen yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
efektif untuk penelitian (Kanusta, 2021).

Angket yang diuji berfokus pada model pembelajaran,
media pembelajaran, dan pemahaman konsep. Angket yang
disusun oleh peneliti mencakup beberapa aspek, termasuk format,
materi, dan bahasa. Berdasarkan hasil pengujian angket,
didapatkan rata-rata nilai sebesar 29,3, dengan tingkat persentase
84%. Menurut Sugiyono (2018), validasi ahli dapat dikategorikan
dalam beberapa tahapan sebagai berikut.

Tabel 3. 6 Kategori Validasi Ahli

Rentang Kategori

80-100% Baik
60-79% Cukup
0-59% Buruk
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Berikut adalah hasil validasi pakar berdasarkan rentang
skor yang telah dite ntukan, untuk menilai kelayakan dan
efektivitas produk serta instrumen pembelajaran.

Tabel 3. 7 Hasil Validasi Ahli

. Penilaian Validator
Aspek Aspek Penelitian Pakar 1 | Pakar 2 | Praktisi
Format | Kejelasan petunjuk 5 4 5
pengerjaan soal uji coba tes
siswa untuk kemampuan
pemahaman konsep
Jenis dan ukuran huruf pada 3 5 5
soal uji coba tes siswa yang
mudah dibaca
Materi | Kesesuaian soal uji coba tes 3 4 5
siswa dengan kompetensi
dasar dan indikator
pembelajaran
Kesesuaian soal uji coba tes 4 4 5
siswa dengan tujuan
pembelajaran
Adanya pedoman penskoran 5 4 5
Bahasa | Bahasa yang digunakan 5 4 5
mudah dipahami
Penggunaan kata yang jelas 4 4 5
dan efektif
Jumlah : 29 29 30
Jumlah Skor: 88
Jumlah Skor Max: 120
Rata-Rata : 293
Taraf Keberhasilan: 84%
Kategori: Baik

Hasil dari validasi ini menunjukkan bahwa para ahli
menilai instrumen yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
yang diinginkan. Aspek format, materi, dan bahasa yang
digunakan dalam soal dinilai baik, meskipun terdapat beberapa
catatan untuk perbaikan, seperti kejelasan petunjuk pengerjaan

soal dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Skor rata-rata
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b)

yang diperoleh dari para validator adalah 29,3 dengan tingkat
keberhasilan 84%, yang termasuk dalam kategori baik.
Berdasarkan temuan tersebut, para ahli memberikan beberapa
masukan untuk perbaikan, misalnya memperjelas petunjuk soal
dan lebih menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman siswa.
Meskipun demikian, instrumen, media, angket, dan soal yang
dikembangkan oleh penulis dinilai layak digunakan setelah
dilakukan beberapa revisi kecil.
Validasi Butir Soal

Sebuah instrumen dapat dianggap valid jika mengukur hal
yang memang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016). Instrumen
dengan validitas tinggi menunjukkan hasil yang sesuai dengan
tujuan pengukuran, sementara instrumen dengan validitas rendah
tidak layak digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini,
dilakukan uji validitas empiris terhadap soal untuk siswa yang
sudah mempelajari materi yang akan diujikan. Kevalidan soal
ditentukan jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada
signifikansi 5%, atau jika signifikansi < 0,05. Menurut Arikunto

(2010), berikut adalah kategori validitas butir soal.
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Tabel 3. 8 Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Cukup
0,20 — 0,40 Rendah
0,0-0,20 Sangat Rendah

Sebelum diberikan pada kelas penelitian, penulis menguji
coba kan 14 soal pada kelas V dengan hasil berikut :

Tabel 3. 9 14 Hasil Uji Validitas

No Soal | Corrected item-Total Correlation | Keterangan

1. 0,760 Tinggi

2. ,0497 Cukup

3. 0,596 Cukup

4, 0,385 Rendah

5. 0,272 Rendah

6. 0,760 Tinggi

7. 0,711 Tinggi

8. 0,497 Cukup

9. -0,097 Sangat Rendah
10. 0,351 Rendah
11. 0,760 Tinggi

12. 0,204 Rendah

13. 0,541 Cukup

14. -0,126 Sangat Rendah

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 14 soal yang di uji
coba kan, terdapat 8 soal valid dan 6 soal yang tidak valid.

Dikatakan tidak valid karena nilai Corrected item-Total Correlation
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< 0,02. Dari 6 soal yang tidak valid, akan dihapus dan tidak
digunakan karena 8 soal tersebut sudah mewakili setiap indikator.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui
keefektifan suatu alat ukur. untuk mengetahui gambaran tentang
kemampuan seseorang (Arikunto, 2010) . Hal ini menunjukkan
sejauh mana konsisten hasil dari alat ukur, jika digunakan untuk dua
kali pengukuran dengan gejala yang sama apakah akan memperoleh
hasil yang konsisten. Suatu perangkat bisa dinyatakan reliabel
apabila memberikan hasil yang sama saat digunakan untuk
pengujian berulang kali. Untuk mengetahui reliabilitas tes, dimulai
dengan membuat uji coba tes yang berbentuk tes uraian, dengan
menginterpretasikan koefisien reliabilitas tersebut sesuai dengan
kriteria sebagai berikut.

Tabel 3. 10 Kriteria Uji Reliabilitas

Batasan Kategori
0,0 - 0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik sekali

Sebelum memberikan soal pada siswa dan menurut hasil
validitas, soal tersebut selanjutnya akan di uji reliabilitas nya.

Berikut adalah hasil uji reliabilitas nya:

53



Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,806 8

Dari hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan hasil 0,806 >
0,600 sehingga dapat disimpulkan bahwa soal dinyatakan reliabel.
Tingkat Kesukaran

Perhitungan sebuah tingkat pertanyaan menunjukkan

seberapa sulit pertanyaan tersebut. Soal yang dikategorikan baik
yaitu soal yang tidak susah serta tidak mudah. Soal terlalu sederhana
tidak dapat merangsang kemampuan berpikir siswa di dalam
menyelesaikannya. Sebaliknya soal dengan kategori terlalu sulit juga
membuat siswa merasa malas dan putus asa di dalam
mengerjakannya. Indeks kesulitannya adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 12 Kriteria Tingkat Kesukaran

Batasan Kategori
0,0-0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Selain menganalisis uji validitas dan uji reliabilitas, penulis
juga menganalisis tingkat kesukaran soal. Berikut adalah tingkat

kesukaran soal:
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Tabel 3. 13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Soal Nilai Statistik Keterangan

1. 0,748 Mudah
2. 0,85 Mudah
3. 0,29 Sukar

4. 0,83 Mudah
5. 0,69 Sedang
6. 0,85 Mudah
1. 0,74 Mudah
8. 0,66 Sedang

Setelah menganalisis tingkat kesukaran soal dapat dilihat
bahwa soal nomor 1, 2, 4, 6 dan 7 termasuk ke dalam kategori
mudah. Soal nomor 5 dan 8 termasuk kategori sedang. Dan soal
nomor 3 termasuk dalam kategori sukar.

. Daya Beda

Daya pembeda merupakan permasalahan yang mempunyai
kemampuan yang bisa memisahkan siswa berkemampuan rendah
dan tinggi (Arikunto, 2010). Jadi bisa dinyatakan suatu soal tidak
mempunyai daya pembeda apabila tidak ada gambaran dari hasil
yang sesuai dengan kemampuan nyata siswa. Jika hasil yang
diperoleh kurang dari 0,21 maka tidak bisa menggunakan soal dalam
penelitian. Adapun klasifikasi indeks daya pembeda sebagai berikut.

Tabel 3. 14 Kriteria Daya Pembeda

Batasan Kategori
0,71 — 1,00 Baik Sekali
0,41 -0,70 Baik
0,21 — 0,40 Cukup
0,0-0,20 Jelek
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Setelah dilakukan analisis daya pembeda berikut adalah hasil
dari uji daya pembeda soal :

Tabel 3. 15 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No Soal | Corrected item-Total Correlation | Keterangan
1. 0,798 Baik sekali
2. 0,290 Cukup
3. 0,534 Baik
4. 0,297 Cukup
5. 0,798 Baik sekali
6. 0,432 Baik
7. 0,798 Baik sekali
8. 0,365 Cukup

Dari hasil analisis daya pembeda di atas, terdapat kategori
baik sekali, yaitu soal nomor 1, 5, dan 7. Kategori baik yaitu soal

nomor 3 dan 6. Dan kategori cukup yaitu soal nomor 2, 4, dan 8.

3.5.2 Analisis Data
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk menilai apakah data
terdistribusi normal atau tidak, sesuai dengan syarat statistik para
metrik (Sugiyono, 2019). Normalitas data adalah asumsi estimasi yang
sangat penting didalam statistik parametrik, oleh karena itu uji
normalitas harus dilakukan terhadap data tersebut. Sehingga
memenuhi asumsi statistik parametrik. Uji Shapiro-Wilk dua sampel
digunakan sebagai pengujian. Artinya dua sampel tidak boleh
mempunyai jumlah sampel yang sama. Menurut Sugiyono (2016),

kriteria pengujian normalitas data adalah:
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a. Apabila jumlah nilai signifikan > 0,05 maka sebaran titik data
dikatakan terdistribusi normal.

b. Apabila jumlah nilai signifikansi 0,05 maka sebaran titik data
dikatakan tidak terdistribusi normal.
Berikut adalah hasil uji normalitas dari penelitian ini:

Tabel 3. 16 Hasil Uji Normalitas

KELAS Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen ,959 25 0,387
Posttest Eksperimen ,944 25 0,184
Pretest Kontrol ,934 24 0,119
Posttest Kontrol ,940 24 0,163

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa semua dari nilai pretest
maupu posttes, eksperimen maupun kontrol adalah terdistribusi
normal, karena nilai signifikansi >0,05.

3.5.2.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian yang menentukan
menentukan keseragaman data yang diperoleh. Uji homogenitas dapat
dilakukan dengan uji statistik Levene dengan tingkat signifikansi a =
0,05. Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikatakan homogen jika

nilai signifikansinya > 0,05 (Yunda, 2021).
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Berikut adalah hasil Uji Homogenitas dari penelitian ini:

Tabel 3. 17 Hasil Uji Homogenitas
Levene's Test

F Sig.

,965 ,331

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa data yang diperoleh
adalah homogen, karena nilai signifikansi yaitu 0,331 > 0,05.
3.5.2.3 Uji Independent Sample T-Test
Uji Independent Sample T-test adalah sebuah wuji yang
membandingkan rata-rata hasil dari kelompok eksperimen dan kontrol
untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan. Kriteria
menerima atau menolak hipotesis adalah jika hasil nilai signifikansi
>0,05 maka diterima, namun jika hasil nilai signifikansinya
3.5.2.4 Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linear digunakan untuk memprediksi sejauh mana
perubahan pada variabel terikat ketika variabel bebas berubah. Uji ini
juga bertujuan mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Sugiyono, 2019). Kriteria didalam menerima atau
menolak hipotesis adalah sebagai berikut.
Membandingkan angka-t dan tabel-t
a. Jika didapatkan hasil t hitung > t tabel maka hal ini model
pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan.
b. Apabila hasil yang diperoleh thitung < ttabel, maka penggunaan
model pembelajaran STAD dengan media Flashcard Pakyno tidak

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perbedaan Penggunaan Model Pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) Berbantuan Media Flashcard Pakyno Terhadap
Pemahaman Konsep Siswa SD Negeri Klepu 05 Pringapus
4.1.1 Hasil

Uji independent sample t test dilakukan untuk mengetahui hasil
uji hipotesis. Berikut uji independent sample t test dari penelitian ini.

Tabel 4. 1 Uji Independent Sample T Test

Kelas Mean Sig. df
Eksperimen 95,08 0,001 47
Kontrol 90,42 0,001 44,422

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig 0,001 < 0,05
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Maka, dapat dikatakan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan hasil dari
penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media Flashcard
Pakyno terhadap pemahaman konsep siswa.

Hal ini juga dibuktikan dengan adanya hasil angket pemahaman

konsep siswa. Berikut adalah hasil angket pemahaman konsep siswa:
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Tabel 4. 2 Angket Pemahaman Konsep Siswa

KELAS Waktu | Fersemtase | g iteria
(%)
0
Perll)erﬁ;ian 40% Rendah
Kelas IV A Pasca-
. o .
(Kelas Eksperimen) Penelitian 94,86% Tinggi
67,5%
Pra- 0
Penelitian 49% Rendah
Kelas IV B Pasca- 74,4% Sedan
(Kelas Kontrol) Penelitian &
61,7%

Hasil rata-rata angket kelas eksperimen lebih besar dibanding
kelas kontrol, yaitu 67,5% untuk kelas eksperimen, dan 61,7% untuk
kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa, model pembelajaran
STAD berbantuan media Flashcard Pakyno dapat memberikan
perubahan yang cukup signifikan terhadap pemahaman konsep siswa
dibanding hanya menggunakan model STAD tanpa bantuan media
Flashcard Pakyno.

4.1.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian telah diperoleh data bahwa model
pembelajaran STAD tanpa bantuan media Flashcard Pakyno lebih
efektif digunakan dalam pembelajaran dan mengalami perbedaan hasil
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat
dari tabel 4.1 dengan hasil rata-rata posttest kelas eksperimen dan
posttest kelas kontrol, hasil rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari

hasil rata-rata kelas kontrol 95,08 > 90,42. Sedangkan nilai sig hitung

60



0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima H; sehingga dapat terlihat
adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dilakukan dengan model pembelajaran STAD tanpa bantuan media
Flashcard Pakyno terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan juga
menunjukkan bahwa rata-rata hasil akhir observasi pada kedua kelas
memiliki perbedaan. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 76% dan
rata-rata kelas kontrol adalah 68%. Dari hasil rata-rata tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil rata-rata observasi kelas eksperimen lebih
tinggi karena diberikan perlakuan dibandingkan dengan kelas kontrol
yang tidak diberikan perlakuan. Melalui hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa penggunaan model STAD berbantuan media Flashcard Pakyno di
kelas eksperimen dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa. Adanya model STAD berbantuan media pada kegiatan
pembelajaran yaitu siswa dapat saling membantu dalam penguasaan
materi pembelajaran, kemudian dapat memancing rasa memahami suatu
persoalan (Wangge & Sariyyah, 2022).

Penggunaan media juga ternyata mampu membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman didukung Damayanti & Putra (2024), dalam
penelitian nya menyatakan bahwa, media pembelajaran Flashcard
dianggap efektif untuk membantu pendidik dalam menjelaskan materi
mengenai macam-macam bangun datar, karena memuat berbagai

macam gambar bangun datar yang bisa membantu peserta didik
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untuk lebih memahami mengenai materi tersebut. Dengan
menerapkan model STAD mampu memberi kesempatan siswa agar
dapat saling berdiskusi dan memahami materi pelajaran (Faizah et al.,
2023).

Studi yang dilakukan oleh Luluk Rodhotul Janah, Fina
Fakhriyah, dan Ahmad Bakhruddin (2023), membuktikan bahwa melalui
model STAD berbantuan media diorama solar system merupakan salah
satu solusi yang tepat untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa dilihat dari hasil persentase keberhasilan pada siklus I ke siklus II
terjadi peningkatan pada muatan IPA sebesar 39% dan muatan Bahasa
Indonesia 48%.

Sri Wahyuni et al., (2022) juga memperoleh hasil penelitian
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media Flashcard kelas IV SDIT Badrussalam Kawedanan
dalam kategori sedang dengan frekuensi tertinggi sebanyak 27 siswa
dengan presentase 57,44%, hasil belajar Tema 7 siswa kelas IV SDIT
Badrussalam Kawedanan Magetan dalam kategori sedang dengan
frekuensi teringgi sebanyak 30 siswa dengan presentase 63,83%, dan
terdapat pengaruh secara signifikan antara persepsi penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Flashcard
terhadap hasil belajar.

Selain itu, penelitian Faizah Dina et al. (2023) memperoleh hasil

penelitian bahwa hasil belajar posttest (77,75) > dari hasil belajar pretest
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(62,5) dengan peningkatan hasil belajar (N-Gain) kategori sedang (0.49).
Hasil uji wilcoxon menunjukkan Asymp. Sig. 2-tailed (0.000) < 0.05
yang dapat dimaknai bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media roda pintar berkantong berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang.

Dengan begitu, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
menerapkan model STAD berbantuan media Flashcard Pakyno dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian Aisyah & Putra (2024), yang
menunjukkan adanya pengaruh positif dari penggunaan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan
Chain Squid terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa, di mana
nilai rata-rata meningkat dari 65,33 menjadi 87,93 setelah perlakuan
diberikan. Dari hasil dan pembahasan ini, dapat dikatakan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan hasil dari penggunaan
model pembelajaran STAD berbantuan media Flashcard Pakyno

terhadap pemahaman konsep siswa.

4.2 Pengaruh Penggunaan Model Student Team Achievement Division (STAD)
Berbantuan Media Flashcard Pakyno Terhadap Pemahaman Konsep
Siswa Kelas IV SD Negeri Klepu 05 Pringapus

4.2.1 Hasil
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Berikut adalah hasil uji regresi yang berguna untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model Student Team Achievement Division
(STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap pemahaman
konsep siswa.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Regresi

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 303,093 1 303,093 | 15,506 ,001°
Residual 404,533 22 18,388
Total 713,867 23

a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. Predictors: (Constant), STAD
Berdasarkan tabel diatas nilai sig menunjukkan 0,001 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan
model Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan media
Flashcard Pakyno (X) terhadap pemahaman konsep siswa (Y).

Tabel 4. 4 Model Summary Uji Regresi

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,460° ,245 ,221 4,288
a. Predictors: (Constant), STAD

Dari tabel model summary uji regresi di atas, dapat dilihat besar
nilai hubungan yaitu sebesar 0,460. Dan diperoleh nilai R Square sebesar
0,245 yang berarti pengaruh model Student Team Achievement Division
(STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap pemahaman

konsep siswa yaitu sebesar 24,5%.
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4.2.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian yang didapatkan diketahui model
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan
media Flashcard Pakyno memberikan dampak terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa. Hal ini terlihat dari uji regresi linier
sederhana dimana model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno merupakan
variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep
siswa sebagai variabel terikat. Penggunaan model pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard
Pakyno terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa lebih optimal,
sehingga siswa lebih mudah menyelesaikan soal-soal pemahaman
konsep telah diberikan oleh guru. Pada pembelajaran yang menggunakan
model Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan media
Flashcard Pakyno, siswa lebih memahami soal dibandingkan sebelum
menggunakan model pembelajaran dengan bantuan media Flashcard
Pakyno.

Model pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi siswa serta mendorong kerja sama dalam
mencapai tujuan pembelajaran salah satu nya yaitu materi bangun datar
pada mata pelajaran matematika. Model pembelajaran Student Team

Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno ini
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sangat cocok digunakan dalam pembelajaran matematika dengan materi
yang sulit dipahami siswa. Hal ini diperkuat dengan observasi
pemahaman konsep siswa yang dilakukan peneliti, dimana terlihat rata-
rata skor kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Siswa kelas eksperimen juga lebih mudah dalam memahami materi dan
mengerjakan soal pemahaman konsep setelah adanya perlakuan. Setelah
adanya perlakuan selama 3 kali menggunakan model Student Team
Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno
terdapat pengaruh yang signifikan meningkat terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Aisyah &
Putra (2024), dimana model STAD berpengaruh positif terhadap
pemahaman konsep matematika siswa.

Penelitian lain yaitu Dina et al. (2023) memperoleh hasil
penelitian bahwa hasil belajar posttest 77,75% > dari hasil belajar pretest
62,5% dengan peningkatan hasil belajar (N-Gain) kategori sedang
0.49%. Hasil uji wilcoxon menunjukkan Asymp. Sig. 2-tailed (0.000) <
0.05 yang dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media roda pintar berkantong berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika materi bangun ruang.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al., (2022) juga
memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh secara signifikan
antara persepsi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

berbantuan media Flashcard terhadap hasil belajar. Dibuktikan dengan
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hasil penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
media Flashcard kelas IV SDIT Badrussalam Kawedanan dalam kategori
sedang dengan frekuensi tertinggi sebanyak 30 siswa dengan presentase
63,83%.

Temuan-temuan ini didukung juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh oleh Devi Damayanti dan Lisa Virdinarti Putra (2024),
dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan
pendekatan kontekstual terhadap peningkatan pemahaman konsep.
Dibuktikan dengan nilai signifikan 0,042 < 0,005.

Selain itu, penelitian oleh Krisdiana & Jamaludin (2023), yang
memperoleh hasil pengolahan data menggunakan uji Mann Whitney,
diperoleh Sig. Asymp (2-tailed) sebesar 0,001, maka nilai kurang dari
0,05. Hasil tersebut membuktikan adanya pengaruh dan peningkatan
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media Flashcard.

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan model Student
Team Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard

Pakyno terhadap pemahaman konsep siswa.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Simpulan dari hasil analisis serta ulasan mengenai pengaruh model

Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard

Pakyno yaitu:

1.

Teradapat perbedaan penggunaan model Student Team Achievement
Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap
pemahaman konsep siswa. Perihal ini dibuktikan dengan hasil Uji
Independent Sample T-Test dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dimana nilai rata-rata
observasi untuk kelas eksperimen 76% lebih besar daripada rata-rata kelas
kelas kontrol yaitu 68%.

Terdapat pengaruh penggunaan model Student Team Achievement
Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap
pemahaman konsep siswa. Perihal ini dibuktikan dengan hasil Uji Regresi
Linier Sederhana dengan nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga
pada variabel pemahaman konsep disimpulkan bahwa ada pengaruh
berbantuan media Flashcard Pakyno sebesar (nilai R square atau R2 =

0,245 = 24,5%).
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5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan sebagian

anjuran sebagai berikut :

1.

Untuk guru yang ingin meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa dianjurkan memakai model Student Team Achievement Division
(STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno, sebagai alternatif agar siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Untuk siswa disarankan agar lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan
sesuatu dan lebih memberanikan diri dalam menyampaikan pendapat
dalam pembelajaran, dan senantiasa belajar dalam menambah ilmu dari
berbagai sumber agar mampu mengembangkan pemahaman konsep baik

di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

. Untuk peneliti lain jika ingin melakukan penelitian tentang model Student

Team Achievement Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno
hendaknya menyiapkan dengan matang, agar saat penelitian memperoleh

hasil yang optimal.
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Lampiran 1 Daftar Nama Uji Coba Instrumen

No Nama Kode Nama
1. AN Siswa 1
2. AMI Siswa 2
3. IAW Siswa 3
4, KL Siswa 4
5. LIHF Siswa 5
6. MYK Siswa 6
7. PAR Siswa 7
8. RNF Siswa 8
9. SSN Siswa 9
10. ZKA Siswa 10
11. ZA Siswa 11
12. ZJSA Siswa 12
13. EMF Siswa 13
14, FBN Siswa 14
15. GLG Siswa 15
16. IZH Siswa 16
17. JHN Siswa 17
18. MLY Siswa 18
19. MRT Siswa 19
20. MRY Siswa 20
21. NDR Siswa 21
22. NNA Siswa 22
23. PRT Siswa 23
24, RNA Siswa 24
25. SMT Siswa 25
26. SYF Siswa 26
27. TIS Siswa 27
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Lampiran 2 Kode Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kode Nama Siswa Eksperimen Kode Nama Siswa Kontrol
1. SISWA 1A SISWA 1B
2. SISWA2 A SISWA2 B
3. SISWA3 A SISWA3 B
4, SISWA 4 A SISWA 4B
5. SISWA 5 A SISWA 5B
6. SISWA 6 A SISWA 6 B
7. SISWA 7 A SISWA 7B
8. SISWA 8 A SISWA 8 B
9. SISWA 9 A SISWA 9 B
10. SISWA 10 A SISWA 10 B
11. SISWA 11 A SISWA 11 B
12. SISWA 12 A SISWA 12 B
13. SISWA 13 A SISWA 13 B
14, SISWA 14 A SISWA 14 B
15. SISWA 15 A SISWA 15 B
16. SISWA 16 A SISWA 16 B
17. SISWA 17 A SISWA 17 B
18. SISWA 18 A SISWA 18 B
19. SISWA 19 A SISWA 19 B
20. SISWA 20 A SISWA 20 B
21. SISWA 21 A SISWA 21 B
22. SISWA 22 A SISWA 22 B
23. SISWA 23 A SISWA 23 B
24, SISWA 24 A SISWA 24 B
25. SISWA 25 A SISWA 25 B
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Lampiran 3 Soal Studi Pendahuluan

KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN SESUAI INDIKATOR

Indikator
Ranah | Bentuk| No.
No. Pemahaman Indikator Pembelajaran
Konsep Kognitif| Soal | Soal
1. | Menafsirkan Menafsirkan bilangan romawi C2 Uraian | 1
(Interpreting) dengan melihat tulisan yang
ada di sekitar.
2. | Memberikan Memberikan contoh benda C2 Uraian | 2
Contoh nyata di sekitar mereka yang
(Exemplifying) cara penulisannya
menggunakan bilangan
romawi
3. | Mengklasifikasikan | Mengklasifikasikan simbol C2 Uraian | 3
(Classifying) dasar pada bilangan romawi..
4. | Meringkas Meringkas Bilangan romawi C2 Uraian | 4
(Summarizing) dan menentukan bilangan
romawi berdasarkan ciri yang
dijelaskan .
5. | Menarik Inferensi | Menarik infersi dari benda- C2 Uraian | 5
(Inferring) benda yang dilihat disekitar.
6. | Membandingkan | Membandingkan dan C2 Uraian | 6
(Comparing) menghitung bilangan romawi.
7. | Menjelaskan Menjelaskan hasil dari C2 Uraian | 7
(Explaining). perhitungan bilangan romawi.
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SOAL STUDI PENDAHULUAN

Nama
No. Absen
Kelas

Sekolah

Petunjuk mengerjakan soal:

¢ Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

+ Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.

+¢+ Isilah jawaban di kolom yang disediakan.

¢ Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat!

No.

SOAL

JAWABAN

Pada suatu hari Azizah diajak sang kakak Ayu untuk
menonton bioskop bersama.Mereka berdua menonton
sebuah film berjudul Laskar Pelangi di Mall dekat rumah
mereka dan sesampainya di Mall tersebut azizah melihat
logo bioskop yang sangat besar.

Apakah logo yang dilihat oleh Azizah tersebut? Dan
angka berapakah itu?

Berilah contoh benda yang ada disekitar yang cara
penulisan nya menggunakan bilangan romawi,sebutkan 2
saja!

Ani sedang belajar bilangan romawi. Angka romawi
menggunakan  suatu  sistem  pengurangan  dan
penjumlahan.sistem pengurangan digunakan untuk angka
4 dan 9 sedangkan sistem penambahan digunakan untuk
angka yang samaatau lebih kecil dari angka pertama.
angka romawi yang dilambangkan :

a) 1V=4(-1)

b) 1V=06(5+1)

c) XI1=12(10+1+1)

d) XI11=8(10-1-1)
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Bantulah Ani untuk mengelompokkan, mana yang
termasuk Angka romawi yang sesuai !

Zahra diminta untuk menggambarkan sebuah benda yang
memiliki ciri-ciri berbentuk lingkaran terkadang juga
berbentuk persegi ada angka romawi dari 1-X11 pada
tengah-tengahnya terdapat jarum yang selalu berputar
searah.

Bantulah Zahra menentukan gambar benda apakah itu
dan gambarlah benda yang dimaksud!

Maulana berjalan disebuah lorong kelas di kelas yang
pertama ia melewati kelas 4 yang diatas pintu masuk
terdapat logo IV kemudian dia melewati kelas 5 dan
diatas pintu masuk kelas 5 terdapat logo V,dan dia
melewati 1 kelas lagi yaitu kelas 6 yang lagi-lagi diatas
pintu masukkelas 6 terdapat logo VI,

bantulah maulana untuk mengetahui tulisan apa yang ada
di setiap pintu masuk?

Sindi sedang belajar kelompok di rumah dila, sindi melihat
soal yang diberikan oleh bu guru yaitu :

a) 17=..+..=...
b) 20=...+..=...
c) 8=..+..=...

Bantulah sindi dan dila menyelesaikan perhitungan
dan penulisan bilangan romawi dari angka asli
tersebut.

Jelaskan hasil perhitungan dari 16+12+4 jika
diromawikan!
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LEMBAR JAWABAN SOAL STUDI PENDAHULUAN SISWA

SOALSTUDI FENDANULUAN

Nota ‘\‘\“““‘-‘

Not Alwen Y g L
Nelas v

Seholah :§O ictepn 06 /

Petunjuk mengerjaknn soal:
& Bendoalah sebeluny mengesjukan sl
& Kenakan soal ying Kanm anggap mudah teriebi datulu,
& Isilal jawaban di kolom yang disedinkan,
& Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat!
No. SOAL JAWABAN
I, | Pada suatu hari Azizah diajak sang kakak Ayn untuk [XX| gar) - X+ 10
menonton  bioskop bersama.Merekn berdun - menonton (X = 10
sebuah film begjudul Lasker Pelangt di Mall dekat mimah =\
mercka dan sesampainya di Mall tersebut azizah melihat |* 2\
7 - | logo bioskop yang sangat besar,
Apakah logo yang dilihat olch Azizah tersebut? Dan angka
berapakah iw?

2. | Benlah contoh benda yang ada disekitar yang cam | jam diads
( penulisannya menggunakan bilangan romawisebutkan 2 [fopon  ciatas Prau kelag
¢ saja!

/)/ Avi sedang belajar bilangan romawi. Angka romawi |A o
menggunakan  sualpy  sistem pengurangan  dan
penjumlahan.sistem pengurangan digunikan untuk angka
4 dan 9 sedungkan sistem penambahan digunakun untuk
angka yang samastau lebih keeil dari angka pertama,
angka romawi yang dilambangkan ;

a) 1V=4(5-1)

B) IV=6(5+1)

¢) XU =i2(i0+1+1)

d) XI=8(10=-1-1)

Bamtulah Ani untuk  mengelompokkan, mana  yang
teemasuk Angka romawi yong sesuai |
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Zuhra diminta untuk menggambarkan sebuah benda yang
memiliki ciri-ciri berbentuk lingkaran terkadang juga
berbentuk persegi ada angka romawi dari 1-X11 pada
tengah-tengahnya terdapat jarum yang sclalu berputar
“searah,

Bantulah Zahra menentukan gambar benda apakah itu dan
gambarlah benda yang dimaksud!

Jam dindirg

Maulana berjalan discbuah lorong kelas di kelas yang
pertama ia melewati-kelas 4 yang diatas pintu masuk
terdapat logo IV kemudian dig'melewati kelas 5 dan diatas
pintu masuk kelas 3 terdapat logo Vidan dia melewati 1
kelas lagi vaitu kelas 6 yang lagi-lagi diatas pintu
masukkelas 6 terdapat logo VI

bantulah maulana untuk mengetahui logo apakah itu?

Lw=5
2\ =4
2.VI=Y4

soal yang diberikan oleh bu guru yaitu :

Bantulah sindi dan dila menyelesaikan perhitungan
dan penulisan bilangan romawi dani angka asli
tersebut.

Sindi sedang belajar kelompok di rumah dila, sindi mclihal[A. m

. VX
o W

Jelaskan hasil perhitungan dari 16+ 12+4 jika diromawikan
' adalah...
|

X\
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KUNCI JAWABAN SOAL STUDI PENDAHULUAN

Jawaban

Skor

Logo yang dilihat oleh azizah adalah logo XX1 yaitu 21 (X=10+X=10+1=1
)

Jam dinding atau jam kuno

Bab buku

Film dan acara televisi

Monumen dan bangunan bersejarah

Nomor seri dokumen atau artefak

Judul event olahraga seperti Olimpiade

Tingkatan kelas

Peringkat

Tahun rekonstruksi pada permukaan bangunan

Nama-nama benda ruang angkasa seperti satelit, bulan, dan plane

IV=4(5-1)
X11=12(10+1+1)

S®IVVVVYVVYVYVVYY

Jam dinding

1.) LogoIlV=4(5-1)
2.) LogoV=5
3) LogoVI=6(5+1)

a) 17=10+7
= X+V+I+]
= XVII

b.) 20=10+10
= X+X
= XX

c) 8 =5+3
= VA
= VIII

&3




16+12+4
=28+4
=32

Hasilnya adalah 32 dalam angka romawi adalah
32=30+2

=(10+10+10) + (1+1)

= ( X+X+X) + (I+])

= XXXII
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RUBRIK PENILAIAN SOAL STUDI PENDAHULUAN

No Indikator Kriteria Penilaian Skor
1. | Menafsirkan Menafsirkan secara lengkap logo bilangan romawi 5
(Interpreting) dan sesuai.
Menafsirkan logo bilangan romawi dengan tepat 4
tetapi ada detail yang kurang.
Menafsirkan beberapa logo bilangan romawi 3
benar,masih ada kekurangan dan kesalahan.
Hanya menyebutkan beberapa logo dan terdapat 2
beberapa kesalahan
Hanya menyebutkan 1-2 logo, tidak tepat. 1
Tidak memberikan jawaban 0
2. | Memberikan Contoh | Memberikan 4 contoh benda yang benar sesuai 5
(Exemplifying) bilangan romawi
Memberikan 3 contoh yang benar dan sesuai. 4
Memberikan 2 contoh yang benar dan sesuai. 3
Memberikan hanya 1 contoh atau tidak tepat.. 2
Mampu mencontohkan 1 benda yang diketahui 1
Tidak memberikan menjawab 0
3. | Mengklasifikasikan | Mengelompokkan semua logo bilangan romawi 5
(Classifying) kedalam kategori yang benar dangan sesuai.
Mengelompokkan sebagian bilangan romawi dengan 4
benar ada satu kesalahan
Mengelompokkan sebagian bilangan romawi dengan 3
benar ada dua sampai tiga kesalahan
Mengelompokkan hanya sedikit bilangan romawi 2
dengan benar terdapat lebih dari tiga kesalahan
Mengelompokkan semua bilangan romawi salah. 1
Tidak memberikan jawaban 0
4. | Meringkas Memberikan nama contoh bilangan romawi dengan 5
(Summarizing) benar dan menggambarkan bentuknya dengan tepat.
Memberikan nama yang benar, tetapi gambar tidak 4
tepat atau kurang rapi.
Nama bilangan romawi sudah benar, tetapi gambar 3
tidak sesuai.
Memberikan nama yang kurang tepat, tetapi 2
gambarnya benar.
Nama dan gambar keduanya salah. 1
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Tidak memberikan jawaban.

Menarik Inferensi| Mampu menjelaskan semua logo bilangan romawi
(Inferring) dengan penjelasan secara lengkap.

Mampu menjelaskan semua sudut pada persegi adalah
siku-siku dengan penjelasan kurang lengkap.

Mampu menyelesaikan perhitungan sebagian besar
benar, tapi ada sedikit kesalahan dalam langkah.

Mampu menjelaskan tetapi masih dengan kesalahan
mendasar.

Tidak bisa menjelaskan sesuai dengan memahami

konsep.

Tidak menjawab
Membandingkan Mampu membandingkan perhitungan dan menulis
(Comparing) logo bilangan romawi dengan lengkap.

Mampu membandingkan perhitungan dan logo
bilangan romawi tetapi masih kurang lengkap.

Mampu membandingkan dan menulis logo bilangan
romawi tetapi masih ada 1 kesalahan.

Kesalahan menjawab 2 logo bilangan romawi. 2
Tidak memahami cara menulis bilangan romawi. 1
Tidak menjawab 0
Menjelaskan Siswa mampu menjelaskan logo bilangan romawi. 5
(Explaining). Siswa mampu menjelaskan bilangan romawi dengan 4

sebagian besar benar, ada sedikit kekurangan.

Siswa mampu menjelaskan sebagian besar bilangan
romawi, ada kesalahan mendasar.

Siswa hanya menyebutkan sebagian kecil logo
bilangan romawi.

Jawaban sangat tidak tepat.

Tidak memberikan jawaban
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Lampiran 4 Hasil Studi Pendahuluan

REKAP HASIL STUDI PENDAHULUAN KELAS EKSPERIMEN

No Nama Menafsirkan | Mencontohkan | Mengklasifikasikan Merangkum | Menarik Inferensi Membandingkan Menjelaskan Jumlah Nilai
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7
1 SISWA 1A 3 2 3 1 2 3 2 16 46
2 SISWA 2A 3 2 2 1 3 2 2 15 43
3 SISWA 3A 2 1 3 2 3 1 2 14 40
4 SISWA 4A 1 2 1 2 2 2 2 12 34
5 SISWA 5A 2 2 3 3 1 1 3 15 43
6 SISWA 6A 1 3 2 2 2 3 2 15 43
7 SISWA 7A 2 3 1 2 3 1 1 13 37
8 SISWA 8A 3 2 2 3 2 2 2 16 46
9 SISWA 9A 2 2 1 2 2 1 3 13 37
10 SISWA 10A 1 2 2 3 1 3 2 14 40
11 SISWA 11A 2 3 1 3 3 1 2 15 43
12 SISWA 12A 1 1 2 3 2 1 3 13 37
13 SISWA 13A 1 2 3 3 2 2 1 14 40
14 SISWA 14A 2 2 1 2 3 1 2 13 37
15 SISWA 15A 2 3 2 1 3 3 2 16 46
16 SISWA 16A 1 3 3 3 1 2 3 16 46
17 SISWA 17A 3 1 2 1 2 3 3 15 43
18 SISWA 18A 1 2 2 2 3 3 3 16 46
19 SISWA 19A 1 3 2 2 2 2 3 15 43
20 SISWA 20A 3 5 1 3 1 1 1 15 43
21 SISWA 21A 3 3 2 2 3 2 3 18 51
22 SISWA 22A 2 3 3 3 2 1 3 17 49
23 SISWA 23A 1 1 3 3 3 1 2 14 40
24 SISWA 24A 3 1 3 2 2 3 1 15 43
25 SISWA 25A 1 2 3 2 3 3 2 16 46
Jumlah 47 55 54 54 56 46 56 373
Skor Max 125 125 125 125 125 125 125
Rata-rata 38% 43% 44% 43% 45% 37% 45% 42%
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REKAP HASIL STUDI PENDAHULUAN KELAS KONTROL

No | Nama Menafsirkan | Mencontohkan | Mengklasifikasikan Merangkum | Menarik Inferensi Membandingkan Menjelaskan Jumlah Nilai
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7
1 Al 3 2 3 3 1 3 3 18 51
2 A2 3 4 2 1 3 2 2 17 49
3 A3 3 3 3 2 3 1 2 17 49
4 A4 3 3 2 2 3 3 3 19 54
5 A5 2 2 3 3 3 2 3 18 51
6 A6 3 4 2 2 2 3 2 18 51
7 A7 2 3 2 2 3 4 3 19 54
8 A8 3 2 2 3 3 2 3 18 51
9 A9 2 2 3 4 2 1 3 17 49
10 Al0 4 2 2 4 1 3 2 18 51
11 All 2 3 3 3 3 4 2 20 57
12 Al2 3 1 2 4 3 1 3 17 49
13 Al3 3 2 3 3 2 2 2 17 49
14 Al4 2 4 4 2 3 3 2 20 57
15 A15 2 3 2 1 3 3 2 16 46
16 Al6 3 3 3 3 3 2 3 20 57
17 Al7 3 1 3 2 2 4 3 18 51
18 Al8 4 2 2 2 3 3 3 19 54
19 Al9 2 3 2 2 2 2 3 16 46
20 A20 3 2 3 2 3 2 2 17 49
21 A21 3 3 2 2 3 2 3 18 51
22 A22 2 3 3 3 3 1 3 18 51
23 A23 2 1 3 3 3 4 2 18 51
24 A24 3 3 3 2 2 3 2 18 51
Jumlah 65 61 62 60 62 60 61 431
Skor Max 120 120 120 120 120 120 120 840
Rata-rata 54% 51% 52% 50% 52% 50% 51% 51,3%
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Lampiran 5 Validator Ahli

: e wohyunt , &P 0.

: Mafemafiko
: Pengidikon Dacar (D)
Jabatan/Keahlian i Guru .
B. mkrmsisian

TS (Vs | ILZer.  dhig

penilann yang telsedla. Adapun keterangan Iebih lanjut tentang pemlalan adalah sebagai

s & :Tﬂak Baik
2 : Kurang Baik
| ' 3 -:Culmp Baik
= 4 : Baik
§ T 5 -=:$angat]mk
! < i Skala Penilaian
r No, ~ Aspcek Penilaian e s
Format
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal tes Pre-Test dan =
Post-Test Pemahaman Konsep
I Jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca Va
Materi
riar soal densan kompetensi dasar dan

&9

CS| Dipindal dengan CamScanner



. e
s 40y
"-, I B e
: _ Kriteria BESLA )
Sl | Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Konsep| | | |
gan Model Pembelajaran  Student Team | Y S DR
Mevem Division (STAD) berbantuan Flashcard Pakyno | ¥ | | |
rhadap Pemahaman Konsep Siswa SD secara umum
D. Saran Perbaikan
Bﬂa;ada komemar knhk dan saran perbaikan terhadap soal Pre-Test dan Post—’l’est’
' Konsep Siswa SD yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat men ) d:
e lﬁagan yang telah disediakan.

B X R

| edseasesessanssessannsasarais

@ Dipindal dengan CamScanner
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: Skala Penilaian
Aspek Penilaian Tl s
Format ; :
in petunjuk pengisian angket , o IR
_dan ukuran huruf yang mudah dibaca —
Isi
rnyatan sesuai dengan indikator pemahaman konsep :
can isi pembelajaran Pemahaman b
Bahasa
‘yang digunakan (sesuai dengan o
sia yang baik dan benar) 4 L4
yang sederhana dan jelas Thabl =
ahami oleh peserta didik : :

Dipindal dengan CamScanner
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Budgsswen uebusp 1epudig a

yaag ﬁkembangkan penelm Bapak/Ibu dapat menulnskannya pwa bagnnma@ i
disediakan. |

= st ool 4Y (el = |
eessesesian Messasacananas B S T R AR etersninaes S e e oo eee e s |

cavesserasane I DR B B . e sr s

Validator
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| . apak/Tbu dimohon untuk menuliskan nama.
, validator di bawah ini

Nama Validator . S Wohyunt , & P fd -
Mata Pelajaran i Mafematika
mm o Ahdldlbon mmr (-m)
Jabatan/Keahlian i )

B. Petunjuk Pengisian

Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda ) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

berikut :

| 1 :Tidak Baik
l 2 :Kurang Baik
: 3 : Cukup Baik
l 4 :Baik
i 5 :Sangat Baik
' e Skala Penilaian
i - No. Aspck Penilaian o
I 1. | Petunjuk pengisian lembar observasi siswa sudah dibuat %
| dengan jelas -
I 2. | Petunjuk penilaian lembar observasi siswa disajikan dengan o
| benar
1 " 3. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi siswa mudah 7

0 dibaca =

- Isi
P L 4. | Aspek-aspek nilai pada lembar observasi siswa sudah dibuat -
B | Bahasa
[ 5. [ Kebenaran tata bahasa yang dugunuknn (sesuai dengan aturan: i

gﬂ‘ﬁbﬂ Whesio Sy Y

Bipindal dengan CamScanner
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Validator

EEREERRRONIR S Poddipnd

" m»m.’nﬁfd
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‘Pada bagian A ini, Bapak/Ibu diminta untuk menuliskan nama dan profesi Bapak/Ibu

il validator di bawah ini:
Nama Validator . (% Wahyuni, [P &
Mata Pelajaran : Moatematika
Satuan Pendidikan . Pendltdikan Darar (r0)
3 Profesi 0 B
L B. Penilaian Ditinjau Dari Aspek
2 Pada bagian B ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan tanda (V) pada setiap
¥ pernyataan yang tersedia sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Skala penilaian di setiap
aspek terdiri dari empat tingkat yaitu :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 =Setuju

4 = Sangat Setuju

No. Aspek Penilaian o m
2] 3.1 8
1. | Petunjuk pengisian lembar obsevasi guru mengaiar sudah
dibuat dengan jelas =
2. | Petunjuk penilaian lembar observasi guru mengajar
disajikan dengan benar .
i 3. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi guru | %
| .'1, mengajar mudah dibaca
e Isi
1 4. | Aspek-aspek nilai pada lembar observasi gury mengajar 7
e cndah dibnar denoan henar h o

Bipindal dengan CamSgsnner

Duhua
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‘Pemahaman Konsep ;.SD du\m cara. mamltak&myt .
© sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari
P’ >m

A = Dapat digunakan tanpa revisi

‘B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan banyak revisi
D = Tidak dapat digunakan

Kriteria Al B | €

Penilaian lembar observasi keterlaksanaan —guru mengajar
menggunakan Model Pembelajaran Student Team Achievement |
Division (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap
Pemahaman Konsep Siswa SD secara umum

D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap lembar observasi guru mengajar

yang dikembangkan, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.
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‘Pada bagian A ini, Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan nama dan profesi Bapak/T

iy validator di bawah ini :
B alidator : S Wthun'/,f-NfU
i M afomatika
I . Pendrdikon Davar CD)
 Gury .
B. Petunjuk Pengisian
: Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom
£, ian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
[i berikut :
. 1 :Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 :Cukup Baik
4 :Baik
5 :Sangat Baik
r—s -1 Skala Penilaian
- Aspek Penilai -
. ApErRi. IEEEEER
I Formaﬁi -l
lir | Jenis dan ukuran huruf pada Modul Ajar mudah
o8 " | dibaca >
&
| - | 2. | Kejelasan pembagian materi e
| Isi
I T
3. Kesesuaian materi dengan Kurikulum Merdeka w |
I 'Kesesuaion antars Tuiuan Pambalninenn dan Fonaio SR Ry A"
‘ N i Ind | il
il - l T )
e dan
- o
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1 l" -
e
A T Ot i i :
= i
; y n
13 "‘ X e
. ' ; ‘ 33 T

an penentuan alokasi waktu dengan kegiatan 1 EX s

: .«v' 7 L I.M | :

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum
terhadap Modul Ajar dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai
dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut :
A : Dapat digunakan tanpa revisi
B : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat digunakan dengan banyak revisi
D : Tidak dapat digunakan

Kriteria A
Penilaian Modul Ajar secara umum v

D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Modul Ajar yang
dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah

Bipindal dengan CamScanner
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F_ i

Bipindal dengan (

pengisian pada setiap bagian.
A. Identitas Validator

lm!b& validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang

Pada bagian A ini, Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan nama dan profesi Bapak/ i
validator di bawah ini : ;

Nama Validator . Jr Wehyuni, £-PY I
Mata Pelajaran . Mlodematiko

Satuan Pendidikan . Pendtdikan Dawar (D)
Jabatan/Keahlian .-

B. Petunjuk Pengisian

Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut :

1 :Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 :Cukup Baik
4 :Baik

5 :Sangat Baik

No. Aspek Penilaian

1. | Media pembelajaran dibuat dengan jelas

3. | Media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran

4
Nl
2. | Media pembelajaran sesuai dengan mater | ;m_nbclajamn iy
v
w

4. | Media Flashcard Pakyno menarik perhatian peserta didik

5. | Media Flashcard Pakyno digunakan secara maksimal tanpa P i
o mengganggu proses pembelajaran v

amscanner
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%t&a kmnentar kritik dan saran perbaikan terhadap Media Per
Pemdnmm ‘Konsep Siswa yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat
pada bagian yang telah disediakan.

\nun.--m..-.--n

hassdsessaatsarrany

Ungaran, .[9 Februan

......... Srissanassennes

Validator

2025

Dipindal dengan CamScanner
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n yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

1 :Tidak Baik
2 :Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 :Baik
5 :Sangat Baik
s Skala Penilaian
No. Aspek Penilaian 1 ]2L3] 415
Format
1. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal tes Pre-Test dan
Post-Test Pemahaman Konsep o
2. | Jenis dan ukuran huru'f?;mg mudah dibaca
© Materi
3. | Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran v
4. | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran v
5. | Adanya pedoman penskoran v
6. | Soal yang diberikan dapat melatih siswa dalam
pemahaman konsep v
Bahasa
7. | Bahasa vang digunakan mudah dipahami | v
8. | Menggunakan pilihan kata yang jelas, sederhana dan
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a ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap soal

@ Dipindal dengan CamScanner
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S

0 S

Dipindal dengan CamScantier

Aspek Penilaian
= 2 Format iF
| I | Kejelasan petunjuk pengisian angket 73
2. | Jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca
It Isi
I Pernyatan sesuai dengan indikator pemahaman konsep ]
'. > [siswa 8
1y | Kesesuaian dengan isi pembelajaran Pemahaman )
7 * | Konsep Siswa SD i
Bahasa
| | ! s erbeuamn tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan v
24 -~ | aturan Bahasa Indonesia yang baik dan benar)
| 6. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas e
\ 7. | Bahasa yang dipilih mudah dipahami oleh pesertadidik | | | | v~
) By 3
‘, v Il —~v
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o\ eR S asre

/ ]  ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Angket Pemahaman Konsep

igkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah

U st s
?'JAMI'.':."--'.;.»

R S PO S SRS P o AN ST e R S L R o R S e e
Aesssesseve s e e O
|
! o o Februorn
. S Ungaran, 2, Februen’ 5005
Validator
-
g ~ -Ro ﬂPd 'v M.Pd
/ = el
@ Dipindal dengan CamScanner
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A dﬁﬁuh‘--keteranggn]ebxh ,lanjut t,em_ang

i 8 Aspek Penilaian Skala Benilatan
| wEr ] 3 | ¢
1. | Petunjuk pengisian lembar observasi siswa sudah dibuat
‘dengan jelas A
2. | Petunjuk penilaian lembar observasi siswa disajikan dengan v
benar
3. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi siswa mudah o
dibaca
Isi
4. | Aspek-aspek nilai pada lembar observasi siswa sudah dibuat | - o
f dengan benar
| Bahasa
5. | Kebenaran tata bahasa yang dlgunakan (sesuai dengan aturan I I I ' G
Emmm T sl i Y
; 6. | Menggunakan plhhan kata yang sederhana dan jelas v
| 7. | Bahasa yang dipilih mudah dipahami olch validator v,

T

Bipindal dengan CamScanner
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itk dan saran perbaikan terhadap Lembar Observasi Siswa yan
, Bapak/lbu dapat menuliskannya pada bagian yang telah

S R S O R O R RS PSRt

Mesvaseaeansaen Arasiaseerens s esesaseearieany B R

B D T PO D PO PR Arkensaesseenanans

@ Dipindal dengan CamScanner
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s

X 1M°"'ﬂ70ﬁb
55 Donn
. Deoren

‘B. Penilaian Ditinjau Dari Aspek
Pada bagian B ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan tanda (¥) pada setiap
pernyataan yang tersedia sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Skala penilaian di setiap
aspek terdini dari empat tingkat yaitu ;

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju
3 =Setuju
4 = Sangat Setuju

. Her Yunthtoro Rizgr, £1Pd -, M.Pd

i 4 bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian

. Skala Penilaian
No. Aspek Penilaian i > 3 7
1. | Petunjuk pengisian lembar chsevas gl;ru mengajar sudah
dibuat dengan jelas o
2, | Petunjuk penilaian lembar observasi guru mengajar
disajikan dengan benar ¥
* 3. |Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi guru
mengajar mudah dibaca &
Isi
4. | Aspek-aspek nilai pada lembar observasi guru mengajar
oudah Aibunt donpan henar : o !
Bahasa
5. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan
aturan Bahasa Indonesia yang baik dan benar) o

Bipindal dengan CamSeanner
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nbar observasi keterlaksanaan guru mengajar
Ze Model Pembelajaran Student Team Achievement
ision (STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap
aman Konsep Siswa SD secara umum

Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap lembar observasi guru mengajar
| yang dikembangkan, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.
| BT e o e s SN 0 R

Dipindal dengan CamSesnner
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'-‘i’ mpat
k‘h»‘t ek

. 4 ey h!ll'w‘f‘
X : Hertt 900'h°'° qug,quM,pd wnid Bl
. Mofematka
: Qeren
' . Deren
‘B. Puuljnkl'engimn
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut :
. 1 :Tidak Baik
o 2 : Kurang Baik
! 3 :Cukup Baik
4 :Baik
5 :Sangat Baik
' ) Skala Penilaian
No. Aspek Penilaian W
N Format
| Jenis dan ukuran huruf pada Modul Ajar mudah
* | dibaca v
2. | Kejelasan pembagian materi v
Isi §
3. | Kesesuaian materi dengan Kurikulum Merdeka ] v
g Aeaeatmise ontara Tutuns Nembeisinrm i Qhuaten . ‘ : ¥l
Pembelajaran
5 Kesesuaian  antara  indikator  dan  Capaian ‘ 1Y

Dipindal dengan CamScantier
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a ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Modul Ajar yang
angkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah

@ Bipindal dengan GamStanner

110



Aspek Penilaian

‘Media pembeiajaran dibuat dengan jelas
' Mpmbelajamn sesuai dengan materi pembelajaran
| Media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran
"Media Flashcard Pakyno menarik perhatian peserta didik |
| Media Flasheard Pakyno digunakan secara maksimal tanpa

gu proses pembelajaran ‘

an pilihan kata yang sederhana dan jelas
sudt Gaahamsojehalidates

@ Bipindal dengan CamSgsnner
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O L%

@ Dipindal dengan CamScantier

B R R

hereesrerenrrany

B R R R R T R P TR LR AR RS RE S S S I R e R e

Ungaran, 22 .. Februam 5035
Validator

_;&”3.;7 il
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validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) |
fapun keterangan lcbih lanjut tentang penilaian a

} Skala Penilaian
A Aspek Penilaian n I 5 l 3 [ 7 I -
s Format
1. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal tes Pre-Test dan %
g , Post-Test Pemahaman Konsep
72 [ Jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca 7,
T Materi
p 3. | Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan
1 lindikaior pombelajaan ~
: suaian soal dergan tujuan pembelajaran v
diberikan dapat melatih siswa dalam | '

Bahasa

oAl doakial:

Bipindal dengan CamScantier
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A Kriteria A|B|C|D|
soal Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Konsep
~dengan Model Pembelajaran  Student Team
Division (STAD) berbantuan Flashcard Pakyno

Bila ada komentar. kritik dan saran perbaikan terhadap soal Pre-Test dan Post-Test
‘Pemahaman Konsep peserta didik dalam pembelajaran Model Pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD) berbantuan Flasheard Pakyno terhadap Pemahaman
Konsep Siswa SD yang dikembangkan peneliti. Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada

Validator

/Lize Viedtnaet P-. 0PI, M.Pd

S eaenn

Bipindal dengan CamSganner
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No. Aspek Penilaian

Skala Penilaian

1] 2] soals

Format

1. | Kejelasan petunjuk pengisian angket

~

2. | Jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca

Pernyatan sesuai dengan indikator pemahaman konsep

SISwa

Kesesuaian dengan isi pembelajaran Pemahaman
Konsep Siswa SD

Bahasa

ebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar)

ilihan kata yang sederhana dan jelas

ih mudah dipahami oleh peserta didik

Bipindal dengan CamScanner

115




B Y
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e 'P"""f"!"l."l,‘,w,nv'olitc.oq-u---t‘o--.--u-o.- RIS ..

.

Ungaran, .2, .. Febrmry 2025

Validator

De- vdmamp.,nﬂu-.mnd

PRES RS A

Dipindat dengan CamSesnner
P G
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N R e e W SN
berisi 4 (empat) %mdﬂ A"
h’ 1 ‘
ian A ini, Bapak/Tbu dimohon ntuk menuliskan nama dan profsi Bapak/fbu
bawahini
\ Validator . Dr Liaa Virdinactt Putre, £.Pd .. M -Pd
ajaran’ . Matematko
. Peosen
: Peoren

I m lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom
. penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

berikut :
1 :Tidak Baik
2 : Kurang Baik
b 3 : Cukup Baik
" 4 :Baik
: 5 :Sangat Baik
L
e i s Skala Penilaian
o | No. Aspek Penilaian 1 213 [ a
- | 1. |Petunjuk pengisian lembar obscrvasi siswa sudah dibuat
" dengan jclas v
- | 2. | Petunjuk penilaian lembar obscrvasi siswa disajikan dengon il
' ‘benar v
3. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi siswa mudah o
r A ' Isi
ck nilai pada lembar obscrvasi siswa sudah dibuat >
LR Bahasa A
i yang digunakan (midmgmatum[ "
hm‘ u’m. 'n LR TY ,,'; ' ! . L

Bipindal dengan CamScanner
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Dipindal dengan CamSgsnner

B I A S

N S R reseaa. Ferrseriesesniinen eeesesssarrsese e

Sasesesariage Parsereraaaaaan asacsnaneen esssaereeenrae

Ungaran, 2", _Februan 5455
Validator

Dr. C
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 Dr. Liaa Virdtnarki Putra , £Pd ., 1.5
© Matfemattko

: Doren
; : Dosen
njau Dari Aspek

M-t&sedia sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Skala penilaian di setiap
terdiri dari empat tingkat yaitu :
mgat Tidak Setuju

Aspek Penilaian Scals Peniiiam

1 2 3 4
) Pemn]uk pengisian lembar obsevasi gurv mengajar sudah
dibuat dengan jelas ad
- | Petunjuk penilaian lembar observasi guru mengajar ik
| disajikan dengan benar
. |denis dan ukuran huruf pada lembar observasi guru ‘
ar mudah dibaca et

Isi
nilai pada lembar observasi guru mengajar i
1t Aenann honar N
Bahasa

tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan
Indonesia yang baik dan benar)

_-r

Bipindal dengan CamSganner
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Model Pembelajaran Student Team Achievement
(STAD) berbantuan media Flashcard Pakyno terhadap
man Konsep Siswa SD secara umum

Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap lembar observasi guru mengajar
dikembangkan, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

e O I DO D D T I I

Ungaran, 2¢ _ Februas 545
Validator

Bipindal dengan CamSgsnner
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Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada kolom

penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

berikut :
1 :Tidak Baik
2 :Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 :Baik
5 :Sangat Baik
r o = o — Skala Penilaian
[ g 4 spek Penilaian 7 . BERERE
'k Format
I Jenis dan ukuran huruf pada Modul Ajar mudah o
| | dibaca
. | 2. | Kejelasan pembagian materi : «
' Isi
3. | Kesesuaian materi dengan Kurikulum Merdeka (v
. 1 Kesesuaion antora Tujuan Pembelainan dan Capafan ‘
A 1
E;emaim antara  indikator  dan  Capaian
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Kriteria AdE e I'D
S g Penilaian Modul Ajar secara umum 5
Pfeils
| > wal
ES- D. Saran Perbaikan
- . Bila ada komentar, krittk dan saran perbaikan terhadap Modul Ajar yang
= dikembangkan pencliti. Bapak/lbu dapat menuliskannya pada bagian yang  telah

..........................................................................................................

.........................................................................................................

........................

Validator
A

[
" Virdenarkt P, £. P, NP

o

Bipindal dengan CamSaanner
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: Kurang Baik
s
: Baik -
: Sangat Baik
‘No. Aspek Penilaian ISI“I; Pen?aim;
1. | Media pembelajaran dibuat dengan jelas T
! g 2. | Media pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran iy
‘:‘ “ 3. | Media yang digunakan sesuai tlcnganTujuun pembelajaran =
I 4. | Media Flashcard Pakyno menarik perhatian peserta didik >
| o9 5. | Media Flashcard Pakyno digunakan secara maksimal tanpa
3, A mengganggu proses pembelajaran =,
6. | Menggunakan piliban kata yang sederhana dan jelas .,
DN s it hhgpasihs i npsiminis 01046 vEbdNOE - ‘ v
s | -t M)
by ¥
. .
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AN e a e E A e e e et s aearraeaen et ettt et b aanesaaneabttnns Vevesesasnspenrannenn PUPORPDR

Ungaran, 2/, _PFebruam 5055
Validator

P.o.f‘Pd-: M‘N

(1
L]
- *
]
-
b
[ B 2 =
o y
Bipindal dengan CamStsnner
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Lampiran 6 Rekap Hasil Validator Ahli

Lembar Validasi Instrumen Penelitian Media Pembelajaran

. Nomor Aspek Penilaian
Validator 112731 2 5 5 p7 3 9 10 11 Jumlah
Dosenl |(5|3|4 | 4 4 4 5 4 4 4 5 46
Dosen2 (3|33 | 3 3 3 3 3 3 3 3 33
Guru 5/4|5| 5 5 5 5 4 4 4 5 51
Jumlah Skor 132
Jumlah Skor Max 165
Rata-Rata : 44
Taraf Keberhasilan 80%
Kategori Baik
Lembar Validasi Instrumen Penelitian Soal Pre-test-Post-test
. Nomor Aspek Penilaian
Validator 1 > 3 Bl 5 5 7 T8 Jumlah
Dosen 1 5 5 4 4 5 3 4 | 4 34
Dosen 2 3 3 3 3 3 3 3 |3 24
Guru 5 5 5 5 5 5 5|5 40
Jumlah Skor 98
Jumlah Skor Max 120
Rata-Rata : 32,66666667
Taraf Keberhasilan 82%
Kategori Baik
Lembar Validasi Instrumen Penelitian Angket Pemahaman Konsep Siswa
. Nomor Aspek Penilaian
Validator 1 > 3 a 5 5 7 Jumlah
Dosen 1 5 5 4 4 5 3 4 34
Dosen 2 3 3 3 3 3 3 3 21
Guru 5 5 5 5 5 5 5 40
Jumlah Skor 86
Jumlah Skor Max 105
Rata-Rata : 28,66666667
Taraf Keberhasilan 82%
Kategori Baik
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Lembar Validasi Instrumen Penelitian Modul Ajar

. Nomor Aspek Penilaian
Validator 11273 2 5 5 p7 3 9 10 11 Jumlah
Dosenl |(5|3|4 | 4 4 4 5 4 4 4 5 46
Dosen2 (3|33 | 3 3 3 3 3 3 3 3 33
Guru 54|55 5 5 5 4 4 4 5 51
Jumlah Skor 132
Jumlah Skor Max 165
Rata-Rata : 44
Taraf Keberhasilan 80%
Kategori Baik
Lembar Validasi Instrumen Penelitian Guru Mengajar
. Nomor Aspek Penilaian
Validator 1 > 3 a 5 5 7 Jumlah
Dosen 1 5 3 3 4 5 5 4 29
Dosen 2 3 3 3 3 3 3 3 21
Guru 5 5 5 5 5 5 5 35
Jumlah Skor 85
Jumlah Skor Max 105

Rata-Rata : 28,33333333
Taraf Keberhasilan 81%
Kategori Baik
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Lampiran 7 Angket

KISI-KISI ANGKET TERKAIT MEDIA, MODEL, DAN PEMAHAMAN

bangun datar

KONSEP
No Indikator Sub Indikator Nomor | Kategori
Pernyataan
4. Model Siswa mampu bekerja sama 1 Positif
Pembelajaran dalam kelompok 2 Negatif
Siswa merasa di bimbing dengan 3 Positif
baik oleh guru 4 Negatif
5. Media Siswa menggunakan media setiap 5 Positif
Pembelajaran pembelajaran 6 Negatif
Siswa merasa terbantu dengan 7 Positif
adanya media pembelajaran 8 Negatif
6. Pemahaman Siswa  menjelaskan  kembali 9 Positif
Konsep Siswa pembelajaran 10 Negatif
Siswa memberikan contoh 11 Positif
Siswa mengklasifikasikan bangun 12 Positif
datar
Siswa mampu meringkas 13 Positif
pembelajaran
Siswa mampu menarik Inferensi 14 Positif
atau kesimpulan
Siswa membandingkan suatu 15 Positif
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LEMBAR ANGKET SISWA

LEMBAR ANGKET SISWA
Nama : Nﬂb\ima walida A"‘-M
Kelas 3 \\/
Scholah ¢ qu (1)

Petunjuk:
1. Bacalah dengan cermat pernyataan dibawah ini.

2. Berikanlah jawaban dengan cara memberi tanda (V) pada salah satu pilihan jawaban

e

yang paling sesuai.
No Pernyataan Jawaban |
‘ Ya | Tidak
Model Pembelajaran
1. | Saya suka belajar bersama teman-teman di kelompok. v
2. | Saya merasa bingung jika harus bekerja sama dengan teman.
3. | Saya merasa sulit jika belajar sendiri tanpa teman. J
4. | Pembelajaran dengan guru selalu seru karena sambil bermain dan J
berkelompok dengan teman
Media Pembelajaran
5. | Saya senang jika guru menggunakan kartu bergambar (flashcard) saat J
belajar.
6. | Kartu bergambar tidak membantu saya belajar lebih baik.
7. | Saya lebih mudah mengingat pelajaran ketika menggunakan kartu
bergambar. 4
8. | Setiap pembelajaran, guru selalu menggunakan alat atau media yang
menyenangkan. <
Pemahaman Konsep
. | Saya bisa menjelaskan kembali apa itu bangun datar, v
10. | Saya dapat memberikan contoh bangun datar, seperti segitiga atau 7
persegi panjang
11. | Saya bisa mengelompokkan bentuk sesuai dengan jenisnya, seperti segi
empat dan segitiga. v
12. | Saya dapat meringkas ciri-ciri bangun datar, seperti jumlah sisi dan
sudut. J
13. Say? dapat membedakan bangun datar, seperti persegi dan persegi Y,
panjang.
14. | Saya bisa menarik kesimpulan dari soal tentang bangun datar, seperti
menghitung jumlsh sisi. v
15. | Saya dapat menjelaskan ciri-ciri bangun datar.. v
TOTAL
L¥S = NS
- ¢§
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PEDOMAN PENSKORAN ANGKET SISWA

No Pernyataan SKOR
1. | Siswa suka bekerja sama dengan teman 1
Siswa tidak suka bekerja sama dengan teman 0
2. | Siswa merasa nyaman bekerja dalam kelompok 1
Siswa merasa bingung bekerja dalam kelompok 0
3. | Guru membimbing siswa dengan cara menyenangkan. 1
Guru tidak membimbing siswa dengan baik 0
4. | Siswa merasa nyaman belajar bersama 1
Siswa merasa kesulitan belajar sendiri. 0
5. | Siswa bisa menarik kesimpulan dari ciri-ciri bangun datar yang 1

saya lihat.

Siswa suka belajar dengan Flashcard 0
6. | Siswa tidak suka belajar dengan Flashcard 1
Flashcard membantu siswa belajar lebih baik 0
7. | Flashcard tidak membantu siswa 1
Flashcard mempermudah siswa mengingat pelajaran 0
8. | Siswa merasa Flashcard menarik 1
Siswa merasa Flashcard membosankan 0
9. | Siswa dapat menjelaskan apa itu bangun datar 1
Siswa tidak dapat menjelaskan bangun datar 0
10. | Siswa dapat memberikan contoh bangun datar 1
Siswa kesulitan memberikan contoh bangun datar 0
11. | Siswa dapat meringkas ciri-ciri bangun datar 1
Siswa kesulitan meringkas ciri-ciri 0
12. | Siswa dapat mengelompokkan bentuk bangun datar 1
Siswa tidak dapat mengelompokkan bentuk 0
13. | Siswa dapat membedakan dua jenis bangun datar 1
Siswa tidak dapat membedakan bangun datar 0
14. | Siswa dapat menarik kesimpulan dari soal bangun datar 1
Siswa tidak bisa menarik kesimpulan 0
15. | Siswa dapat menjelaskan cara menghitung keliling 1
0

Siswa tidak bisa menjelaskan cara menghitung
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET SISWA

No Pernyataan Skor

1 Siswa bekerja sama dengan teman 1
Siswa tidak bekerja dengan teman 0

2 Siswa nyaman bekerja kelompok 1
Siswa bingung bekerja kelompok 0

3 Guru membimbing siswa dengan baik 1
Guru tidak membimbing siswa 0

4 Siswa merasa senang belajar bersama teman 1
Siswa merasa kesulitan belajar sendiri 0

5 Flashcard mempermudah belajar 1
Flashcard tidak membantu belajar 0

6 Flashcard membantu memahami pelajaran 1
Flashcard tidak efektif membantu siswa 0

7 Flashcard membuat pelajaran menarik 1
Flashcard tidak menarik 0

8 Flashcard mempermudah siswa memahami konsep 1
Flashcard tidak mempermudah siswa belajar 0

9 Siswa menjelaskan bangun datar dengan benar 1
Siswa kesulitan menjelaskan bangun datar 0

10 Siswa Siswa memberi contoh tepat. 1
Siswa salah menyebutkan contoh. 0

11 Siswa mengelompokkan bangun sesuai jenisnya 1
Siswa salah mengelompokkan bangun datar 0

12 Siswa meringkas ciri-ciri bangun datar 1
Siswa kesulitan merangkum ciri-ciri 0

13 Siswa menarik kesimpulan dari soal 1
Siswa tidak dapat menyimpulkan 0

14 Siswa membandingkan bangun datar dengan tepat 1
Siswa salah membedakan bentuk bangun datar 0

15 Siswa menjelaskan ciri-ciri bangun datar 1
0

Siswa kesulitan menjelaskan ciri-ciri bangun datar

JUMLAH
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Lampiran 8 Hasil Angket

REKAP HASIL ANGKET SISWA KELAS EKSPERIMEN

Kategori

Nilai

50,0

35,7

35,7

78,6

35,7

64,3

214

50,0

35,7

429

35,7

50,0

28,6

28,6

71,4

35,7

71,4

429

21,4

64,3

71,4

64,3

57,1

35,7

42,9

Skor

11

10

10

10

164
43,73%

15

13

14

15

13

11

Pemahaman Konsep
12

11

10

10

40%

Indikator dan Nomor Pernyataan

Media Pembelajaran

11

14

10

14

49%

12

10

Model Pembelajaran

13

10

45%

Nama

Al

A2

A3

A4

A5

A6

AT

A8

A9

Al10
All
Al2
Al3
Ald
Al15
Al16
Al7
Al8
Al19
A20
A21
A22
A23
A24
A25
Jumlah

Rata-rata
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REKAP ANGKET SISWA KELAS KONTROL

Kategori

Nilai

57,1

57,1

50,0

78,6

50,0

64,3

28,6

57,1

429

42,9

35,7

50,0

429

429

71,4

42,9

64,3

429

21,4

64,3

64,3

57,1

64,3

42,9

Skor

11

10

173
49,60%

15

13

14

14

13

11

12
49%

Pemahaman Konsep
12

11

12

10

12

11

Indikator dan Nomor Pernyataan

Media Pembelajaran

11

14

13

14

52%

11

Model Pembelajaran

17

12

49%

Nama

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

A10
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al16
Al7
Al8
Al19
A20
A21
A22
A23
A24
Jumlah

Rata-rata
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Lampiran 9 Soal Uji Coba Instrumen

KISI-KISI SOAL UJI COBA

Indikator

No. Pemahaman Indikator Pembelajaran I?o z:il:lif Bgl;::k No. Soal
Konsep
1. | Menafsirkan Menafsirkan konsep C2 Uraian | 1 dan 11
(Interpreting) bangun datar dengan
menjelaskan ciri-ciri
bangun datar yang ada di
sekitar.
2. | Memberikan Contoh | Memberikan contoh benda C2 Uraian | 2dan 12
(Exemplifying) nyata di sekitar mereka
yang memiliki bentuk
sesuai dengan bangun
datar.
3. | Mengklasifikasikan | Mengklasifikasikan C2 Uraian | 3 dan 13
(Classifying) bangun datar berdasarkan
ciri-cirinya.
4. | Meringkas Meringkas konsep bangun C2 Uraian 4 dan 5
(Summarizing) datar dan menentukan ciri
ciri bangun datar tersebut
5. | Menarik Inferensi Menarik infersi dari ciri C2 Uraian | 6dan 14
(Inferring) ciri bangun datar yang di
pelajari.
6. | Membandingkan Membandingkan benda- C2 Uraian 7 dan 8
(Comparing) benda yang ada disekitar
sesuai bangun datar.
7. | Menjelaskan Menjelaskan kembali ciri- C2 Uraian | 9 dan 10
(Explaining). ciri bangun datar sesuai

dengan materi yang telah

dipelajari siswa.
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RUBRIK PENILAIAN SOAL UJI COBA

No. Soal Indikator Kriteria Penilaian Skor
1 dan 11 | Menafsirkan Menafsirkan secara lengkap 5 ciri-ciri bangun 5
(Interpreting) datar
Menafsirkan 4 ciri-ciri bangun datar dengan 4
benar.
Menafsirkan 3 ciri-ciri bangun datar dengan 3
benar.
Menafsirkan 1-2 ciri-ciri bangun datar dengan 2
benar.
Hanya menyebutkan 1 ciri-ciri, tidak tepat. 1
Tidak memberikan jawaban 0
2dan 12 | Memberikan Memberikan 4 contoh benda yang benar bangun 5
Contoh datar
(Exemplifying) Memberikan 3 contoh benda yang benar bangun 4
datar.
Memberikan 2 contoh benda yang benar bangun 3
datar.
Memberikan 1 contoh benda yang benar bangun| 2
datar.
Hanya mencontohkan 1 benda yang diketahui, 1
tidak tepat.
Tidak memberikan menjawab 0
3 dan 13 | Mengklasifikasikan| Mengelompokkan bangun datar kedalam kategori| 5
(Classifying) yang benar dangan sesuai.
Mengelompokkan sebagian bangun dengan benar| 4
ada satu kesalahan
Mengelompokkan sebagian bangun datar dengan | 3
benar ada dua sampai tiga kesalahan
Mengelompokkan hanya sedikit bangun datar 2
dengan benar terdapat lebih dari tiga kesalahan
Mengelompokkan semua bangun datar salah. 1
Tidak memberikan jawaban 0
4 dan 5 Meringkas Memberikan nama bangun datar dengan benar 5
(Summarizing) dan menggambarkan bentuknya dengan tepat.
Memberikan nama bangun datar dengan benar, 4

tetapi gambar tidak tepat atau kurang rapi.
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Nama bangun datar sudah benar, tetapi gambar
tidak sesuai.

Memberikan nama bangun datar dengan kurang
tepat, tetapi gambarnya benar.

Nama dan gambar keduanya salah.

Tidak memberikan jawaban.

6 dan 14

Menarik Inferensi
(Inferring)

Mampu menjelaskan bangun datar dengan
penjelasan secara lengkap.

Mampu menjelaskan semua sudut pada persegi
adalah siku-siku dengan penjelasan kurang
lengkap.

Mampu menyelesaikan perhitungan sebagian
besar benar, tapi ada sedikit kesalahan dalam
langkah.

Mampu menjelaskan tetapi masih dengan
kesalahan mendasar.

Tidak bisa menjelaskan sesuai dengan
memahami konsep.

Tidak menjawab

7 dan 8

Membandingkan
(Comparing)

Mampu membandingkan bentuk Bangun datar
dengan lengkap.

Mampu membandingkan bentuk Bangun datar
tetapi masih kurang lengkap.

Mampu membandingkan bentuk Bangun datar
tetapi masih ada 1 kesalahan.

Kesalahan menjawab 2 bangun datar.

Tidak memahami cara membandingkan Bangun
datar.

Tidak menjawab

9 dan 10

Menjelaskan
(Explaining).

Siswa mampu menjelaskan Bangun datar.

Siswa mampu menjelaskan bangun datar dengan
sebagian besar benar, ada sedikit kekurangan.

Siswa mampu menjelaskan sebagian besar
Bangun datar, ada kesalahan mendasar.

Siswa hanya menyebutkan sebagian kecil
Bangun datar

Jawaban sangat tidak tepat.

Tidak memberikan jawaban
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SOAL UJI COBA

Nama

No. Absen
Kelas
Sekolah

Petunjuk mengerjakan soal:

¢ Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

¢ Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.

¢ Isilah jawaban di kolom yang disediakan.

¢ Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat!

No. SOAL JAWABAN
1. | Pak risky memiliki tambak udang, tambak udang tersebut
berbentuk seperti gambar di bawah ini :
Perhatikan tambak milik pak risky tersebut, dan tuliskan ciri-
cirinya
2. | Berilah contoh benda yang ada di lingkungan kelas yang sesuai
dengan bangun datar yang telah di pelajari, sebutkan 4 saja !
3. | Ciri-ciri bangun datar

A. Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang
B. Memiliki 4 sudut yang sama besar, masing- masing

besarnya 90 derajat

» Lingkaran dan segitiga

A\

Segitiga dan belah ketupat

» Persegi dan trapesium
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Dari data di atas yang termasuk dalam kelompok segi empat

adalah..

Nanda di minta untuk mengambarkan sebuah bangun datar
dengan ciri-ciri memiliki 5 sumbu simetri, memiliki 5 sudut
yang sama besarnya, memiliki 5 sisi yang sama panjang.

Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan gambarlah

bangun datar yang di maksud!

Renggi di minta untuk mengambarkan sebuah bangun datar
yang memiliki ciri-ciri memiliki berbagai macam bentuk
sembarang, siku-siku dan sama kaki, memiliki 4 sisi (dua sisi
yang saling sejajar), memiliki 4 sudut (dua jumlah sudut sling
berdekatan dengan besar 180 derajat

Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan gambarlah

bangun datar yang di maksud!

Adam memiliki koleksi 3buah buku cerita dirumahnya dan
3buah kaset DVD lama
Buku cerita milik maulana memiliki ciri-ciri:
a. Memiliki empat sisi (dimana kedua sisi tersebut saling
berhadapan sama panjang dan sejajar).
b. Memiliki empat sudut siku-siku yang sama besar, yaitu
90 derajat.
c. Memiliki dua diagonal (garis melintang) yang
berpotongan menjadi dua bagian yang sama panjang.
d. Memiliki dua sumbu simetri lipat.
e. Memiliki dua sumbu simetri putar.
f. Memiliki sisi-sisi persegi panjang yang saling tegak
lurus.

Dan kaset DVD lama dengan ciri-ciri :
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Menmiliki jarak pada tepi garis ke titik pusat yang biasa disebut
dengan jari-jari atau dilambangkan r
a. Memiliki simetri lipat dan putar yang jumlahnya tidak
terhingga.
b. Memiliki jumlah derajat lingkaran sebesar 360 derajat.
c. Memiliki satu titik pusat.
d. Memiliki jari-jari yang menghubungkan ke titik pusat
dengan titik busur lingkaran.

Bantulah Adam untuk mengetahui bangun datar apakah itu?

Jelaskan mengapa semua sudut pada persegi Panjang adalah

sudut siku-siku!

Yuni setiap lebaran tiba ibunya selalu membuat makanan yang
terbuat dari beras dan dibungkus daun kelapa yang disajikan
bersama opor ayam ciri-ciri dari bentuk bangundatar masakan
yang dibuat oleh ibu yuni adalah :
a. Memiliki empat titik sudut yang saling berhadapan dan
sama besarnya.
b. Memiliki dua diagonal yang panjangnya berbeda.
Memiliki dua sumbu simetri lipat dan putar
d. Memiliki sisi yang tidak tegak lurus.
e. Memiliki dua jumlah sudut yang berdekatan sebesar 180
derajat

Ayo bantulah yuni untuk mengetahui bangun datar apakah itu?

Andini sedang membantu ibunya memasak didapur andini
melihat benda yang ada di sekitarnya yang sesuai dengan
bangun datar, andini memperhatikan tutup panic yang ia
gunakan untuk menutup masakan yg berbentuk lingkaran
bantulah andini menjelaskan ciri-ciri dari bangun lingkaran

tersebut!
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10. | Azizah sedang membantu ibunya yang sedang memotong wajik
yang diberi neneknya menjadi beberapa bagian sehingga
membentuk bangun datar seperti jajar genjang.bantulah Azizah
menjelaskan ciri-ciri dari bangun jajar genjang tersebut !

11. | Pak Jono memiliki kolam lele, kolam lele tersebut berbentuk
seperti gambar di bawah ini :

Perhatikan kolam milik pak jono tersebut, dan tuliskan ciri-
cirinya

12. | Ciri-ciri bangun datar

a) Memiliki 3 sisi 3 sudut
b) Jumlah sudut 180derajat
» Jajar genjang dan segitiga
» Lingkaran dan segitiga sama kaki
> Segitiga sama kaki dan segitiga siku-siku
Dari data di atas yang termasuk dalam kelompok segi tiga
adalah.....

13. | Berilah contoh benda yang ada di kamar yang sesuai dengan
bangun datar yang telah di pelajari, sebutkan 4 saja!

14. | Jelaskan mengapa semua sudut pada persegi Panjang adalah

sudut siku-siku!
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LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA SISWA

SOAL UM COBA

Nama \.\ \\\g\’a ;
No Absen \b

Kelas ‘ \/

Sekolah et 05

Petunjuk mengerjakan soal:
« Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
+ Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.
« Isilah jawaban di kolom yang disediakan.
« Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat!

No. SOAL JAWABAN |

2. Suduk - Sudut Yang pes
g | / / \'\odapum Cacna. usm, |

Pak nsky memiliki tambak udang, tambak udang |\. Me™ili € dua ["aSang

: . ; 2 5 Siss Yowmg techra dafan
tersebut berbentuk seperti gambar di bawah ini : ga"‘w Pa?\) e das S0

] 2.Mmemi ke Jumdh  Sudw 360

Perhatikan tambak milik pak risky tersebut, dan tuliskan decajat.
T S Men; e ¢ 3
ciri-cirinya ‘!{:in';'fhgt Wy |§\ua§. me vl Putar

S sebutkan 4 saja ! 3. Ptwvibw,

—1

Berilah contoh benda yang ada di lingkungan kelas yang |1, Pagan tutie
sesuai dengan bangun datar yang telah di pelajari, [ 2. me)a

Y.y endela,

Dipindai dengan CamScanner
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gt i i

‘Cin-cin bangui\ datar
A. Memihiki dua pasang sisi yang sama panjang
B Memiliki 4 sudut yang sama besar, masing-

masing besamya 90 derajat

» Lingkaran dan segitiga

» Segitiga dan belah ketupat

» Persegi dan trapesium
Dari data di atas yang termasuk dalam kelompok segi
empat adalah..

1. ja_jar Yenj (ma

(£ Stc;i\—wﬂ .

I

J{ memiliki 5 sudut yang sama besarnya, memiliki 5 sisi

Nanda di minta untuk mengambarkan sebuah bangun

datar yang memiliki ciri-ciri memiliki 5 sumbu simetri,

yang sama panjang.
Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan
gambarlah bangun datar yang di maksud!

O

(eq)" Tvma,

Renggi di minta untuk mengambarkan scbuah bangun
datar yang memiliki ciri-ciri memiliki berbagai macam
bentuk sembarang, siku-siku dan sama kaki, memiliki 4
sisi (dua sisi yang saling sejajar), memiliki 4 sudut (dua
jumlah sudut sling berdekatan dengan besar 180 derajat
Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan
gambarlah bangun datar yang di maksud!

A

Adam memiliki koleksi 3buah buku cerita dirumahnya
dan 3buah kaset DVD lama
Buku cerita milik maulana memiliki ciri-ciri:
a. Memiliki empat sisi (dimana kedua sisi tersebut
saling berhadapan sama panjang dan sejajar).
b. Memiliki empat sudut siku-siku yang sama

besar, yaitu 90 derajat.

1. Perseqi Pavjor )

s [l' ng [caran

¢. Memiliki dua diagonal (garis melintang) yang
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

No.

Jawaban

Skor

Ciri-ciri jajar genjang adalah:

memiliki dua pasang sisi yang berhadapan sama panjang
dan sejajar

Sudut sudut yang berhadapan sama besar

Diagonal diagonalnya berpotongan saling membagi dua
sama panjang

Memiliki jumlah sudut 360 derajat

Tidakmemiliki sumbu simetri

Memiliki simetri putar tingkat dua

a) Papan tulis: persegi panjang
b) Meja: persegi panjnag

c) Jendela: persegi panjnag

d) Pintu: persegi panjang

e) Jam: persegi

Persegi dan trapezium

Dari ciri-ciri bangun tersebut adalah: Segi lima

Gambarnya:

Ciri-ciri bangun tersebut adalah trapesium
Gambarnya :

Semua sudut pada persegi panjang adalah sudut siku-siku karena sisi-
sisi yang bertemu saling tegak lurus dan membentuk huruf L kearah
manapun sudut tersebut menghadap , sehingga membentuk sudut 90
derajat di setiap sudutnya.

Dari ciri-ciri yang dijelaskan bangun yang dimaksud adalah :

Buku cerita Adam: Persegi panjang
Kaset DVD lama Adam: lingkaran
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Makanan yg dibuat ibu yuni adalah ketupat bangun perseginya adalah
belah ketupat.

Ciri —ciri bangun datar lingkaran :

» memiliki satu titik pusat

» memiliki diameter yang membagi lingkaran yang menjadi 2
sisi yang seimbang

» memiliki jari-jari yang menghubungkan titik pusat dengan titik
busur lingkaran.

» Memiliki jumlah sudut 180 derajat

10.

Ciri-ciri bangun datar jajar genjang:
a. Memiliki dua diagonal yang tidak sama panjang
b. Tidak memiliki sumbu simetri lipat dan sumbu simetri putar
c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
d. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling membagi dua sama
panjang

11.

Segilima
e Memiliki 5 sumbu simetri.
e Memiliki 5 sudut yang sama besarnya.
e Memiliki sisi yang sama panjang.

12.

Segitiga sama kaki dan segitiga siku-siku

13.

Jam dinding: lingkaran
Kasur: persegi panjang
Pintu: persegi panjang
Meja: persegi

Lemari: persegi panjang

14.

Karena persegi panjang bersifat sama sudut (equiangular),yaitu semua
sudutnya berukuran 90 derajat.
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Lampiran 10 Hasil Uji Coba Instrumen
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Lampiran 11 Hasil Olah Data Soal Uji Coba

HASIL UJI VALIDITAS
Correlations
SOAL 1[{SOAL 2|SOAL 3|SOAL 4|SOAL 5|SOAL 6|SOAL 7|SOAL 8|SOAL 9[SOAL 10|SOAL 11|SOAL 12|SOAL 13|SOAL 14|TOTAL
SOAL 1 Pearson Correlation 1 ,331 313 -,066 ,229 1,000 | ,040 ,331 -,299 -,039 1,000 ,060 217 -,204 ,760™
Sig. (2-tailed) ,091 ,112 ,745 ,250 ,000 ,843 ,091 ,129 ,846 ,000 ,765 ,276 ,308 ,000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 2 Pearson Correlation | ,331 1 ,099 ,344 ,150 ,331 117 -,026 -,340 ,162 ,331 211 -,037 ,170 497"
Sig. (2-tailed) ,091 ,622 ,079 ,456 ,091 ,559 ,896 ,083 ,420 ,001 ,292 ,856 ,396 ,008
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 3 Pearson Correlation | ,313 ,099 1 ,144 ,141 313 ,194 795 | -,105 ,329 ,313 -,099 ,484" -,321 ,596™
Sig. (2-tailed) ,112 ,622 473 ,482 ,112 ,332 ,000 ,603 ,094 ,112 ,622 ,011 ,102 ,001
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 4 Pearson Correlation ] -,066 ,344 ,144 1 -,065 -,066 ,064 -,115 2211 ,759™ -,066 ,344 ,399" -,135 ,385"
Sig. (2-tailed) , 745 ,079 ,473 , 746 ,745 751 ,569 ,290 ,000 ,745 ,079 ,039 ,502 ,048
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 5 Pearson Correlation | ,229 ,150 ,141 -,065 1 ,229 -,098 ,150 -,185 -,145 ,229 -,187 ,083 -,209 272
Sig. (2-tailed) ,250 ,456 ,482 ,746 ,250 ,626 ,456 ,355 ,470 ,250 ,350 ,680 ,296 ,170
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 6 Pearson Correlation | 1,000 | 331 313 -,066 ,229 1 ,040 ,331 -,299 -,039 1,000™ ,060 217 -,204 ,760™
Sig. (2-tailed) ,000 ,091 ,112 , 745 ,250 ,843 ,091 ,129 ,846 ,000 ,765 ,276 ,308 ,000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 7 Pearson Correlation] ,040 117 ,194 ,064 -,098 ,040 1 -,015 -,201 -,014 ,040 -,279 ,102 ,108 211
Sig. (2-tailed) ,843 ,559 ,332 ,751 ,626 ,843 ,942 314 ,945 ,843 ,159 ,612 ,592 ,290
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 8 Pearson Correlation | ,331 -,026 795 -,115 ,150 ,331 -,015 1 -,215 ,162 ,331 -,026 ,375 -,178 497"
Sig. (2-tailed) ,091 ,896 ,000 ,569 ,456 ,091 ,942 ,282 ,420 ,091 ,896 ,054 ,375 ,008
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL 9 Pearson Correlation ] -,299 -,340 -,105 211 -,185 -,299 -,201 -,215 1 ,239 -,299 -,028 ,128 -,071 -,097
Sig. (2-tailed) ,129 ,083 ,603 ,290 ,355 ,129 314 ,282 ,230 ,129 ,891 ,525 , 724 ,632
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N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL_10 Pearson Correlation| -,039 ,162 ,329 759" | -,145 -,039 -,014 ,162 ,239 1 -,039 ,162 ,238 -,168 ,351
Sig. (2-tailed) ,846 ,420 ,094 ,000 ,470 ,846 945 ,420 ,230 ,846 ,420 ,232 ,402 ,072
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL_11 Pearson Correlation | 1,000™ | ,331 313 -,066 ,229 | 1,000 | 1,040 ,331 -,299 -,039 1 ,060 217 -,204 ,760™
Sig. (2-tailed) ,000 ,091 ,112 , 745 ,250 ,000 ,843 ,091 ,129 ,846 , 765 ,276 ,308 ,000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL_12 Pearson Correlation] ,060 211 -,099 ,344 -, 187 ,060 -,279 -,026 -,028 ,162 ,060 1 211 -,108 ,204
Sig. (2-tailed) ,765 ,292 ,622 ,079 ,350 ,765 ,159 ,896 ,891 ,420 ,765 ,292 ,591 ,307
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL_13 Pearson Correlation] ,217 -,037 484" ,399° ,083 217 ,102 375 ,128 ,238 217 211 1 -,361 5417
Sig. (2-tailed) 276 ,856 ,011 ,039 ,680 ,276 ,612 ,054 ,525 ,232 ,276 ,292 ,065 ,004
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
SOAL_14 Pearson Correlation | -,204 ,170 -,321 -,135 -,209 -,204 ,108 -,178 -,071 -,168 -,204 -,108 -,361 1 -,126
Sig. (2-tailed) ,308 ,396 ,102 ,502 ,296 ,308 ,592 375 , 724 ,402 ,308 ,501 ,065 ,533
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
TOTAL Pearson Correlation | ,760™ | ,497" | ,596™ | ,385" 272 ,760™ 211 4977 | -,097 ,351 ,760™ ,204 541 -,126 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,001 ,048 ,170 ,000 ,290 ,008 ,632 ,072 ,000 ,307 ,004 ,533
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELTIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,806

8

ANALISIS HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN

No Soal Nilai Statistik Keterangan

1. 0,748 Mudah

2. 0,85 Mudah

3. 0,29 Sukar

4. 0,83 Mudah

5. 0,69 Sedang

6. 0,85 Mudah

7. 0,74 Mudah

8. 0,66 Sedang

ANALISIS HASIL UJI DAYA PEMBEDA
No Soal Corrected item-Total Keterangan
Correlation

1. , 798 Baik sekali
2. ,290 Cukup
3. ,534 Baik
4, ,297 Cukup
5. , 798 Baik sekali
6. ,432 Baik
7. ,798 Baik sekali
8. ,365 Cukup
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Lampiran 12 Lembar Observasi Pemahaman Konsep Siswa

KISI-KISI OBSERVASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA

No. Indikator Pemahaman Sub Indikator Pernyataan
Konsep

1. Menafsirkan (Interpreting)| Menjelaskan kembali ciri-ciri Siswa dapat mejelaskan
bangun datar sesuai dengan kembali ciri-ciri bangun datar
yang telah siswa pelajari. yang sudah diajarkan.

2. Mengklasifikasikan Mengklasifikasikan bangun Siswa mampu

(Classifying) datar berdasarkan ciri-cirinya.. | mengelompokkan jenis-jenis
segiempat berdasarkan ciri-
cirinya.

3. Memberikan Contoh Memberikan contoh benda di Siswa dapat memberikan

(Exemplifying) sekitar mereka yang memiliki | contoh benda di lingkungan
bentuk sesuai dengan bangun sekolah,rumah,kebun yang
datar berbentuk sesuai dengan

bangun datar.

4. Memberikan Contoh Memberikan contoh benda di Siswa bisa memberikan

(Exemplifying) sekitar mereka yang memiliki | contoh benda di lingkungan
bentuk sesuai dengan bangun rumah,sekolah,kebun yang
datar, menghubungkan konsep | berbentuk sesuai dengan
bangun datar dengan benda di | bangun datar.
rumah,sekolah,dan lainnya

5. Menarik Inferensi Menyajikan konsep bangun Siswa bisa menggambar

(Inferring) datar dengan menggambar bangun datar dan menjelaskan
bentuk dan menjelaskan ciri-ciri | ciri-ciri dari bangun datar
bangun tersebut. tersebut.

6. Menarik Inferensi Menarik infersi dari ciri ciri Siswa memahami konsep

(Inferring) bangun datar yang di pelajari. sudut penyiku dengan benar.

7. Mengelompokkan Mengelompokkan benda sesuai | Siswa dapat
dengan ciri-ciri bangun datar mengelompokkan benda
yang telah dipelajari. sesuai ciri-ciri bangun datar.

8. Mengelompokkan Mengelompokkan benda sesuai | Siswa bisa mengelompokkan
dengan ciri-ciri bangun datar. benda sesuai ciri-ciri bangun

datar benda tersebut dengan
benar.

9. Mengklasifikasikan Mengklasifikasi cara yang tepat | Siswa bisa menggunakan
untuk menentukan ciri-ciri prosedur yang benar saat
bangun datar. menjelaskan ciri-ciri bangun

datar.

10. | Menjelaskan (Explaining). | Memahami cara yang tepat Siswa bisa menggunakan

untuk menentukan ciri-ciri
bangun datar.

prosedur yang benar saat
menjelaskan ciri-ciri bangun
datar.
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CONTOH LEMBAR OBSERVASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA

()

[

LEMBAR ORSERVASE SISWA

Mlaxa (A peitia

Nama
Kelas v
No Abeen 5

Benlah tanda centang (V) pada salah satu kolom sestiai dengan kriteria berikut

| = Kurang baik
2 Cukup baik
I - Bak

4 Sangat baik

Pernyataan

Skor Penilaian

EAEAE

Siswa dapat menafsirkan ciri-ciri bangun datar yang sudah diajarkan.

SR

s

Siswa mampu mengelompokkan jenis-jenis segiempat berdasarkan

ciri-cirinya.

-

Siswa dapat memberikan contoh benda di lingkungan
sekolah.rumah,kebun yang berbentuk sesuai dengan bangun datar.

Siswa bisa memberikan contoh benda di lingkungan
rumah,sekolah.kebun yang berbentuk sesuai dengan bangun datar.

Siswa bisa menggambar bangun datar dan menjelaskan ciri-ciri dari

bangun datar tersebut.

Siswa memahami konsep sudut penyiku dengan benar.

.

Siswa dapat mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri bangun datar.

Siswa bisa mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri bangun datar
benda tersebut dengan benar.

Siswa dapat menggunakan prosedur yang benar saat menjelaskan
ciri-ciri bangun datar.

Siswa bisa menggunakan prosedur yang benar saat menjelaskan ciri-
ciri bangun datar.

Jumlah Skor

)

20410 ¢ 30x2 'G/.
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PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA

No Pernyataan Skor
1 | Siswa dapat mejelaskan kembali ciri-ciri bangun datar yang sudah diajarkan 4

secara lengkap dan benar tanpa salah.
Siswa dapat menjelaskan sebagian besar ciri-ciri bangun datar, dengan hanya 3
sedikit kesalahan.
Siswa hanya dapat menjelaskan sebagian kecil ciri-ciri bangun datar, dengan 2
banyak melakukan kesalahan.
Siswa tidak dapat menjelaskan ciri-ciri bangun datar secara benar atau lengkap. 1

2 | Siswa mampu mengelompokkan jenis-jenis segiempat berdasarkan ciri-cirinya 4
secara tepat tanpa melakukan kesalahan.
Siswa mampu mengelompokkan sebagian besar jenis segiempat dengan benar, 3
tetapi masih ada beberapa kesalahan.
Siswa hanya dapat mengelompokkan beberapa segiempat dengan benar, dengan 2
beberapa kesalahan.
Siswa tidak mampu mengelompokkan jenis-jenis segiempat dengan benar dan 1
masih banyak melakukan kesalahan.

3 | Siswa dapat memberikan 4contoh benda di lingkungan sekolah,rumah,kebun yang 4
berbentuk sesuai dengan bangun datar secara benar.
Siswa memberikan 2 contoh benda di sekolah,rumah,dan kebun yang sesuai 3
dengan bentuk bangun datar, tetapi masih ada beberapa kesalahan.
Siswa memberikan hanya 1 contoh benda di sekolah,rumah,dan kebun yang 2
sesuai, dengan penjelasan yang tidak sesuai.
Siswa tidak dapat memberikan contoh benda di sekolah,rumah,dan kebun yang 1
sesuai atau menjelaskan dengan benar.

4 | Siswa bias memberikan 4contoh benda di lingkungan sekolah,rumah,kebun yang 4
berbentuk sesuai dengan bangun datar secara benar.
Siswa bias memberikan 2 contoh benda di sekolah,rumah,dan kebun yang sesuai 3
dengan bentuk bangun datar, tetapi masih ada beberapa kesalahan.
Siswa hanya bias memberikan hanya 1 contoh benda di sekolah,rumah,dan kebun 2
yang sesuai, dengan penjelasan yang tidak sesuai.
Siswa tidak dapat memberikan contoh benda di sekolah,rumah,dan kebun yang 1
sesuai atau menjelaskan dengan benar.

5 | Siswa bisa menggambar bangun datar dan menjelaskan ciri-ciri dari bangun datar 4
tersebut dengan sesuai.
Siswa menggambar bangun datar dengan benar, tetapi penjelasan ciri-cirinya ada 3
bebrapa yang kurang sesuai.
Siswa menggambar bangun datar dengan sedikit kesalahan, dan penjelasannya 2
kurang tepat.
Siswa tidak mampu menggambar bangun datar dengan benar atau tidak 1
menjelaskan ciri-cirinya dengan benar.

6 | Siswa memahami konsep sudut penyiku dengan benar,dan menjelaskan secara 4
lengkap dan sesuai.
Siswa memahami konsep sudut penyiku tetapi ada kekeliruan saat menjelaskan. 3
Siswa memahami konsep dasar, tetapi tidak dapat menjelaskan dengan secara 2
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sesuai bahwa sudut penyiku berjumlah 90°.

Siswa tidak memahami konsep sudut penyiku atau tidak bisa menjelaskannya. 1
7 | Siswa dapat mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri bangun datar tanpa 4
melakukan kesalahan.
Siswa dapat mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri bangun datar dengan 3
melakukan kesalahan kelupaan dalam mengingat beberapa ciri-ciri bangun datar.
Siswa dapat memahami pengelompokan tetapi kesulitan mengelompokkan benda 2
yang sesuai dengan ciri-ciri bangun datar tersebut,
Siswa tidak bisa mengelompokkan dan tidak hafal mengenai ciri-ciri bangun 1
datar.
8 | Siswa bisa mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri bangun datar tanpa melakukan 4
kesalahan.
Siswa bias mengelompokkan benda sesuai ciri-ciri bangun datar dengan 3
melakukan kesalahan kelupaan dalam mengingat beberapa ciri-ciri bangun datar.
Siswa bisa memahami pengelompokan tetapi kesulitan mengelompokkan benda 2
yang sesuai dengan ciri-ciri bangun datar tersebut,
Siswa tidak bisa mengelompokkan dan tidak hafal mengenai ciri-ciri bangun 1
datar.
9 | Siswa dapat menggunakan prosedur yang benar saat menjelaskan ciri-ciri bangun 4
datar tanpa kesalahan dan kekeliruan.
Siswa dapat menggunakan prosedur yang benar, tetapi amasih ada bebrapa 3
kesalahan dalam penjelasan ciri-ciri bangun datar.
Siswa dapat menggunakan prosedur, tetapi ada beberapa kesalahan atau 2
kekurangan penjelasan ciri-ciri bangun datarnya.
Siswa tidak menggunakan prosedur dengan benar dan tidak bisa menjelaskan ciri- 1
ciri bangun datar yang sesuai.
10 | Siswa bias menggunakan prosedur yang benar saat menjelaskan ciri-ciri bangun 4
datar tanpa kesalahan dan kekeliruan.
Siswa bisa menggunakan prosedur yang benar, tetapi amasih ada bebrapa 3
kesalahan dalam penjelasan ciri-ciri bangun datar.
Siswa bias menggunakan prosedur, tetapi ada beberapa kesalahan atau 2
kekurangan penjelasan ciri-ciri bangun datarnya.
Siswa tidak menggunakan prosedur dengan benar dan tidak bisa menjelaskan ciri- 1

ciri bangun datar yang sesuai.
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Lampiran 13 Hasil Observasi Pemahaman Konsep Siswa

HASIL ANALISIS OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1

INDIKATOR DAN NO. INSTRUMEN

INDIKATOR 1 | INDIKATOR 2 | INDIKATOR 3 | INDIKATOR 4 INDIKATOR 5 INDIKATOR 6 INDIKATOR 7
NAMA SKOR | NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
SISWA_1A 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 14 35
SISWA_2A 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 13 32,5
SISWA_3A 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 12 30
SISWA_4A 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 13 32,5
SISWA_5A 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 13 32,5
SISWA_6A 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 12 30
SISWA_7A 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 15 37,5
SISWA_8A 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 16 40
SISWA_9A 4 2 1 1 1 1 2 1 2 3 18 45
SISWA_10A 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 16 40
SISWA_11A 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 14 35
SISWA_12A 2 1 1 1 2 1 2 1 2 3 16 40
SISWA_13A 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 15 37,5
SISWA_14A 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 13 32,5
SISWA_15A 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 12 30
SISWA_16A 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 13 32,5
SISWA_17A 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 13 32,5
SISWA_18A 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 12 30
SISWA_19A 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 15 37,5
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SISWA_20A 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 16 40
SISWA_21A 4 2 1 1 1 1 2 1 2 3 18 45
SISWA_22A 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 16 40
SISWA_23A 1 2 2 1 1 2 2 1 3 1 16 40
SISWA_24A 2 1 1 1 2 1 2 1 2 3 16 40
SISWA_25A 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 13 32,5

JUMLAH 39 38 33 33 36 41 36 25 38 41 36%
RATA-RATA | 39,0% | 38,0% | 33,0% | 33,0% | 36,0% | 41,0% 36,0% 25,0% 38,0% 41,0%

HASIL ANALISIS OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2
INDIKATOR DAN NO. INSTRUMEN
INDIKATOR 1 | INDIKATOR 2 | INDIKATOR 3 | INDIKATOR 4 INDIKATOR 5 INDIKATOR 6 INDIKATOR 7
NAMA SKOR | NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

SISWA_1A 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 26 65
SISWA_2A 2 3 4 4 1 2 2 2 3 4 27 67,5
SISWA_3A 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 26 65
SISWA_4A 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 29 72,5
SISWA_5A 1 2 4 3 4 2 2 2 3 2 25 62,5
SISWA_6A 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 26 65
SISWA_7A 2 2 3 4 2 2 2 4 2 2 25 62,5
SISWA_8A 4 2 2 3 2 3 1 4 2 4 27 67,5
SISWA_9A 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 27 67,5
SISWA_10A 4 4 2 2 3 4 4 2 4 2 31 77,5
SISWA_11A 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 27 67,5
SISWA_12A 4 3 3 3 2 1 3 1 2 3 25 62,5
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SISWA_13A 2 3 3 2 2 1 1 1 2 2 19 47,5
SISWA_14A 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 26 65
SISWA_15A 2 3 3 4 1 2 2 2 3 4 26 65
SISWA_16A 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 26 65
SISWA_17A 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 28 70
SISWA_18A 3 4 4 3 4 2 2 2 3 2 29 72,5
SISWA_19A 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 26 65
SISWA_20A 2 2 3 4 2 2 2 4 2 2 25 62,5
SISWA 21A 4 2 2 3 2 3 2 4 2 4 28 70
SISWA_22A 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 27 67,5
SISWA_23A 2 4 2 2 2 4 4 3 4 2 29 72,5
SISWA_24A 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 26 65
SISWA_25A 2 4 3 3 2 1 3 3 2 3 26 65

JUMLAH 66 80 66 66 58 59 62 69 66 70 66%
RATA-RATA | 66,0% | 80,0% | 66,0% | 66,0% | 58,0% | 59,0% 62,0% 69,0% 66,0% 70,0%

HASIL ANALISIS OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3
INDIKATOR DAN NO. INSTRUMEN
NAMA INDIKATOR 1 | INDIKATOR 2 | INDIKATOR 3 | INDIKATOR 4 INDIKATOR 5 INDIKATOR 6 INDIKATOR 7 SKOR | NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

SISWA_1A 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 92,5
SISWA_2A 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 95
SISWA_3A 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 35 87,5
SISWA_4A 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 33 82,5
SISWA_5A 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 36 90
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SISWA_6A 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 32 80

SISWA_7A 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 33 82,5

SISWA_8A 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 34 85

SISWA 9A 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4 31 77,5
SISWA_10A 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 35 87,5
SISWA _11A 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 31 71,5
SISWA_12A 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 30 75
SISWA_13A 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 95
SISWA_14A 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 35 87,5
SISWA_15A 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37 92,5
SISWA_16A 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 87,5
SISWA_17A 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 33 82,5
SISWA_18A 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 36 90
SISWA_19A 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 32 80
SISWA_20A 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 32 80
SISWA 21A 3 4 4 4 2 3 3 4 2 2 31 77,5
SISWA_22A 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 30 75
SISWA_23A 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95
SISWA_24A 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 36 90
SISWA_25A 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 29 72,5

JUMLAH 91 89 80 84 81 87 86 86 82 81 85%

RATA-RATA | 91,0% | 89,0% | 80,0% | 84,0% | 81,0% | 87,0% 86,0% 86,0% 82,0% 81,0%
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HASIL ANALISIS OBSERVASI KELAS KONTROL PERTEMUAN 1

INDIKATOR DAN NO. INSTRUMEN

NAMA INDIKATOR 1 | INDIKATOR?2 | INDIKATOR 3 INDIKATOR 4 INDIKATOR 5 INDIKATOR 6 INDIKATOR 7 skor | NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
SISWB_1B 2 3 1 2 2 3 1 3 1 2 20 50
SISWB_2B 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 18 45
SISWB_3B 1 4 1 3 3 2 1 3 2 2 22 55
SISWB_4B 3 2 1 2 2 1 1 3 2 1 18 45
SISWB_5B 1 2 4 3 2 1 1 1 3 2 20 50
SISWB_6B 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 12 30
SISWB_7B 1 2 1 3 2 1 1 1 2 2 16 40
SISWB_8B 1 2 2 3 1 3 1 2 1 1 17 42,5
SISWB_9B 1 2 2 2 1 3 1 3 2 3 20 50
SISWB_10B 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 14 35
SISWB_11B 1 2 2 1 3 2 1 2 3 1 18 45
SISWB_12B 1 1 2 3 2 1 3 1 2 3 19 47,5
SISWB_13B 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 18 45
SISWB_14B 1 4 2 1 3 2 2 2 2 2 21 52,5
SISWB_15B 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 17 42,5
SISWB_16B 1 2 1 1 2 1 2 1 3 2 16 40
SISWB_17B 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 13 32,5
SISWB_18B 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 15 37,5
SISWB_19B 2 2 2 1 2 3 1 2 1 1 17 42,5
SISWB_20B 4 2 1 2 3 3 2 3 2 3 25 62,5
SISWB_21B 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 17 42,5
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SISWB_22B 2 1 2 1 18 45
SISWB_23B 1 1 1 3 19 | 475
SISWB_24B 2 1 1 3 1 19 | 475
JUMLAH 36 47 38 49 50 42 35 47 46 39 459
RATA-RATA | 37,5% | 49,0% | 39,6% | 51,0% | 52,1% | 43,8% 36,5% 49,0% 47,9% 40,6%
HASIL ANALISIS OBSERVASI KELAS KONTROL PERTEMUAN 2
INDIKATOR DAN NO. INSTRUMEN
INDIKATOR 1 | INDIKATOR 2 | INDIKATOR 3 | INDIKATOR4 | INDIKATOR5 | INDIKATOR6 | INDIKATOR 7
NAMA SKOR | NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
SISWB_1B 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 24 60
SISWB_2B 2 3 1 1 1 2 2 2 3 4 21 52,5
SISWB_3B 2 4 3 3 1 2 1 2 2 2 22 55
SISWB_4B 3 3 2 2 1 4 1 3 2 2 23 57,5
SISWB_5B 1 2 2 3 4 2 2 2 3 2 23 57,5
SISWB_6B 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 24 60
SISWB_7B 1 2 3 2 2 2 2 4 2 2 22 55
SISWB_8B 2 2 2 3 2 3 1 4 2 4 25 62,5
SISWB_9B 3 4 2 2 3 2 2 1 2 3 24 60
SISWB_10B 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 18 45
SISWB_11B 1 1 2 2 1 2 3 2 3 3 20 50
SISWB_12B 2 1 3 3 2 1 3 1 2 3 21 52,5
SISWB_13B 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 24 60
SISWB_14B 2 3 1 1 1 2 2 2 3 4 21 52,5
SISWB_15B 2 4 3 3 1 2 1 2 2 2 22 55
SISWB_16B 3 3 2 2 1 4 1 3 2 2 23 57,5
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SISWB_17B 1 2 2 3 4 2 2 2 3 2 23 57,5
SISWB_18B 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 24 60
SISWB_19B 1 2 3 2 2 2 2 4 2 2 22 55
SISWB_20B 2 2 2 3 2 3 1 4 2 4 25 62,5
SISWB_21B 3 4 2 2 3 2 2 1 2 3 24 60
SISWB_22B 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 18 45
SISWB_23B 1 1 2 2 1 2 3 2 3 3 20 50
SISWB_24B 2 1 3 3 2 1 3 1 2 3 21 52,5

JUMLAH 44 56 50 54 46 56 48 58 56 66 56%
RATA-RATA | 458% | 58,3% | 52,1% | 56,3% | 47,9% | 58,3% 50,0% 60,4% 58,3% 68,8%

HASIL ANALISIS OBSERVASI KELAS KONTROL PERTEMUAN 3
INDIKATOR DAN NO. INSTRUMEN
INDIKATOR 1 | INDIKATOR 2 | INDIKATOR 3 | INDIKATOR4 | INDIKATORS5 | INDIKATORG6 | INDIKATOR?7
NAMA SKOR | NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

SISWB_1B 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 31 775
SISWB_2B 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 22 55
SISWB_3B 4 2 3 2 2 3 2 3 3 4 28 70
SISWB_4B 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 26 65
SISWB_5B 2 4 1 3 2 4 4 2 2 2 26 65
SISWB_6B 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 27 67,5
SISWB_7B 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 25 62,5
SISWB_8B 3 2 4 4 2 2 3 3 4 2 29 72,5
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SISWB_9B 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 25 62,5
SISWB_10B 2 4 2 4 2 4 4 2 3 2 29 72,5
SISWB_11B 2 3 2 2 4 4 4 3 3 4 31 77,5
SISWB_12B 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 25 62,5
SISWB_13B 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 29 72,5
SISWB_14B 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 22 55
SISWB_15B 4 2 3 2 4 3 2 3 3 4 30 75
SISWB_16B 3 1 2 3 4 2 2 3 2 3 25 62,5
SISWB_17B 4 2 1 3 2 4 4 2 2 2 26 65
SISWB_18B 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 29 72,5
SISWB_19B 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 26 65
SISWB_20B 3 2 4 4 2 2 3 3 4 3 30 75
SISWB_21B 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 27 67,5
SISWB_22B 2 2 2 4 2 4 4 2 3 4 29 72,5
SISWB_23B 2 3 2 2 1 4 2 3 3 3 25 62,5
SISWB_24B 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 25 62,5

JUMLAH 68 63 56 66 63 71 67 64 62 67 67%
RATA-RATA | 70,8% | 65,6% | 58,3% | 68,8% | 65,6% | 74,0% 69,8% 66,7% 64,6% 69,8%
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Lampiran 14 Lembar Observasi Keterlaksanaan Modul Ajar

Lembar Observasi Keterlaksanann Pembelajaran

Pertemunn I\e-

Nama Mahasiswa - AkA  Dewi [
NIM A 1204134001
Prodi g 49

PETUNJUK

Benlah skor pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran dengan cara memberi tanda centang (v) pada

holom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan Kriteria scbagai berikut:
1 = Sangat tidak baik
2 = Tidak baik

3 = Baik
4 = Sangat baik
N Aspek yang Dinilai Skor
NO
' 127374
L. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan motivasi

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dengan menyapa dan memberi
salam

Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik
atau pembelajaran scbelumnya

I3 Mengajukan pertanyaan menantang untuk memotivasi \
4 | Menyampaikan manfaat materi pembelajaran v
S | Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan materi pembelajaran /
Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan
6 | Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik \
Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja kelompok, dan
melakukan observasi
| I1. Kegiatan Inti
[ Penyajian Kelas (Class Presentation)
[ 8 Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran
9 | Kemampuan mengaitkan materi dengan masalah yang sudah disiapkan
Ith Memberikan pertanyaan dalam mengaitkan dengan permasalahan

E)

Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari konkret ke abstrak)

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai

Melaksanakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD)

Menguasai kelas

160



.

1 Melaksanakan pembelajaran yang menumbubkan partisipasi aktif peserta
didik dalam mengajuban pertanyaan

16| Mclaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan partisipasi aktif peserta
| didik dalam mengemukakan pendapat

17 | Melaksanakan  pembelajaran yang  mengembangkan  kemampuan

| pemahaman konsep peserta didik . am
18 | Mclaksanakan pembelajaran yang berbasis kontekstual

19 | Mclaksanakan  pembelajaran  yang  memungkinkan meningkatnya
kemampuan pemahaman konsep

20 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan

Penerapan Model Pembelajaran STAD

21 | Menyampaikan tujuan pelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, dan
memberikan motivasi kepada siswa. (Penyajian Kelas)

22 | Membentuk kelompok yang terdiri 4-6 siswa yang heterogen.

733 | Mengarahkan siswa dalam berkelompok

34 | Mengadakan mengevaluasi hasil belajar siswa.

35 | Mengumumkan pemenang kemudian memberikan penghargaan kepada
kelompok yang atas hasil belajar yang di capai.

Pemanfaatan Media dalam pembelajaran

Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan modul

Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan media

Melibatkan pesenta didik dalam pemanfaatan sumber pembelajaran

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media

Ll < &

~  Menghasilkan pesan yang menarik

[ Pelaksanaan Belajar dalam Kelompok

31 | Berperan dalam pembentukan kelompok STAD

32 | Kesesuaian dalam memberikan pengarahan pada siswa tentang berkelompok

3 Memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat aktif dalam diskusi kelompok

34 “Membagikan L KPD pada masing-masing kelompok dan menjelaskan cara
pengisian

-—33‘ Mempersiapkan siswa dalam diskusi kelompok yang akan dilaksanakan

L IR < | e

36 | Membimbing kelompok belajar dan presentasi

-—-3'7" Memberikan bantuan saat siswa kesulitan

Evaluasi

i Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya

"31}_‘ Mengevaluasi dan memberikan follow up hasil presentasi dan dislﬂm_i -

30 | Memberikan motivasi dan penghargaan bagi kelompok dengan skor terbaik

R

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam !’embela]_uri_
31 | Menggunakan bahasa lisan sccara jelas dan lancar

<

d
3

32 | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar
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:Ill.thhlgnregqf!ﬁ 7 - o -

Coo . PewpPembeljorsn
43 | Memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk merangkum materi R TS
pembelajaran g W
o %
44 | Memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk merefleksi proses dan J
mateni pelajaran
| 45 Memberikan tes lisan atau tulisan e
46 | Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio B
737 | Mclaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya "
dan tugas pengayaan |
Skor Total [
'b/
Keterangan :
Pilihan jawaban Skor pertanyaan
Kurang baik 1
Cukup baik 2
Baik 3
Sangat Baik )

Presentase Niai Rata-rata (NR) =-Zmiehstor )55 0

skor maksimal

Ungaran, .22, November

X,

Sri Wahyuni, S.PdSd
NIP. 1965 0401 198404 2001

162



Lampiran 15 Modul Ajar Kelas Eksperimen

KELAS EKSPERIMEN
| INFORMASIUMUM PERANGKATAJAR

1. Nama Penulis : AKA DEWI SAFITRI
2. Instansi : SD NEGERI KLEPU 05

Tahun :2024/2025
3. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar
4. Kelas : IV (Empat)
5. Alokasi Waktu : 2X 45 menit (2 x pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

e Elemen: Ciri-ciri bangun datar

e Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri-ciri bentuk bangun datar (segiempat,segitiga,
segibanyak)

e Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menyebutkan macam macam bangun datar (persegi, persegi
panjang, segitiga, dan lingkaran)

2. Peserta didik dapat membedakan macam - macam bangun datar (persegi,
persegipanjang, segitiga, dan lingkaran)

3. Peserta didik dapat menganalisis ciri - ciri bangun datar (persegi, persegi
panjang,segitiga, dan lingkaran)

4. Peserta didik dapat mengkreasikan bangun datar (persegi, persegi panjang,
segitiga,dan lingkaran)

e Konsep Utama: Bangun Datar

KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui macam macam bangun datar (persegi,
persegi panjang, segitiga, dan lingkaran). Setelah pembelajaran, peserta didik dapat
mengetahu macam macam bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan
lingkaran).

2. Sebelum mengikuti pembelajaran, peserta didik belum bisa membedakan macam -
macam bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran), setelah
pembelajaran peserta didik dapat membedakan macam - macam bangun datar (persegi,
persegi panjang,segitiga, dan lingkaran).

3. Sebelum pembelajaran, peserta didik belum bisa menganalisis ciri - ciri bangun datar
(persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran). setelah pembelajaran, peserta didik

4. Peserta didik sebelumnya belum dapat mengkreasikan bangun datar (persegi, persegi
panjang, segitiga, dan lingkaran), setelah pembelajaran, peserta didik dapat
mengkreasikan bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran).

PROFIL PELAJAR PANCASILA
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1. Beriman, bertagqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan global

3. Gotong-royong

4. Mandiri

5. Kreatif

6

. Bernalar kritis
SARANA DAN PRASARANA
1. Media: Flashcard Pakyno“ciri - ciri bangun datar”.

2. Alat: Alat tulis,kertas origami,Flashcard,papan sticky note
3. Lingkungan belajar : Ruang kelas
4

Bahan ajar: Modul ajar dan link pembelajaran yang
relevan.
https://www.youtube.com/watch?v=kp0Ohsk HBKA
TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regular (25 peserta didik)
MODEL PEMBELAJARAN:
STAD (Student Teams Achievement Division)
METODE PEMBELAJARAN:
Ceramah,pembagian kelompok,diskusi kelompok, penugasan,tanya jawab
MODA PEMBELAJARAN :

Tatai muka i Lurinii

PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri-ciri bangun datar (persegi, persegi panjang,

segitiga, dan lingkaran)
PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apayang kalian amati dari benda yang ada pada gambar Flashcard?

2. Apa saja bentuk benda tersebut?
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3. Bagaimana ciri- ciri masing - masing bangun datar?

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE
-1

Kegiatan Awal (+10 menit)

1. Guru mengucapkan salam
Guru menunjuk salah satu siswa yang datang paling awal untuk memimpin do’a.
Guru memeriksa kehadiran/absensi peserta didik .

Guru menanyakan kabar peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

AR

Guru menunjukkan papan tulis dan mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannyadengan pelajaran yang akan dilakukan. (apersepsi)

» Adayang tahu papan tulis itu berbentuk apa ?

» Badge nama kalian bentuknya apa ?

» Coba kalian sebutkan bangun datar yang kalian ketahui?
6. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai materi yang akan
disampaikan,tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran dan bentuk penilaian
pembelajaran.

7. Peserta didik bersama guru menyanyikan lagu “Pelajar Pancasila”
https://www.youtube.com/watch?v=y3q42F7N8Ug&t=46s

8. Guru bersama peserta didik melakukan ice breaking.

9. Guru membuat kesepakan kelas dengan peserta didik.

10. Guru menyiapkan peserta didik untuk memulai pembelajaran.

Kegiatan 1

Kegiatan Inti (+35 menit)

Fase 1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
1. Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.
Fase 2. Menyajikan informasi.
1. Guru menyampaikan materi yang akan diberikan kepada siswa.
2. Guru mempresentasikan dan menjelaskan tentang materi ciri- ciri bangun
datar berbantuan media Flashcard Pakyno.
Fase 3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif.
1. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok salah satu siswa
dalam kelompok yang ditunjuk menjadi ketua kelompok.
2. Guru dan siswa menggunakan media Flashcard Pakyno.
3. Ketua kelompok maju untuk mengambil satu Flashcard dan papan
stickynote.
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4. Setiap kelompok berdiskusi untuk mengerjakan soal pada Flashcard yang
diberikan dan menuliskan jawabannya pada papan stickynote.

5. Setiap kelompok mempresentasikan jawabannya kedepan kelas.

6. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

7. Setiap kelompok berdiskusi mengenai LKPD sekaligus mendalami materi
yang sudah diberikan guru.

Fase 4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar.

1. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

2. Setiap kelompok berdiskusi mengenai LKPD sekaligus mendalami
materi yang sudah diberikan guru.

3. Guru menunjuk siswa secara acak untuk mengerjakan soal yang telah
diselesaikan.

4. Guru memberikan kuis berkaitan dengan materi ciri-ciri bangun datar.

Fase 5. Evaluasi.

1. Banyaknya individu yang menjawab kuis pada satu kelompok

mempengaruhi nilai pada kelompok tersebut.
Fase 6. Memberikan penghargaan.

1. Siswa bersama-sama melakukan ice breaking.

2. Guru memberitahu kelompok terbaik dan memberikan reward.

3. Guru memberikan kesempatan bertanya.

PERTEMUAN KE 2

Kegiatan Inti (+35 menit)

Fase 1. Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
a) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.
b) Setiap kelompok berdiskusi mengenai LKPD sekaligus mendalami
materi yang sudah diberikan guru.
¢) Guru menunjuk siswa secara acak untuk mengerjakan soal yang
telah diselesaikan.
d) Guru memberikan kuis berkaitan dengan materi ciri-ciri bangun
datar.
Fase 2. Evaluasi.
a) Banyaknya individu yang menjawab kuis pada satu kelompok mempengaruhi nilai pada
kelompok tersebut.
Fase 3. Memberikan penghargaan.
a) Siswa bersama-sama melakukan ice breaking.
b) Guru memberitahu kelompok terbaik dan memberikan reward.
c) Guru memberikan kesempatan bertanya.
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PERTEMUAN KE 3

Kegiatan Inti (+35 menit)

Fase 1. Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
a) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.
b) Setiap kelompok berdiskusi mengenai LKPD sekaligus mendalami
materi yang sudah diberikan guru.
c) Guru menunjuk siswa secara acak untuk mengerjakan soal yang telah
diselesaikan.
d) Guru memberikan kuis berkaitan dengan materi ciri-ciri bangun datar.
Fase 2. Evaluasi.
a) Banyaknya individu yang menjawab kuis pada satu kelompok mempengaruhi nilai pada
kelompok tersebut.
Fase 3. Memberikan penghargaan.
a) Siswa bersama-sama melakukan ice breaking.
b) Guru memberitahu kelompok terbaik dan memberikan reward.
c) Guru memberikan kesempatan bertanya.

1. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat kesimpulan dari keseluruhan
pembelajaranyang telah dilaksanakan.

2. Refleksi pembelajaran
Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari:
a. Apakesulitan yang kalian alami selama kegiatan pembelajaran?
b. Apakah ada materi yang belum kalian pahami?

3. Peserta didik diberikan tindak lanjut oleh guru dengan mengerjakan soal pengayaan dan
remedial.

4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a bersama dan mengucapkan salam.

REFLEKSI PENDIDIK

1. Apakah kegiatan peserta didik sudah mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkandengan menggunakan model pembelajaran STAD?

2. Apakesulitan yang dialami oleh guru ketika mengelola kelas?

3. Apakah media pembelajaran sudah sesuai dengan materi yang disampaikan?

4. Apakah LKPD sudah mencakup seluruh indikator pencapaian tujuan pembelajaran?

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Bahan Ajar : Ciri - ciri Bangun Datar. (Terlampir)
2. Media Pembelajaran (Terlampir): Flashcard,papan stickynote dan alat tulis.
3. LKPD: (Terlampir)

Kegiatan 1 :Ciri-ciri bangun datar.
4. Lembar Evaluasi dan Kunci Jawaban : Ciri - ciri bangun datar.(Terlampir)
5. Pengayaan dan Remidial (Terlampir)
6. Rubrik Penilaian (Terlampir)

PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Tugas 1: Pengayaan

Buatlah kreasi bangun dengan menggabungkan beberapa bentuk bangun datar dengan
kertaslipat!

Tugas 2: Remidial

1. Sebutkan macam - macam bangun datar!

2. Tuliskan ciri - ciri bangun datar persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran !

BAHAN BACAAN PENDIDIK

1. Buku Guru Tema 4 Kelas 4.

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

1. Bahan Ajar
2. Buku Siswa Tema 4 Kelas 4.

DAFTAR PUSTAKA

Kusuma Sari, dkk (2018) Buku Siswa Tema 4 Kelas 4 Ciri-ciri bangun datar/Kementerian
Pendidikandan Kebudayaan- Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Kusuma Sari, dkk (2018) Buku Guru Tema 4 Kelas 4 Ciri-ciri bangun datar /Kementerian
Pendidikandan Kebudayaan- Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
https://www.youtube.com/watch?v=F5UHyBparzw,
https://www.youtube.com/watch?v=kpOhsk HBKA
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Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk
bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak)

1. Peserta didik dapat menyebutkan macam macam
bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan
lingkaran)

2.Peserta didik dapat membedakan macam - macam
bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan
lingkaran)

3.Peserta didik dapat menganalisis ciri - ciri bangun datar
(persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran)

4. Peserta didik dapat mengkreasikan bangun datar
(persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran)
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Pengertian Bangun Datar

Bangun datar:

Adalah svatu bidang datar yang
tersusun oleh titik atav
garis-garis yang menyatu
membentuk bangun 2 dametm
yang mempunyai Keliling dan lvas
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. Persegi

Persegi adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki bentuk pada
keempat rusuk yang sisinya sama panjang dan memiliki empat sudut siku-siku
sebesar 90 derajat.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.

) D A D A D

B c B C 8 Cc

Sumber: Detik.com (Google)

Ciri-ciri dan sifat bangun datar persegi, antara lain:

e Memiliki sisi-sisi yang sama panjang.

e Memiliki dua diagonal yang sama panjang (keduanya saling berpotongan
dan membentuk tegak lurus serta membaginya menjadi dua bagian sama
panjang).

e Memiliki empat sudut siku-siku yang sama besar, yakni 90 derajat.

e Memiliki empat sumbu simetri lipat.

e Memiliki empat titik sudut.

e Memiliki empat sumbu simetri putar.

. Persegi Panjang

Persegi panjang adalah suatu bangun datar dua dimensi yang memiliki
dua bentuk pasang rusuk yang sama panjang dan sejajar, memiliki empat sudut
siku-siku dengan panjang sisinya yang berhadapan sama panjang.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.

|J L O

L
L =
Iy |

Sumber: Detik.com (Google).

-+
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Ciri-ciri dan sifat bangun datar persegi panjang, antara lain sebagai

berikut.

Memiliki empat sisi (dimana kedua sisi tersebut saling berhadapan sama
panjang dan sejajar).

Memiliki empat sudut siku-siku yang sama besar, yaitu 90 derajat.
Memiliki dua diagonal (garis melintang) yang berpotongan menjadi dua
bagian yang sama panjang.

Memiliki dua sumbu simetri lipat.

Memiliki dua sumbu simetri putar.

Memiliki sisi-sisi persegi panjang yang saling tegak lurus.

. Lingkaran

Lingkaran adalah bangun datar yang tersusun dari kurva dengan jarak

yang sama atau dapat dikatakan sebagai garis melengkung sempurna yang

memiliki titik pusat.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.

Sumber: Cilacapklik.com (Google)

Ciri-ciri dan sifat bangun datar lingkaran, antara lain:

Memiliki jarak pada tepi garis ke titik pusat yang biasa disebut dengan
jari-jari atau dilambangkan r

Memiliki simetri lipat dan putar yang jumlahnya tidak terhingga.

Memiliki jumlah derajat lingkaran sebesar 360 derajat.

Memiliki satu titik pusat.

Memiliki diameter yang membagi lingkaran menjadi dua sisi yang

seimbang.
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e Memiliki jari-jari yang menghubungkan ke titik pusat dengan titik busur

lingkaran.

e Memiliki diameter yang konstan.

. Segitiga

Segitiga adalah bangun datar geometri yang mempunyai tiga sisi

berupa garis lurus dengan tiga sudut. Segitiga memiliki beberapa macam

bentuk, yaitu segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, segitiga siku-siku, segitiga

sembarang, segitiga tumpul, dan segitiga lancip.
Perhatikan contoh gambar di bawabh ini.
N

/\

ANA

seqitiga sama sisi seqitiga sama kaki
Q
/
IIII I‘r'.
0 P X
seqitiga siku-siku segitiga sembarang

Sumber: Rumushitung.com (Google)

Ciri-ciri dan sifat bangun datar segitiga, antara lain sebagai berikut.

e Segitiga Sama Sisi

e Memiliki tiga sudut yang sama besarnya, yakni 60 derajat.
o Memiliki tiga sisi yang sama panjang

e Memiliki tiga sumbu simetri lipat.

e Memiliki tiga sumbu simetri putar.

e Segitiga Sama Kaki

e Memiliki satu sumbu simetri lipat.

e Memiliki dua sisi yang berhadapan sama panjang.

e Memiliki satu sumbu simetri putar.

e Segitiga Siku-siku
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e Memiliki satu sisi miring.

e Tidak memiliki sumbu simetri lipat.

e Memiliki dua sisi yang saling tegak lurus.

e Tidak memiliki sumbu simetri putar.

o Salah satu sudutnya, yaitu sudut siku-siku sebesar 90 derajat.

e Menggunakan rumus phytagoras dalam mencari panjang sisi miringnya.
e Segitiga Sembarang

e Memiliki tiga sisi tidak sama panjang.

e Memiliki tiga sudut yang besarannya berbeda.

e Tidak memiliki sumbu simetri lipat.

e Memiliki satu sumbu simetri putar.

. Jajar Genjang

Jajar genjang adalah bangun datar segi empat atau dua dimensi yang
memiliki bentuk dua pasang rusuk yang sama panjang dan sejajar dengan
pasangannya serta memiliki dua pasang sudut (bukan siku-siku) yang sama
besar dengan sudut di hadapannya.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.
D

A‘L_YL (

S P
—_

v
™

A E B

(1

Sumber: Rumuspintar.com (Google)
Ciri-ciri dan sifat bangun datar jajar genjang, antara lain:
e Memiliki dua diagonal yang tidak sama panjang.
e Tidak memiliki sumbu simetri lipat dan sumbu simetri putar.
e Memiliki dua pasang sisi yang saling berhadapan sama panjang dan saling
sejajar.
e Memiliki empat titik sudut saling berhadapan sama besar dan berpasangan

(dua sudut tumpul dan dua sudut lancip).
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e Memiliki sudut yang saling berdekatan sebesar 180 derajat.

. Belah Ketupat

Belah ketupat adalah jenis bangun datar dua dimensi yang memiliki
bentuk sama panjang pada empat rusuk dan sisinya serta memiliki dua pasang
sudut yang bukan sudut siku-siku sama besar dengan sudut di hadapannya.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.

B

A

D

Sumber: Cilacapklik.com (Google)
Ciri-ciri dan sifat bangun datar belah ketupat, antara lain sebagai berikut.
e Memiliki empat titik sudut yang saling berhadapan dan sama besarnya.
o Memiliki dua diagonal yang panjangnya berbeda.
e Memiliki dua sumbu simetri lipat.
e Memiliki dua sumbu simetri putar.
e Memiliki sisi yang tidak tegak lurus.
e Memiliki dua jumlah sudut yang berdekatan sebesar 180 derajat.

. Layang-layang

Layang-layang adalah bangun geometri yang memiliki bentuk
segiempat dari dua segitiga sama kaki yang alasnya saling berhimpitan serta
memiliki diagonal yang saling tegak lurus.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.
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B

B

Sumber: Advernesia.com (Google)
Ciri-ciri dan sifat bangun datar layang-layang, antara lain:
e Memiliki satu sumbu simetri lipat.
e Tidak memiliki sumbu simetri putar.
e Memiliki empat sisi berpasangan yang sama panjang.
e Memiliki empat titik sudut (sepasang sudutnya saling berhadapan sama
besar).

e Memiliki dua diagonal yang berbeda dan saling tegak lurus.

. Trapesium

Trapesium adalah bangun datar yang memiliki bentuk berupa
segiempat dengan sepasang sisinya saling berhadapan sejajar.
Perhatikan contoh gambar di bawah ini.

D &

A B

Sumber: Rumus matematika.blogspot (Google)
Ciri-ciri dan sifat bangun datar trapesium, antara lain sebagai berikut.
o Trapesium memiliki berbagai macam bentuk, yaitu trapesium sembarang,

siku-siku, dan sama kaki.
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e Memiliki empat sisi (dua sisi yang saling sejajar).
e Memiliki empat sudut (dua jumlah sudut saling berdekatan dengan besar

180 derajat).

9. Segi Lima
Segi lima atau pentagon adalah jenis bangun datar dua dimensi yang
memiliki lima sisi bentuk lurus dan lima titik sudut dengan jumlah semua
sudutnya yakni 540 derajat.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.
D

12cm

A 8
Sumber: Roboguru.ruangguru.com (Google)
Ciri-ciri dan sifat bangun datar segi lima atau pentagon, antara lain:
e Memiliki lima sumbu simetri.
e Memiliki lima sudut yang sama besarnya.

e Memiliki lima sisi yang sama panjang.

10. Segi Enam
Segi enam atau hexagon adalah bangun datar yang memiliki enam sisi
dengan bentuk garis lurus dan enam titik sudut.

Perhatikan contoh gambar di bawah ini.
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Sumber: Broexcel.com (Google)

Ciri-ciri dan sifat bangun datar segi enam atau hexagon, antara lain
sebagai berikut.
e Memiliki enam sisi yang sama panjang.
e Memiliki enam sudut yang sama besar

e Memiliki enam sumbu simetri.
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MENGENAL SIFAT
BANGUN DATAR

Berikut adalah penjelasan mengenai
sifat bangun datar :

.
(
-
A
<>
y 4

0
0 :
0
3
C
0
0
c
a
C
[ad
3
0
e
Iy
c
x
C

X

O Sebuah bentuk dengan dua
diagonal tegak lurus yang
pPanjangnya sarma.

ml

ERSI—:Gi PAaNIANG

O Memiliki 4 sisi persegi dengan
panjang sisi yang samnma.

O Memiliki 4 sudut siku—siku.
O Tidak memiliki sudut atau sisi.

O Memiliki keliling dan luas yang
dapat dihitung dengan rurmus
tertentu.

SEGITIGA

O Memiliki 3 sisi dan 3 sudut.
O Jumilah sudut dalam segitiga
selalu 180 derajat.

O Memiliki S sisi dan S sudut.
O JdJumilah sudut dalam segilima
selalu 5S40 derajat.

.IAR GENJANG

0
Y
0
Q
0
3
0
o
8
0
r
0
0
J
0
7
0
e
0
3
@

membagi sudut.

O Memiliki bentuk 4 persegi
dengan dua sisi sejajar.
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Lampiran 16 Lembar LKPD

w /
\ lEMBAR KERJA PESERTA mmx -

Z

Nomo Kelas:

Segitiga Segiempat Lingkaran
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Nama:

Kelas:

BANGUN
DATAR

Sambungkan pernyataan di bawah ini dengan

jawaban yang tepat menggunakan garis!

Mempunyai sudut penuh atau 360°. @ Segitiga siku-siku
Segi empat dengan panjang sisi dan
sama panjang. @ Segitiga sama sisi

segi empat dengan sebuah diagonal
yang membagi dua sudut sama @ Lingkaran
besar.

Segitiga dengan ketiga sudut 60°. @ Segitiga tumpul

Segitiga dengan salah satu
sudutnya sebesar 100°.

[ | Persegi

Segitiga dengan salah satu
sudutnya sebesar 90°.

@ Layang-layang

Memiliki 4 sisi dengan panjang yang
sama, tetapi sudutnya tidak sama
besar. @ Belah ketupat
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N ~ LKPD KEGIATAN 1
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

f

Indikator Ketercapaian :
1.Peserta didik dapat menyebutkan macam macam bangun datar (persegi,
persegi panjang, segitiga, dan lingkaran)

1.Pasangkan bentuk bangun dengan nama bangun yang
sudah tersedia di bawah ini!

TRAPESIUM

PERSEGI PANJANG JAJAR GENJANG

a1z

=
B

M @

1

BELAH KETUPAT
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CONTOH LKPD JAWABAN SISWA

©  Nama: 0 Kelas: |v

< AN - u
REGEATARN 1

s

Segitigo Segiempat Lingkaron
P2~ Lo batal L3y L3%ag U9 kein
Libe U1y .
 Porog 24 P2 Buy B s o
Pizz 3 e FT N dinging
Penggaris Piatv  Pizzy

Dipindai dengan CamScanner
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Nama: NaySo
Kelas:\Vv

BANGUN ¢ ra
DATAR

Sambungkan pernyataan di bawah ini dengan
jawaban yang tepat menggunakan garis!

Mempunyai sudut penuh atau 360°
Segi empat dengan panjang sisi dan N p— — —
sama panjang. ' @ Segitiga sama sisi

segi empat dengan sebuah diagonal . —
yang membagi dua sudut sama ! g Lingkaran
besar. . Lrow ]

4
Segitige dengan ketiga sudut 60° !

Segitiga dengan salah satu =
sudutnya sebesar 100°

Segitiga dengan salah satu
sudutnya sebesar 80°.

Segitiga siku-siku

q Sogitiga tumpul

——

Porsegi

€« Layanglayang

Memiliki 4 sisi dengan panjang yang
sama, tetapi sudutnya tidak sama

besar " Bolah ketupat |

B Dipindai dengan CamScanner
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Nama © kh@anéa

_ LKPD KEGIATAN 1* "
\ (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

Indikator Ketercapaian :
1.Peserta didik dapat menyebutkan macam macam bangun datar (persegi,
persegi panjang, segitiga, dan lingkaran)

1.Pasangkan bentuk bangun dengan nama bangun yang
sudah tersedia di bawah ini!

ling k oy an TRapeslum pers29; /\

| Pant jong l

Perseyi Seq\.
S~ Sikfh
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Lampiran 17 Hasil Lembar LKPD

Pertemuan 1

Soal
No | Nama Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Soal 6 | Soal 7 | Soal 8 | Soal 9 | TOTAL
1| SISWA 1A 3 4 3 4 2 3 3 3 2 27
2 | SISWA 2A 3 2 2 4 3 2 2 2 5 25
3 | SISWA 3A 2 4 3 2 5 5 2 4 5 32
4 | SISWA 4A 4 2 5 5 2 2 5 2 2 29
5 | SISWA 5A 2 4 3 3 5 4 3 4 3 31
6 | SISWA 6A 5 3 2 2 2 3 2 3 5 27
7 | SISWA 7A 2 3 4 2 3 4 4 4 4 30
8 | SISWA 8A 3 2 2 3 2 5 2 2 2 23
9 | SISWA 9A 2 5 4 2 2 4 3 4 3 29
10 | SISWA 10A 5 2 2 3 4 3 2 3 4 28
11 | SISWA 11A 2 3 3 3 3 4 5 4 2 29
12 | SISWA 12A 1 4 2 3 2 4 3 4 3 26
13 | SISWA 13A 3 2 3 3 2 2 4 2 4 25
14 | SISWA 14A 3 2 3 2 3 5 2 4 5 29
15 | SISWA 15A 2 3 2 5 3 3 2 3 2 25
16 | SISWA 16A 5 3 3 3 4 2 3 2 3 28
17 | SISWA 17A 3 5 3 4 2 3 3 3 4 30
18 | SISWA 18A 1 2 2 2 3 3 3 3 3 22
19 | SISWA 19A 1 3 3 2 2 2 3 2 4 22
20 | SISWA 20A 3 2 3 2 3 2 2 2 4 23
21 | SISWA 21A 3 3 2 2 3 2 3 2 3 23
22 | SISWA 22A 2 3 3 3 2 5 3 4 3 28
23 | SISWA 23A 5 5 4 3 3 1 2 4 2 29
24 | SISWA 24A 3 5 4 2 2 3 5 3 4 31
25 | SISWA 25A 1 2 3 2 3 3 2 3 4 23
Jumlah 69 78 73 71 70 79 73 76 85 674
Skor Max 125 125 125 125 125 125 125 125 125 1125
Rata-rata 55% | 62% | 58% | 57% | 56% | 63% | 58% | 61% | 68% 60%

kategori cukup

Pertemuan 2

Soal
No | Nama Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Soal 6 | Soal 7 | Soal 8 | Soal 9 | TOTAL
1| SISWA 1A 3 4 3 4 2 3 3 3 2 27
2 | SISWA 2A 5 5 5 4 3 4 5 5 5 41
3 | SISWA 3A 5 4 5 2 5 5 2 4 5 37
4 | SISWA 4A 4 5 5 5 5 2 5 2 2 35
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5 | SISWA 5A 5 4 3 3 5 4 5 4 3 36
6 | SISWA 6A 5 3 2 2 2 3 5 3 5 30
7 | SISWA 7A 5 3 4 2 3 4 4 4 4 33
8 | SISWA 8A 5 2 2 3 2 5 4 2 2 27
9 | SISWA 9A 5 5 4 2 2 5 4 4 3 34
10 | SISWA 10A 5 5 4 3 4 5 4 3 4 37
11 | SISWA 11A 2 5 4 3 3 5 5 4 2 33
12 | SISWA 12A 5 5 4 3 5 4 5 4 3 38
13 | SISWA 13A 3 5 3 3 5 5 5 2 4 35
14 | SISWA 14A 3 5 3 2 3 5 5 4 5 35
15 | SISWA 15A 2 5 3 5 3 3 2 3 2 28
16 | SISWA 16A 5 3 3 3 4 2 3 2 3 28
17 | SISWA 17A 3 5 3 4 4 3 3 3 4 32
18 | SISWA 18A 5 2 3 2 5 3 3 3 3 29
19 | SISWA 19A 5 3 3 2 4 2 3 2 4 28
20 | SISWA 20A 3 2 3 2 3 2 2 2 4 23
21 | SISWA 21A 3 3 5 2 5 2 3 2 3 28
22 | SISWA 22A 2 3 3 3 3 5 3 4 3 29
23 | SISWA 23A 5 5 4 3 3 5 2 4 2 33
24 | SISWA 24A 3 5 5 2 5 5 5 3 4 37
25 | SISWA 25A 5 4 5 2 5 5 4 3 4 37
Jumlah 69 101 100 91 71 93 96 94 79 85
Skor Max 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125
Rata-rata 55% 81% 80% 73% 57% 74% T7% 75% 63% 68%
kategori cukup

Pertemuan 3

Soal
No | Nama Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Soal 6 | Soal 7 | Soal 8 | Soal 9 | TOTAL
1| SISWA 1A 3 4 3 4 2 3 3 3 2 27
2 | SISWA 2A 5 5 5 4 3 4 5 5 5 41
3 | SISWA 3A 5 4 5 2 5 5 5 4 5 40
4 | SISWA 4A 5 5 5 5 5 5 5 2 2 39
5 | SISWA 5A 5 5 5 3 5 5 5 4 3 40
6 | SISWA 6A 5 5 5 4 2 5 5 3 5 39
7 | SISWAT7A 5 5 5 5 3 4 5 4 4 40
8 | SISWA 8A 5 5 5 3 2 5 4 2 2 33
9 | SISWA 9A 5 5 5 5 2 5 4 4 3 38
10 | SISWA 10A 5 5 5 5 4 5 4 3 4 40
11 | SISWA 11A 5 5 5 5 3 5 5 4 4 41
12 | SISWA 12A 5 5 5 3 5 4 5 4 4 40
13 | SISWA 13A 5 5 5 5 5 5 5 2 4 41
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14 | SISWA 14A 5 5 5 5 3 5 5 4 5 42
15 | SISWA 15A 5 5 5 5 3 3 2 3 2 33
16 | SISWA 16A 5 5 5 5 4 2 3 2 3 34
17 | SISWA 17A 5 5 5 4 4 3 3 3 4 36
18 | SISWA 18A 5 5 5 4 5 3 3 3 3 36
19 | SISWA 19A 5 5 5 4 4 2 3 2 4 34
20 | SISWA 20A 5 5 5 5 3 2 2 2 4 33
21 | SISWA 21A 5 5 5 5 5 2 3 2 3 35
22 | SISWA 22A 5 3 3 5 5 5 3 4 3 36
23 | SISWA 23A 5 5 4 5 3 5 2 4 2 35
24 | SISWA 24A 5 5 5 5 5 5 5 3 4 42
25 | SISWA 25A 5 4 5 5 5 5 4 3 4 40
Jumlah 69 123 120 120 110 95 102 98 79 88
Skor Max 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125
Rata-rata 80% | 98% | 96% | 96% | 88% | T76% | 82% | 78% | 80% 83%
kategori Baik
Rata-rata
Pertemuan Taraf Rata-rata kategori
Keberhasilan
1 60% 70,3% Baik
2 68%
3 83%
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Lampiran 18 . Media Pembelajaran

MEDIA PEMBELAJARAN FLASHCARD PAKYNO

e

kam & peray Pawiony

3 Lt G R ey
Gri=0n | S Sudune

ik sty 5% 30w omt

Stk G Stove e [ oS sk

CARA PENGGUNAAN :

e (Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok salah satu siswa
dalam kelompok yang ditunjuk menjadi ketua kelompok.

e Guru dan siswa menggunakan media Flashcard Pakyno.

e Ketua kelompok maju untuk mengambil satu Flashcard dan papan
stickynote.

e Setiap kelompok berdiskusi untuk mengerjakan soal pada Flashcard yang
diberikan dan menuliskan jawabannya pada papan stickynote.

e Setiap kelompok mempresentasikan jawabannya ke depan kelas.

e Guru memberikan kuis berkaitan dengan materi ciri-ciri bangun datar.

e  QGuru melakukan evaluasi.
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Lampiran 19 Soal Pretest dan Postest

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

N Indikator . . Ranz!h- Bentuk| No.
0. Pellgzll::elgan Indikator Pembelajaran Kognitif Soal | Soal
1. | Menafsirkan Menafsirkan ciri-ciri bangun C2 Uraian 1
(Interpreting) datar sesuai dengan materi
yang telah dipelajari siswa.
2. | Memberikan Memberikan contoh benda C2 Uraian | 2
Contoh nyata di sekitar mereka yang
(Exemplifying) memiliki bentuk sesuai
dengan bangun datar.
3. | Mengklasifikasikan| Mengklasifikasikan bangun C2 Uraian | 3
(Classifying) datar berdasarkan ciri-
cirinya.
4. | Meringkas Menyajikan konsep bangun C2 Uraian | 4
(Summarizing) datar dan gambar bentuk dari dan
bangun datar, serta 5
menjelaskan ciri ciri bangun
datar tersebut
5. | Menarik Inferensi | Menarik infersi dari ciri ciri C2 Uraian 6
(Inferring) bangun datar yang di pelajari.
6. | Membandingkan | Membandingkan benda- C2 Uraian 7
(Comparing) benda yang ada disekitar.
7. | Menjelaskan Menjelaskan bangun datar C2 Uraian 8
(Explaining). dengan menjelaskan ciri-ciri
bangun datar yang ada di
sekitar.
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SOAL PRE-TEST DAN POSTTEST

Nama

No. Absen

Kelas

Sekolah

Isilah jawaban di kolom yang disediakan. Kerjakan soal di bawah ini dengan

sesuai dengan bangun datar yang telah di pelajari,

tepat!
No. SOAL JAWABAN
1. Pak risky memiliki tambak udang , tambak udang
tersebut berbentuk seperti gambar di bawah ini :
Perhatikan tambak milik pak risky tersebut, dan tuliskan
ciri-cirinya
2. Ciri-ciri bangun datar
C. Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang
D. Memiliki 4 sudut yang sama besar,Masing
masing besarnya 90 derajat
» Lingkaran dan segitiga
» Segitiga dan belah ketupat
» Persegi dan trapesium
Dari data di atas yang termasuk dalam kelompok segi
empat adalah....
3. Berilah contoh benda yang ada di lingkungan kelas yang
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sebutkan 4 saja !

Nanda di minta untuk mengambarkan sebuah bangun
datar yang memiliki ciri-ciri memiliki 5 sumbu simetri,
memiliki 5 sudut yang sama besarnya, memiliki 5 sisi
yang sama panjang.

Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan

gambarlah bangun datar yang di maksut!

Renggi di minta untuk mengambarkan sebuah bangun
datar yang memiliki ciri-ciri memiliki berbagai macam
bentuk sembarang, siku-siku dan sama kaki, memiliki 4
sisi (dua sisi yang saling sejajar), memiliki 4 sudut (dua
jumlah sudut sling berdekatan dengan besar 180 derajat

Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan

gambarlah bangun datar yang di maksut!

Jelaskan mengapa semua sudut pada persegi Panjang

adalah sudut siku-siku!

Adam memiliki koleksi 3buah buku cerita dirumahnya
dan 3buah kaset DVD lama
Buku cerita milik maulana memiliki ciri-ciri :
g. Memiliki empat sisi (dimana kedua sisi tersebut
saling berhadapan sama panjang dan sejajar).
h. Memiliki empat sudut siku-siku yang sama
besar, yaitu 90 derajat.
1. Memiliki dua diagonal
j-  Memiliki dua sumbu simetri lipat.
k. Memiliki dua sumbu simetri putar.
l.  Memiliki sisi-sisi persegi panjang yang saling
tegak lurus.
dan kaset DVD lama dengan ciri-ciri :
Memiliki jarak pada tepi garis ke titik pusat yang biasa

disebut dengan jari-jari atau dilambangkan r
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e. Memiliki simetri lipat dan putar yang jumlahnya
tidak terhingga.
f. Memiliki jumlah derajat lingkaran sebesar 360
derajat.
g. Memiliki satu titik pusat.
bantulah Adam untuk mengetahui bangun datar apakah

itu?

Andini sedang membantu ibunya memasak didapur
andini melihat benda yang ada di sekitarnya yang sesuai
dengan bangun datar, andini memperhatikan tutup panic
yang ia gunakan untuk menutup masakan yg berbentuk
lingkaran bantulah andini menjelaskan ciri-ciri dari

bangun lingkaran tersebut!
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

No.

Jawaban

Skor

Ciri-ciri jajar genjang adalah:
e memiliki dua pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
e  Sudut sudut yang berhadapan sama besar
e Diagonal diagonalnya berpotongan saling membagi dua sama panjang
e  Memiliki jumlah sudut 360 derajat
o Tidak memiliki sumbu simetri

Persegi dan trapezium

= Papan tulis : persegi panjang
= Meja : persegi panjnag

= Jendela : persegi panjnag

= Pintu : persegi panjang

= Jam : persegi

Dari ciri-ciri bangun tersebut adalah: Segi lima

Gambarnya:

Ciri-ciri bangun tersebut adalah trapezium

Gambarnya :

Semua sudut pada persegi panjang adalah sudut siku-siku karena sisi-sisi
yang bertemu saling tegak lurus dan membentuk huruf L kearah manapun|
sudut tersebut menghadap , sehingga membentuk sudut 90 derajat di setiap

sudutnya.

Dari ciri-ciri yang dijelaskan bangun yang dimaksud adalah :
Buku cerita Adam: Persegi panjang
Kaset DVD lama Adam: lingkaran

Ciri —ciri bangun datar lingkaran :

» memiliki satu titik pusat

» memiliki jari-jari yang menghubungkan titik pusat dengan titik busur
lingkaran.

» Memiliki jumlah sudut 180 derajat
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RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

dengan tepat.

No. Indikator Kriteria Penilaian Skor
Menafsirkan Menafsirkan lengkap ciri-ciri bangun datar dan 5
(Interpreting) sesuai

Menafsirkan ciri-ciri yang tepat ada beberapa detail 4
yang kurang
Menafsirkan beberapa ciri-ciri dengan benar, tetapi 3
masih ada kesalahan dan kekurangannya
Hanya menafsirkan beberapa ciri-ciri dan terdapat 2
beberapa kesalahan
Hanya menyebutkan 1-2 ciri-ciri, tidak tepat. 1
Tidak memberikan jawaban 0
2. Memberikan Contoh Memberikan 4 contoh benda yang benar sesuai 5
(Exemplifying) bangun datar
Memberikan 3 contoh yang benar dan sesuai. 4
Memberikan 2 contoh yang benar dan sesuai. 3
Memberikan hanya 1 contoh atau tidak tepat.. 2
Mampu mencontohkan 1 benda yang diketahui 1
Tidak memberikan menjawab 0
3. Mengklasifikasikan Mengelompokkan semua segi empat kedalam 5
(Classifying) kategori yang benar dangan sesuai.
Mengelompokkan sebagian segi empat dengan 4
benar ada satu kesalahan
Mengelompokkan sebagian segi empat dengan 3
benar ada dua sampai tiga kesalahan
Mengelompokkan hanya sedikit segi empat dengan 2
benar terdapat lebih dari tiga kesalahan
Mengelompokkan semua segiempat salah. 1
Tidak memberikan menjawab 0
4, Meringkas Memberikan nama bangun datar dengan benar 5
(Summarizing) (jajar genjang) dan menggambarkan bentuknya
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Memberikan nama yang benar, tetapi gambar tidak

tepat atau kurang rapi.

Nama bangun datar sudah benar, tetapi gambar

tidak sesuai.

Memberikan nama yang kurang tepat, tetapi

gambarnya benar.

Nama dan gambar keduanya salah.

Tidak memberikan jawaban.

Menarik Inferensi Memberikan nama bangun datar dengan benar
(Inferring) (jajar genjang) dan menggambarkan bentuknya
dengan tepat.

Memberikan nama yang benar, tetapi gambar tidak

tepat atau kurang rapi.

Nama bangun datar sudah benar, tetapi gambar

tidak sesuai.

Memberikan nama yang kurang tepat, tetapi

gambarnya benar.

Nama dan gambar keduanya salah.

Tidak memberikan jawaban.

Menarik Inferensi| Mampu menjelaskan semua sudut pada persegi

(Inferring) adalah siku-siku dengan penjelasan secara lengkap.

Mampu menjelaskan semua sudut pada persegi

adalah siku-siku dengan penjelasan kurang lengkap.

Mampu menyelesaikan perhitungan sebagian besar

benar, tapi ada sedikit kesalahan dalam langkah.

Mampu menjelaskan tetapi masih dengan kesalahan

mendasar.

Tidak bisa menjelaskan sesuai dengan memahami

konsep.

Tidak menjawab

Membandingkan Mampu mengelompokkan benda-benda sesuai

(Comparing) dengan ciri benda tersebut.

Mampu mengelompokkan kedua benda tersebut
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dan memahami berdasarkan ciri-ciri dengan benar.

Mampu menyebutkan satu benda dari dua benda

yang ada.

Kesalahan menjawab 2 benda berdasarkan ciri-ciri

benda yamg ada tetapi paham ciri-ciri bangun datar.

Tidak memahami ciri-ciri bangun datar dan tidak

bias mengelompokkan benda tersebut.

Tidak menjawab

Menjelaskan Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri lingkaran

(Explaining). Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri lingkaran
dengan sebagian besar benar, ada sedikit

kekurangan.

Siswa mampu menjelaskan sebagian besar ciri-ciri,

ada kesalahan mendasar.

Siswa hanya menyebutkan sebagian kecil ciri-ciri.

Jawaban sangat tidak tepat.

Tidak memberikan jawaban
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CONTOH LEMBAR JAWABAN PRETEST SISWA

No Absen

Kelas

Sckolah

SOALPRESTEST

Aldelima waltla Ammad:

\
%

|<\eru 0%

Isilah jawaban di kolom yang disediakan. Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat!

'No.

|

| Pak nsky memiliki tambak udang , tambak udang

SOAL

’ tersebut berbentuk seperti gambar di bawah ini -

1

[ ]

Perhatikan tambak milik pak risky tersebut, dan

JAWABAN

1.cpailile’ dud ’“5“"9-(”;9”3
ker hudaon ¢ame Panjang dan
Syajor.

L Sudut - qudut Yury verhadapun gmq‘l
k'ja‘,. |
s menilll Jumiah Sudut o dujac-
q_’;\‘JN( memifle’ Ganbu ey .

|

| E tuliskan ciri-cirinya §.memiV D ¢ rgete Putor ik at dua
(/ | Ciri-cari bangun datar ., Jejer  Gen) oy
‘ | C Memiliki dua pasang sisi yang sama :

panjang
Memiliki 4 sudut yang sama besarMasing
masing besamya 90 derajat

Lingkaran dan segitiga
Segitiga dan belah ketupat
Persegi dan trapesium

Dan data di atas yang termasuk dalam kelompok
segi empat adalah . .

1- Segitiga,
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1
.

v

r 4] Nanda di minta untuk ;x:ngambmknn sebuah |

| Berilah contoh benda yang ada di lingkungan kelas
yang sesua denpan banpun datar yang telah di

‘ pelajan, sebutkan 4 saja !

“bangun datar yang memiliki ciri-ciri memiliki 5
sumbu simetn, memiliki 5 sudut yang sama
besamya, memiliki 5 sisi yang sama panjang.
Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan
gambarlah bangun datar yang di maksut!

1. Meju.

v 7
f 7_
y. 7
seqr fima,

Renggi di minta untuk mengambarkan sebuah
bangun datar yang memiliki ciri-ciri memiliki
berbagai macam bentuk sembarang, siku-siku dan
sama kaki, memiliki 4 sisi (dua sisi yang saling
sejajar), memiliki 4 sudut (dua jumlah sudut sling
berdekatan dengan besar 180 derajat

Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan
gambarlah bangun datar yang di maksut!

[\

Lrape Sium

Jelaskan mengapa semua sudut pada persegi
Panjang adalah sudut siku-siku!

lareny har (M

Adam memiliki  kolcksi  3buah  buku cerita
dirumahnya dan 3buah kaset DVD lama
Buku cerita milik maulana memiliki ciri-ciri :

g Memiliki empat sisi (dimana kedua sisi

tersebut saling berhadapan sama panjang

I« {rope Stum.

1 Seqitiya.
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dan s¢pagar)
Memiliki empat sudut siku-siku yang sama
besar. yaitu 90 derajat
1 Memihki dua diagonal
1 Memuliki dua sumbu simetri lipat,
Memiliki dua sumbu simetri putar,
I Memiliki sisi-sisi persegi panjang  yang
saling tegak lurus.
dan kaset DVD lama dengan ciri-ciri :
Memuliki jarak pada tepi garis ke litik pusat yang
biasa disebut dengan jari-jari atau dilambangkan r
¢. Mcmiliki simetri lipat dan putar yang
jumlahnya tidak terhingga.
f  Memiliki jumlah derajat lingkaran sebesar
360 derajat
g. Memiliki satu titik pusal.
baniulah Adam untuk mengetahui bangun datar

‘apakahilu?

& Andini sedang membantu ibunya memasak didapur

| andini melihat benda yang ada di sekitarnya yang

1 sesuai dengan bangun datar, andini memperhatikan
tutup panic yang ia gunakan untuk menutup masakan

yg berbentuk lingkaran bantulah andini menjelaskan

|
|
|
| §
|

i ciri-cini dari bangun lingkaran tersebut!
S O e e —
22410 s 32x1
b

}.

\. Mem e Satu GGk Py gat-. ‘
0. memiiiley J umfab  Su cu 180 1
i

deayat-
3,thilile-' Jari s jae Yan9

memaubaungiean  Khe e le

| dergan citekbuge 9,
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CONTOH LEMBAR JAWABAN POSTTEST SISWA

SOAL POST-TEST

Nama Riatany

No Absen 9

Kelas v

Sekolah CON Wle oy og

-4

Isilah jawaban di kolom yang disediakan. Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat!

“No. SOAL
"1 ! Pak risky memiliki tambak udang , tambak udang

tersebut berbentuk seperti gambar di bawah ini ©

[ ]

Perhatikan tambak milik pak risky tersebut, dan
tuliskan ciri-<cirinya

¢

JAWABAN
| Memilile 0w % Yo badadain
Samo P(.-}n., an  Sejajor [

D.memtly  Sudd yang berhadgpintama |
hegar.

s.memi bci Jumlch Sy 30 derdyer .
4 Mo meomilik; Sumbu  Simetr)

S memili\ci Stmete i Puta” Mndeol
dua,

2. | Cini-ciri bangun datar
1 E. Memiliki dua pasang sisi yang sama
‘ panjang
[ F. Memiliki 4 sudut yang sama besar,Masing
S | masing besamya 90 derajat
\
i ~ Lingkaran dan segitiga
Segitiga dan belah ketupat
Persegi dan trapesium
| Dari data di atas yang termasuk dalam kelompok

j segi empat adalah....

' 2

r

1. Pecges,

2. traPetium
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" Benlab contoh benda yang ada di lingkunpan kelas

vang sesual denpan banpun datar yang telah di

pelajan, sebutkan 4 saja !

Nanda di minta u;llul—\mazaba;ﬁﬂ “sebuah |

bangun datar yang memiliki cin-cin memiliki §
sumbu simetri, memiliki 5 sudut yang sama
besamya, memiliki § sisi yang sama panjang.
Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan
gambarlah bangun datar yang di maksut!

| A fMJa

1 fafan (ulig.
3. pintu

u jeadila.

Sf,y. 'I.Mq.

Renggi di minta untuk mengambarkan sebuah
bangun datar yang memiliki ciri-ciri memiliki
berbagai macam bentuk sembarang, siku-siku dan
sama kaki, memiliki 4 sisi (dua sisi yang saling
sejajar), memiliki 4 sudut (dua jumlah sudut sling

[/

berdekatan dengan besar 180 derajat
Bantulah nanda menentukan bangun apakah itu dan ) a)ar Yen jang
gambarlah bangun datar yang di maksut!
6. |Jelaskan mengapa semua sudut pada persegi(Jcareno & Gi-Gigi Yang berterne

dirumahnya dan 3buah kaset DVD lama
Buku ceritamilik maulana memiliki ciri-ciri
m. Memiliki empat sisi (dimana Kedua  sisi
tersebut salmg berhadapan sama panjang

Panjang adalah sudut siku-siku! ﬁl,‘hﬂ kegak lupyws danmem benttic
S L feorah manapur  Suda Lot
iy o dap, (et ggn membmiuk Sucl
!ra}a’ di (eh o L"Aqi'y-
7. | Adam memiliki koleksi 3buah buku cerita f;qzq

Cerifa Ada™ = pecse g run)oq
gt OVO lam Alawe Liag hareny,
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dan sepan)
n Memulike epat sudut siku-sikn yang sama
besar, vantn N dergat
o Memliki dua diagonal
P Menuhiki dua sumbu simetrt lipat
q  Memibiki dua sumbu simetnt putar
r Memabikt sisi-sist - persegi  panjang  yang
sahing tegak lurus.
. dan kaset DVD lama dengan ciri-cin
 Memiliki jarak pada tepi garis ke titik pusat yang
; biasa disebut dengan jari-jari atau dilambangkan r
| h Memilki simetri lipat dan putar yang
Jumlahnya tidak terhingga.
i Memiliki jumlah derajat lingkaran sebesar
360 derajat.
3. Memiliki satu titik pusat.
bantulah Adam untuk mengetahui bangun datar
apakah itu?

Andini sedang membantu ibunya memasak didapur
andim melihat benda yang ada di sekitamya yang
| sesuai dengan bangun datar, andini memperhatikan

yit berbentuk lingkaran bantulah andini menjelaskan
cari-ciri dari bangun lingkaran tersebut!

:|rf : 38 40

W72
:90 .

[-memill 4 ple Pl

2. memiFEi juwlah i @0 denojat .
3.memililei  diam i yand

mtnjadi 2 $iSi Yang Seimbsany
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Lampiran 20 Hasil Pretest dan Postest

HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN

No. Nama S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7]| S8 JUMLAH NILAI
1. SISWA1A 3 |4 |2 |3 |1 |2 |3 |4 22 55
2. SISWA2 A 3 |2 |3 |4 |1 |2 |3 |4 22 55
3. SISWA3 A 3 |3 [3 |3 |3 |2 |2 |3 22 55
4. SISWA4 A 4 |12 |14 |2 |2 |1 |3 |2 20 50
5. SISWAS5 A 2 |1 |3 |2 |2 |2 |2 |2 16 40
6. SISWAG6 A 5 |3 [3 |2 |2 |2 |2 |2 21 53
7. SISWA7A 4 12 |3 |4 |38 |2 |3 |2 23 58
8. SISWAB8 A 4 |3 |3 |3 |3 |2 |4 |2 24 60
9. SISWA9 A 2 |3 |2 |3 |8 |2 |2 |2 19 48
10. SISWA10 A 1 |3 |3 |2 |2 |2 |2 |1 16 40
11. SISWA11 A 4 14 |3 |2 |2 |4 |2 |2 23 58
12. SISWA12 A 2 |2 |3 |2 |2 |2 |2 |2 17 43
13 SISWA13 A 3 |1 |2 ]2 |1 |2 |3 |3 17 43
14 SISWA14 A 3 |2 |3 ]2 |1 |2 |3 |3 19 48
15 SISWA15 A 3 |3 [3 |3 |3 |1 |2 |3 21 53
16 SISWA 16 A 4 12 |14 |2 |2 |1 |3 |2 20 50
17 SISWA 17 A 2 |1 |3 |2 |2 |2 |2 |2 16 40
18 SISWA 18 A 5 |3 [3 |2 |2 |2 |2 |2 21 53
19 SISWA19 A 4 12 |3 |4 |38 |2 |3 |2 23 58
20 SISWA 20 A 4 13 |3 |3 |2 |4 |4 |2 25 63
21 SISWA21 A 4 13 12 |3 |3 |3 |2 |4 24 60
22 SISWA 22 A 1 |1 (3 |2 |2 |1 ]2 |1 13 33
23 SISWA 23 A 4 13 |3 |2 |2 |4 |2 |2 22 55
24 SISWA 24 A 2 |2 |3 |3 |2 |2 |2 |2 18 45
25 SISWA 25 A 3 |4 |2 |3 |1 |2 |3 |1 19 48
JUMLAH 503 612,5
RATA2 20,12 51,04166667
TARAF KEBERHASILAN 50,30%
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HASIL PRETEST KELAS KONTROL

No. Nama S1][S2[s3[s4[s5]S6]S7] S8 JUMLAH NILAI
1. SISWA 1A 4 |3 12 |3 (414 |3 |4 27 68
2. SISWA 2 A 312|133 (41213 |3 23 58
3. SISWA 3 A 313 (3 (3131|321 21 53
4. SISWA 4 A 313 (21212 |13 |2 18 45
5. SISWA S5 A 2 (3 (3 (2112|1212 17 43
6. SISWA 6 A 3 (3 |13 (|1 (21212 |1 17 43
7. SISWA 7 A 2 12 (3 |4 (3 (23 ]1 20 50
8. SISWA 8 A 21213 (3 (3|42 |3 22 55
9. SISWA 9 A 313 (4 (3|3 1(41]1 |4 25 63
10. SISWA 10 A 1 |3 (3 (3 (2 (2|2 |1 17 43
11. SISWA 11 A 4 |3 (2|2 |3 141213 23 58
12. SISWA 12 A 212 1313 |13 (3 (213 21 53
13 | SISWA 13 A 1 |12 (2111212 |3 1|3 16 40
14 | SISWA 14 A 314 (4 (3 (2 (3|12 22 55
15 | SISWA15A 202 13 (3|1 (2121 16 40
16 | SISWA 16 A 2121331212122 18 45
17 SISWA 17 A 313 (4 (3 (2|3 |2 |4 24 60
18 | SISWA 18 A 2 (3 (411214 2|11 19 48
19 | SISWA19 A 4 12 |3 |4 |3 (213 |4 25 63
20 | SISWA20A 4 13 |3 |3 |3 |4 14 |4 28 70
21 SISWA 21 A 21312 |3 |3 (412 |4 23 58
22 | SISWA22 A 1 |12 (3 (212 (4|2 |1 17 43
23 | SISWA23 A 4 13 |3 |2 |2 1412 |2 22 55
24 | SISWA24 A 2121331212121 17 43
JUMLAH 498 1245
RATA2 20,75 52,29166667
TARAF KEBERHASILAN 51,88%
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HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

No. Nama S1[S2[s3[s4[s5]S6]S7]sS8 [ JUMLAH NILAI
1. SISWA1A 4 |5 13 |54 |5 |55 36 90
2. SISWA2 A 4 |5 15 |3 |4 |5 |5]5 36 90
3. SISWA3 A 4 |4 |5 1|5 1|53 |5]5 36 90
4, SISWA 4 A 514|513 1551|515 37 93
5. SISWA5 A 514 (4 (5|4 |3 |55 35 88
6. SISWA 6 A 315|555 |5 1|5 |4 37 93
7. SISWA 7 A 5/5 |5 |55 |5 1|5 |3 38 95
8. SISWA 8 A 4 |5 14 |4 1|5 |3 |45 34 85
9. SISWA9 A 5013|5515 1|3 1|55 36 90
10. SISWA 10 A 51515 (4|5 |5 |5 |5 39 98
11. SISWA 11 A 4 |5 |5 |5 |5 14 |5 |5 38 95
12. SISWA 12 A 515 (551|515 1|5 1|5 40 100
13 | SISWA 13 A 4 |5 |5 |5 |5 (4 (4|3 35 88
14 | SISWA 14 A 515 (5|5 |4 |5 1|5 |3 37 93
15 | SISWA 15 A 5141|514 |5|5 |55 38 95
16 | SISWA 16 A 513 (515145 |5 |4 36 90
17 SISWA 17 A 4 15|54 |5 1|5 1|55 38 95
18 | SISWA 18 A 4 |4 |5 1|5 |4 |5 |4 |5 36 90
19 | SISWA19 A 5014|5513 |5 1|55 37 93
20 | SISWA20 A 51515151514 |5 |4 38 95
21 SISWA 21 A 513 (5114|5155 1|5 37 93
22 | SISWA22 A 3151|5514 |5 |41]5 36 90
23 | SISWA23 A 4 |5 |14 |5 1|5 |3 |5 |4 35 88
24 | SISWA 24 A 5151|514 |5]|5 |45 38 95
25 | SISWA 25 A 4 1514 |54 |5 1|5 |4 36 90
JUMLAH 919 2297.5
RATA2 36,76 91,9
TARAF KEBERHASILAN 91,90%
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HASIL POSTEST KELAS KONTROL

No. Nama S1]S2[s3]s4[s5][S6]S7]S8 [ JUMLAH NILAI
1. SISWA 1A 515 (5|5 14 |4 |55 38 95
2. SISWA 2 A 515 (51|55 |5 1|4 1|5 39 98
3. SISWA 3 A 4 |5 (4 14 |5 |4 |4 |4 34 85
4. SISWA 4 A 5151|5544 |5 |4 37 93
5. SISWA5 A 5141|5554 |5 |4 37 93
6. SISWA 6 A 4 |5 14 |5 |4 (|4 |4 |4 34 85
7. SISWA 7 A 514 (5|5 1|5 (4|5 |4 37 93
8. SISWA 8 A 51415 (4|4 |4 |5 4 35 88
9. SISWA 9 A 4 |5 |5 |5 |4 |4 |4 |5 36 90
10. SISWA 10 A 51414 |5 |45 1|5 |4 36 90
11. SISWA 11 A 514 15|55 |4 1|5 4 37 93
12. SISWA 12 A 51514 |514 |5 |4 |5 37 93
13 | SISWA 13 A 514 14 (4|5 |4 |4 |4 34 85
14 | SISWA 14 A 5151|554 |5 |55 39 98
15 | SISWA15A 4 14 |5 |5 |5 1|5 |4 |4 36 90
16 | SISWA 16 A 515151514 |4 |4 |4 36 90
17 SISWA 17 A 5151|5514 |4 |5 |5 38 95
18 | SISWA 18 A 5141|5154 1|4 |5 |4 36 90
19 | SISWA19 A 515 1|5 (5 (4|4 |55 38 95
20 | SISWA20A 5151515515145 39 98
21 SISWA 21 A 4 1514 |4 |5 (4 |4 |5 35 88
22 | SISWA22 A 5151|515 1|4 1|4 |5 |4 37 93
23 | SISWA23 A 514 1|5 (5|5 1|4 |5 |4 37 93
24 | SISWA24 A 4 15|14 |5 |4 |3 |4 |4 33 83
JUMLAH 875 2187,5
RATA2 32’45 833 91,0416667
TARAF KEBERHASILAN 91,15%
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Lampiran 21 Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

HASIL UJI NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL Pretest Eksperimen ,145 25 ,185 ,959 25 ,387
Posttest Eksperimen ,206 25 ,008 ,944 25 ,184
Pretest Kontrol ,164 24 ,095 ,934 24 ,119
Posttest Kontrol ,187 24 ,029 ,940 24 ,163
a. Lilliefors Significance Correction
HASIL UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL Based on Mean 10,748 3 94 ,000
Based on Median 8,222 3 94 ,000
Based on Median and with
adjusted df 8,222 3 71,124 ,000
Based on trimmed mean 10,840 3 94 ,000
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Lampiran 22 Uji Hipotesis

UJI INDEPENDENT SAMPEL T-TEST

Group Statistics

KLS N Mean | Std. Deviation [Std. Error Mean|
HASIL POSTTEST EKSP 25 95,08 3,463 ,693
KONTROL 24 90,42 4,242 ,966
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Mean | Std. Error | Interval of the
tailed | Differenc | Differenc | Difference
F |Sig. | t df ) e e Lower | Upper
HASIL PO Equal 1l 6o
STTEST variances | ,965 ’1 ’1 47( ,001 ,663 1,104]-1,558 | 2,885
assumed
Equal
variances ,59
44,4221 ,001 ,663 1,109]-1,571| 2,897
not 8
assumed
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UJI REGRESI LINIER SEDERHANA

Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,460° ,245 ,221 4,288
a. Predictors: (Constant), STAD
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 303,093 1 303,093 15,506 ,001°
Residual 404,533 22 18,388
Total 713,867 23
a. Dependent Variable: pemahaman konsep
b. Predictors: (Constant), STAD
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 74,718 23,496 3,180 ,000
POSTTEST EKS ,181 ,255 ,150 711 ,001

a. Dependent Variable: pemahaman konsep
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Lampiran 23 Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS NGUDI WALUYO

FAKULTAS KOMPUTER DAN PENDIDIKAN

Jalan Diponcgoro 186 Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 30513
Telepon : (024) 6925408 Faksimile : {024) 6925408
Laman : www.anw.ac.id Surcl : ngudiwaluyo@umy.ac.id

Nomor . 126/C/DT/FKP/UNW/X1/2024 6 November 2024
Hal - Permohonan Penelitian dan Mencari Daia
Kepada,
Yth.
Kepala SD N Klepu 05
Di Tempat
Dengan hommat,
Schubungan dengan Penyelesaian Tugas Akhir mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar Fakultas Komputer Dan Pendidikan
Universitas Ngudi Waluyo atas nama:
Nama . Aka Dewi Safitri
Nomor Induk Mahasiswa : 130418A001
Kami mohon untuk di berikan izin melaksanakan Penelitian dan Mencari
Data dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir ( Skripsi) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
Berbantuan Media Flash card Pakyno Terhadap Pemahaman Konsep Siswa
Sekolah Dasar Negeri Kiepu 05 Pringapus” di instansi yang Bapak/ Ibu pimpin.
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan ijin yang diberikan kami
ucapkan terima Kasih.
awan Wibisono, S.T., M. Kom
1.3.140779.11.16.208
Tembusan:
1. Ketwa PRODI PGSD
Pertinggal
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Lampiran 24 Bukti EC

UNIVERSITAS NGUDI WALUYO
FAKULTAS KOMPUTER DAN PENDIDIKAN

Jalan Diponcgoro 186 Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah S0313
Telepon : {0243 6925408 Faksimile : (024) 6925408
Laman @ wwwunwacd Surel @ ngudiwaluyo@unw.ac.id

Nomor o 142/CDTFKPUNWIX2024 26 November 2024
Hal . Permohonan Pengajuan Protokol Telaah Etik

Kepada,

Yth.
KETUA KOMISI ETIK UNW

Di Tempat

Dengan hormat,

Selmbungan dengan Penyelesaian Tugas Akhir mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru  Sekolah Dasar Fakultas Komputer Dan  Pendidikan
Universitas Ngudi Waluyo atas nama:

Nama : Aka Dewi Safitri
Nomor Induk Mahasiswa : 130418A001

Kam: mohon untuk di berikan izin melaksanakan Pengajuan Protokol Telaah
Etik dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir ( Skripsi) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
Berbantuan Media Flash card Pakynote Terhadap Pemahaman Konscp Siswa
Sekolah Dasar Negeri Klepu 05 Pringapus” Ji instansi yang Bapak/ Tbu pimpin.

Demikian surat permohonan inmi, afas perhatian dan ijin yang diberikan kam
ucapkan terima kasth.

etterorfin Wibisono, S.T.. M. Kem
1.3.140779.11.16.208

Tembusan:
I Ketua PRODI PGSD o
Pertinggal
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Lampiran 25 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
UPTD SPF SO NEGERI KLEPU 05
KECAMATAN PRINGAPUS

Dwomima v s Jin, Antasena No. 24 Kalirdo Klepn Kec. Pringapus Kab, Semarang 50553 Telp. (024) 6931099
email ; sdnklepuOS@gmall.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 400.3.5.1./031/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN Klepu 05 :

Nama : Samain.S.Pd.,M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Alamat : Klego Rt.02/Rw.01 Ngempon Bergas

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Aka Dewi Safitri

NIM : 130418A001

Benar-benar telah melakukan penelitian dan Mencari Data di SDN Klepu 05 pada tanggal
20,21,& 22 November 2024 sebagai syarat menyusun skripsi dengan judul “ PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD)

BERBANTUAN MEDIA FLASHCARD PAKYNO TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
SISWA SD NEGERI KLEPU 05 .”

Demikian surat ini kami buat dengan sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian

KELAS EKSPERIMEN
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Guru Membagi Kelompok Siswa
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Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran

Guru Menjelaskan Cara Bermain menggunakan Media Flashcard Pakyno
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Guru dan Siswa melaksanakan model pembelajaran STAD menggunakan bantuan
Media Flashcard Pakyno
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Siswa secara aktif belajar dalam kelompok
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Kuis dan Evaluasi, serta Pemberian Reward pada kelompok terbaik
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KELAS KONTROL

Guru Membuka Pembelajaran

l’o
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Siswa Membentuk Kelompok
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Guru Menutup Pembalajaran
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